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 ِ  ِ ا

MOTTO 

 

 

مِ̌ ِ نم
ُ ِ ُ ِ راِ ممِ ركنُ ِ ا ُ ِ يِ ُ ِ ةُ  اِ ُ ِ ِ ومِ رعدمِ ُ 

ِ اُ ِ ميخُ̃ ِ ماِ ىُ̃ ِ ا
 ُ ِ مُ ِ رِ ُ ِ مِ ُ̃ ِ مُ ِ لاُ ِ ِ ُ ِ ِ ُ ِ مُ ِ رِ رُ ِ مأُ ِ .يُ̃ ِ 

 
 ركتُ̃ ِ مُ ِ 

ُ ِ راُ ِ ِ ِ اُ ِ كنُ ِ رمِ̃ ِ ِ مُ ِ اِ ناِ عِ̃ ُ ِ ِ ومِ ه̃منيُ̃̃ ِ 
' ِ ُ ِ ُ  ُ ِ ِ ُ ل.مفرُ ِ مُ ِ اِ رمهرِ كِ̃ ىُ 

 ُ ِ ِ ومِ رحا
 
 
 
 

“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada 

kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma’ruf, dan mencegah dari yang mungkar. 

Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”. 

 
 

(Q.S. Ali-Imran : 104) 
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A. Konsonan Tunggal 

 
 

Huruf Arab 
Nama 

 

Huruf Latin 
Keterangan 

 - Alīf tidak dilambangkan ا

 - Ba’ b ب

 - Ta’ t ت

 
 ث

 
s˙a’ 

 

s˙ 

 
s (dengan titik di atas) 

 - Jīm J ج

 
 ح

 
Ḥa’ 

 
ḥ 

h (dengan titik di 

 

bawah) 

 - Kha’ Kh خ

 - Dāl d د

 Żāl ż z (dengan titik di atas) ذ

 - Ra’ r ر
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Huruf Arab 
Nama 

 

Huruf Latin 
Keterangan 

 - Za’ z ز

 - Sīn s س

 - Syīn Sy ش

 
 ص

 

Ṣād 
 

ṣ 
s (dengan titik di 

 

bawah) 

 
 ض

 

Ḍād 
 

ḍ 
d (dengan titik di 

 

bawah) 

 
 ط

 

Ṭa’ 
 

ṭ 
t (dengan titik di 

 

bawah) 

 
 ظ

 

Ẓa’ 
 

ẓ 
z (dengan titik di 

 

bawah) 

 Aīn ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 - Gaīn g غ

 - Fa’ f ف

 - Qāf q ق

 - Kāf k ك

 - Lām l ل

 - Mīm m م

 - Nūn n ن
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Huruf Arab 
Nama 

 

Huruf Latin 
Keterangan 

 - Wāwu w و

 - Ha’ h ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 - Ya’ y ي

 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 

عُ  تمُ  

  ُ 

  ُ  دُ 

 ةُ  د

Ditulis muta‘addidah 

  ُ ُ  دعُ 

 ةُ  

Ditulis ‘iddah 

C. Ta’ Marbūṭah di akhir kata 

 

1. Bila  ta’  marbūṭah  dibaca  mati  ditulis  dengan  h,  kecuali  untuk  kata-kata 

Arab yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat 

dan sebagainya. 

  ُ  Ditulis ḥikmah مةُ    كُ   حُ 

  ُ  ةيُ   زُ   جُ 
 

Ditulis 
 

Jizyah 

2. Bila ta’ marbūtah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

 

terpisah, maka ditulis dengan h 

 

 ’Ditulis karāmah al-auliyā ءايلولأا ةمارك
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3. Bila   ta’   marbūṭah   hidup   atau   dengan   harakat,   fatḥah,   kasrah   dan 

ḍammah ditulis t. 

 

 Ditulis zakāt al-fiṭr رطفلا ةاكز

 

D. Vokal Pendek 

 

 

−−−  َ ´ −−− fatḥah Ditulis A 

−−−  َ ¸ −−− 

 

Kasrah 
 

Ditulis 
 

I 

−−−  َ ˚ −−− ḍammah Ditulis U 

 
 

E. Vokal Panjang 

 

1. fatḥah + alif Ditulis Ā 

 Ditulis Jāhiliyyah ةيلهاج

2. fatḥah + ya’ mati Ditulis Ā 

 Ditulis Tansā ىسنت

3. kasrah + ya’ mati Ditulis Ī 

 Ditulis Karīm كريم

4. ḍammah + wawu 

mati 

Ditulis Ū 

 Ditulis furūḍ ضورف
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F. Vokal Rangkap 

 

1. fatḥah + ya’ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum مكنيب

2. fatḥah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaul لوق

 

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata 

 

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan 

 

dengan tanda apostrof (’). 

 

 متنأ
 

Ditulis 
 

a’antum 

 Ditulis la’in syakartum تمركش نئل

 

H. Kata Sandang Alīf + Lām 

 

1. Bila kata sandang alīf + lām diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan al. 

 

 ditulis al-Qur’ān نآرقلا

 ditulis al-Qiyās سايقلا



xiv  

 

 

 

 

 

2. Bila kata sandang alīf + lām diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan huruf l 

(el)-nya 

 ’ditulis as-Samā ءامسلا

 ditulis asy-Syams سمشلا

 

I. Huruf Besar 

 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). 

 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 
 

 
 Ditulis Żawi al- furūḍ ضورفلا وذ

 Ditulis Ahl as-Sunnah ةنسلا لهأ
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ABSTRAK 

PENDIDIKAN TAUHID DALAM KITAB 

RISĀLAT AT-TAWḤĪD KARYA MUHAMMAD ABDUH (1849-1905 M) 
 

(Analisis Muatan Pendidikan Islam) 
 

Oleh: 
 

Lulu’ Wardatul Khoiriyah 
 

Kitab Risalāt at-tawḥīd adalah sebuah karya tulis yang didalamnya membahas seputar 

akidah dan ketauhidan. Yakni merupakan sebuah karya masterpiece yang bermutu tinggi 

dan karya terbaik Muhammad Abduh dalam dunia ilmu kalam. Risalāt at-tawḥīd mampu 

mengubah akidah kebanyakan umat di Mesir kala itu yang semula sangat kolot atau 

fanatik terhadap taqlīd buta hingga menjadi lebih berkembang dan berkemajuan dalam 

berfikir dan berperadaban. penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pendidikan 

tauhid yang ada di dalam kitab. 

Penelitian ini bersifat kualitatif literatur dengan jenis penelitian penelitian kepustakaan 

(library research) dan pendekatan analisis isi dengan menggunakan analisis muatan 

pendidikan Islam. Obyek penelitian ini adalah pendidikan tauhid dalam kitab Risalāt at- 

tawḥīd karya Muhammad Abduh. Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data 

dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan studi pustaka dan dokumentasi. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan conten 

analisys. 

Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat empat muatan pendidikan Islam 

yang terkandung dalam karya tersebut, yaitu a) Tarbiyyah, b) Ta‘līm meliputi meliputi 

materi pokok dari ilmu tauhid diantaranya tauhid ‘uluhiyyah , tauhid uluhiyah, dan tauhid 

‘asma’ wa ṣifāt , c) Tadrīs meliputi metode pengajaran diantaranya metode retorika, 

metode mind mapping, metode brainstorming, metode tanya jawab, dan metode bercerita, 

d) Ta’dīb meliputi ta’dīb ‘adab al haqq, ta’dīb ‘adab al khidmah, ta’dīb ‘adab asy 

syarī‘ah, dan ta’dīb ‘adab aṣ ṣuḥbah. 

Kata kunci: Pendidikan tauhid, Risalah Tauhid, Muhammad Abduh. 
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ABSTRACT 

TAUHID EDUCATION IN THE BOOK 

RISĀLAT AT- TAWḤĪD BY MUHAMMAD ABDUH (1849-1905 M) 

(Islamic Education Content Analysis) 

By: 

Lulu’ Wardatul Khoiriyah 
 

The Book of Risalāt at-tawḥīd is a creation in which it discusses ‘aqīdah and 

monotheism. It is a masterpiece of high quality and the best creation of Muhammad 

Abduh in the world of kalam science. Risalāt at-tawḥīd was able to change the creed of 

most people in Egypt at that time which was originally very conservative or fanatical 

towards blind taqlīd to become more developed and advanced in thinking and being 

civilized. This study aims to describe the analysis of the content of tauhid education 

contained in the book. 

This research is based on literature with the type of library research and Conten 

analysis approach. The object of this research is tauhid education in the book Risalāt at- 

tawḥīd by Muhammad Abduh. The technique used in collecting data for this research is 

using literature review and documentation. The data analysis technique used in this 

research is to use content analysis. 

The results of this research indicate that there are four contents of Islamic education 

contained in the creation, there are a) Tarbiyyah, b) Ta‘līm includes covering the main 

material from the science of monotheism including Tauhid ‘uluhiyyah , tauhid uluhiyah, 

and tauhid ‘asma’ wa ṣifāt , c) Tadrīs includes teaching methods include rhetorical 

methods, mind mapping methods, brainstorming methods, question and answer methods, 

and storytelling methods, d) Ta’dīb includes ta’dīb ‘adab al haqq, ta’dīb ‘adab al 

khidmah, ta’dīb adab al-syari 'ah, and ta’dīb adab al-suhbah. 

Keywords: Tauhid Education, Risalah Tauhid, Muhammad Abduh 
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KATA PENGANTAR 

 

 ميحرلاِ نمحرلاِ هللاِ مسب

ِ نيدلاوِ ايندلاِ رومأِ ىلعِ ينعتسنِ هبوِ ينملعالاِ برِ هللِ داحلم

 ينجعمأِ هبحاصأوِ هلاِ ىلعوِ دممحِ انِ ديسِ ىلعِ المسلاوِ ةصاللاو
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tentulah penelitian yang berjudul “Pendidikan Tauhid dalam kitab Risalāt at-tawḥīd 

Karya Muhammad Abduh (1849-1905 M) (Analisis Muatan Pendidikan Islam)” ini 

tidaklah mungkin dapat diselesaikan. 

Sholawat dan salam semoga selalu tercurah kepada suri tauladan kita, Baginda 

Rasulullah Shollallahu ‘Alaihi Wasallam. Penulis mengucapkan terimakasih yang 

sebesar-besarnya untuk seluruh pihak yang telah membantu proses penelitian skripsi ini 

baik secara moril, material, maupun dukungan sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penelitian ini. Ucapan terimakasih ini penulis sampaikan kepada: 

1. Bpk. Fathul Wahid, S.T, M.Sc, Ph.D. selaku Rektor Universitas Islam Indonesia. 
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serta pengarahan dalam penyusunan skripsi ini, juga senantiasa memberikan 
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dalam proses pembelajaran selama di UII ini. 

7. Seluruh dosen dan tenaga pendidik yang telah membekali ilmu pengetahuan yang 

bermanfaat dan pengalaman yang tidak ternilai harganya bagi penulis. 
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maupun duka, bahkan dalam kondisi saling berjauhan. Juga yang mendukung 
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kondisi saya dalam penyelesaian skripsi ini. 

11. Teman seperjuangan, pesantren UII. Meskipun kian waktu kian banyak yang 

pergi, semoga tali silaturrahmi tidak terputus. 

12. AES Squad sebuah komunitas global dengan anggota dari berbagai negara yang 

terus mengucapakan ucapan “wish you luck” selama penulisan skripsi ini, serta 

menghibur saya dikala penat mulai menghampiri. 

13. Seluruh orang yang saya kenal, terimakasih karena sudah mengajarkan banyak hal 

dalam memaknai kehidupan ini. 

 

 

 
Dalam proses penulisan skripsi ini, penulis yakin bahwa masih banyak kelemahan 

dan kekurangan khususnya pada analisis yang masih tumpul sehingga belum dapat 

menghasilkan suatu pengetahuan yang diharapkan. Oleh karena itu, penulis akan 

berterima kasih dan senanng bilamana tulisan ini menerima berbagai kritik dan saran 

yang membangun. 

Yogyakarta, 13 Januari 2019 

Penulis 

Lulu’ Wardatul Khoiriyah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Para Nabi dan Rasul dilahirkan di bumi ini dengan mengemban tugas 

sebagai utusan Allah, guna untuk menyebarkan ‘aqīdah ketauhidan dan ajaran-

ajaran yang dibawanya. yakni mengenalkan keesaan Allah1, bahwa Allah 

adalah satu-satunya dzat yang berhak disembah, tidak ada sekutu bagi- Nya. 

Semua ajaran-ajaran Nabi terdahulu sebelum Islam mengajarkan hal serupa. 

Ayat normatif yang termaktub dalalm Al-Qur’an hadits ini menjelaskan 

bahwa tauhid telah diajarkan sejak zaman pra Islam. 
 

 

 
 

 

Artinya:“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum engkau 

(Muhammad), melainkan Kami wahyukan kepadanya, bahwa 

tidak ada tuhan (yang berhak disembah) selain Aku, maka 

hendaknya kamu menyembah Aku. (Q.S. Al-Anbiya’:25)2. 

وَ   ،ىاتشَ  
اوَ   مأهَ   نَ  يدَ  

عَ   دَ  حَ   
َ لا   ،تَ   َ 

 مأهَ   تَ  اهَ   ما َ  أوَ  

 مَ  
 نأ

ءَ   ايَ  بَ  نأَ  َ لأا
 

 َ  ةوَ  خأ إَ  

Artinya: “Para Nabi berasal dari satu ayah (Adam), ibu mereka 

berbeda-beda, namun agama mereka satu.“ (HR. Muslim)3. 
 

 

 

 
 

1 Amin Rais, Tauhid Sosial, (Bandung: Mizan, 1998), hal. 35. 
2 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Qur’an dan Terjemahan Artinya, cet. XI (Yogyakarta: UII 

Press, 2014), hal 574. 



2 

 

3 Shahih Muslim 4362 dalam https://carihadis.com/Shahih_Muslim/4362. Diakses pada 15 

November 2021. 

https://carihadis.com/Shahih_Muslim/4362
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Narasi Al-Qur’an dan hadits diatas menjelaskan secara literal bahwa agama 

Allah dari awal hingga akhir ini sama. Agama-agama semitik ini memiliki 

tujuan yang sama yakni memurnikan keesaan Allah, berlandasakan kepasrahan 

kepada Tuhan semesta alam.4 

Kemudian Muhammad saw. hadir sebagai Rasul Allah yang terakhir, 

penutup para anbiya’. Selain ia diutus sebagai pendidik dan penyempurna 

akhlak5, Nabi juga berperan sebagai pendukung, pelurus dan penyempurna dari 

jaran-ajaran para Nabi sebelumnya dengan Islam sebagai agama yang 

dibawanya. 

Kewajiban mengimani Allah dan mengesakan Allah dalam hal menyembah 

sesuatu merupakan kewajiban hak mutlak Allah. Ia menolak segala bentuk 

persamaan pada zat-Nya, perbuatan-Nya dan sifat-Nya.6 Perintah bertauhid 

jelas nashnya dalam al-Qur’an dan Hadits. 

 

Artinya: Katakanlah (Muhammad), “Dialah Allah, Yang Maha Esa.” 

(Q.S. Al-Ikhlas: 1)7 

 ثب مكرَ  مَ   آ
لَ  لَ  ث نع مكَ   اهنأو ، ثَ   َ   هَ   ب اوكرَ  شت الو َ  هللا اودبعت نأ مكرَ  مَ   آ ، ثَ   َ 

 اوممَ  تعت نأو ، ائ̋يش

 يق نع مكَ   اهنأو . مكَ  رَ  مأ َ  هللا َ  هالو نمَ   ل اوعيطَ  تو اوعمَ   ستو ، اوقرافت الو اع̋ يمج َ  هللا لَ   بحب

 ، لَ   اقو لَ  

َ   لا ةَ  رثكو  لَ   املا ةَ   عاضاو ، لَ   اؤسَ 
 
 

4 Anggraeni, Dewi. "Agama Pra-Islam Perspektif Al-Qur'an." Jurnal Studi Al-Qur'an 12.1 

(2016), hal. 50. Diakses 16 Novermber 2021. 
5 Farhat Abdullah, "Metode Pendidikan   Karakter   Nabi   Muhammad   SAW   di 

Madrasah." Tahdzib Al-Akhlaq: Jurnal Pendidikan Islam 2.2 (2019): 63-83, hal.1. 
6 Shafik, Sit Sa'adiah, dan Nor Suhaily Abu Bakar. "Tauhid Membina Keutuhan Akidah 

Islam." Jurnal Islam dan Masyarakat Kontemporari 2 (2009): 81-101, hal. 83. Diakses 16 
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Novermber 2021. 
7 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Qur’an…, hal. 1136. 
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Artinya: “ Aku memerintahkan tiga hal kepada kalian dan melarang 

kalian dari tiga hal: aku perintahkan kalian agar menyembah 

Allah dan jangan menyekutukannya dengan sesuatu. Berpegang 

teguhlah kalian dengan tali Allah dan jangan berpecah belah, 

dan hendaklah kalian taat kepada Allah yang diberi kekuasaan 

oleh Allah atas kalian, untuk mengurusi urusanmu. Dan aku 

larang kalian dari qiila wa qaala (katanya dan katanya), 

banyak bertanya, dan menyianyiakan harta”. (H.R. Ibn 

Hibban)8 

Dari penjelasan dalil di atas, dapat kita fahami bahwa tauhid itu menekankan 

soal mutlaknya hukum mengesakan Allah dari segala bentuk persekutuan 

dengan sesuatu yang lain. 

Karena hanya Allah yang berhak untuk disembah, maka perbuatan 

menyekutukan Allah (syirik) atau membagikan hak Allah tersebut kepada 

sesuatu yang lain selain Allah menjadi haram hukumnya dan masuk ke dalam 

golongan dosa-dosa besar.9 Sebagaimana termaktub dalam Al-Qur’an surat An- 

Nisa’ ayat 36 berbunyi 

 
 ....ا´̋ـيأشَ  

 
 َ  ت الَ  وَ   َ للاَ  َ  ه

  اوأكَ  رَ  شأ
 هبَ 

 
 اوَ  

 اودَ  بَ  عأ

Artinya: “Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan- 

Nya dengan sesuatu apa pun…. (Q.S. An-Nisa’: 36)10 
 

Bila  kita  lihat  kata  syai’an  

ُ  ا)   ُ ُ  يـ  ش 

) pada surat an Nisa’ ayat 36 diatas memiliki 

 

bentuk nakirah atau dalam ilmu nahwu yang berarti menunjukkan makna 

umum atau luas. Sehingga maknanya mencakup segala sesuatu berbentuk 

kesyirikan baik itu pohon besar, berhala, gunung, roh, batu, dan lain-lain. 

 

 
 

8  Imam Al-Albani menshahihkan hadits yang diriwatkan oleh  Ibn  Hibban  dalam   من الموسوعة 



6 

 

ةينسلا رردلا  ةيثيدحلا -   - 
9 Adz-Dzahabi, Imam. Al Kabair: Galaksi Dosa, (Bekasi: Darul Falah, 2020), hal. 1. 

10 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Qur’an…, hal. 148. 
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Ketauhidan sendiri bukan hanya persoalan mengakui bahwa Allah satu- 

satunya dzat yang disembah, tapi ketauhidan juga harus berjalan seiringan 

dengan semua kegiatan seorang hamba, ketauhidan harus diwujudkan melalui 

ibadah, perbuatan yang langsung ditujukan kepada Allah serta hanya untukNya 

semata sebagai bentuk penghambaan dan pengabdian, ketaatan yang pada-Nya 

tanpa syarat, dan tauhid ini disebut ’ubudiyyah.11 

Kemudian tauhid ‘uluhiyyah , yakni bahwa hanya Allah yang berhak 

dijadikan tempat khudu’ atau tunduk dalam hal beribadah serta bentuk ketaatan 

kepada-Nya secara mutlak12. Ada pula tauhid Al- ḥakimiyyah yang berarti 

bahwa Allah yang berhak menentukan, mengatur, dan menghukum.13 

ketauhidan yang tertanam di dalam jiwa seorang muslim, dapat menjadi 

dorongan baginya untuk menjadikan agama Islam sebagai sebaik-baik tuntunan 

dalam menempuh kehidupan, baik di dunia maupun di akhirat.14 Karena tauhid 

merupakan landasan dasar dari setiap perbuatan manusia agar mereka bisa 

mengendalikan diri untuk selalu berubuat kebajikan dan menjauhkan diri dari 

perbuatan tercela,15 untuk senantiasa mentaati perintah Allah dan menjauhi apa 

yang dilarang. 

 

 

 
11 Yasin Nur falah, "Urgensi Pendidikan Tauhid Dalam Keluarga." Tribakti: Jurnal Pemikiran 

Keislaman Vol. 25, No. 2, (September 2014), hal. 388. 
12 Ibid. 
13 Ibid. 
14 Muhammad Hambal, "Pendidikan Tauhid dan Urgensinya Bagi Kehidupan 

Muslim." TADARUS Vol. 9, No.1, (2020), hal. 1. 
15 Muhammad Asroruddin Al Jumhuri, Belajar Aqidah Akhlak: Sebuah Ulasan Ringkas 

Tentang Asas Tauhid Dan Akhlak Islamiyah. Deepublish, 2015, hal. 10. 
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Artinya: “Sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang 

beriman dan beramal shalih bahwa untuk mereka (disediakan) 

surga-surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Setiap 

kali mereka diberi rezeki buah-buahan dari surga, mereka 

berkata, “Inilah rezeki yang diberikan kepada kami dahulu.” 

Mereka telah diberi (buah-buahan) yang serupa. Dan di sana 

mereka (memperoleh) pasangan-pasangan yang suci. Mereka 

kekal di dalamnya”. (Q.S. Al-Baqarah: 25)16 
 

Pada ayat tersebut, kata ’āmanū wa ‘amilu ṣāliḥāt (beriman dan berbuat amal 

shalih) saling bersebelahan, yang berarti bahwa keyakinan dan akhlak yang 

baik memiliki pengaruh satu sama lain. Keyakinan yang baik akan 

mencerminkan akhlak yang baik, begitu juga sebaliknya. Hal serupa juga 

termaktub dalam sebuah hadits Rasulullah yang berbunyi 

 

 
Artinya: “kesempurnaan iman seorang mukmim adalah yang paling baik 

akhlaknya”. (H.R. Tirmidzi)17 

Bila kita cermati hadits Rasulullah saw diatas tergambar jelas bahwa antara 

keyakinan dan akhlak saling berintegrasi. Jika dua hal ini berbaur dalam 

kesatuan dalam kebaikan, maka akan terbentuklah kesempurnaan iman 

seseorang. 

 

 

 

 
 

16 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Qur’an…, hal. 7. 

 
17 Al Jumhuri, Muhammad Asroruddin. Belajar …, hal. 17. 
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Identitas seorang muslim sendiri ditentukan oleh ketauhidannya, semakin 

kuat ketauhidan seseorang, maka semakin baik pula karakter, pola pikir, dan 

akhlaknya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu dalam hal ini, 

pendidikan Islam memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk 

tauhid dan menanamkan pendidikan tauhid tersebut.18 Konsep memberikan 

pendidikan tauhid ini telah Allah ajarkan di Al-Qur’an surat Luqman ayat 13 

 

 

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, 

janganlah kamu sekutukan Allah, sesungguhnya musyrik ( 

kepada Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar". (Q.S. 

Luqman:13)19 

Ayat diatas menegaskan bahwa tauhid merupakan basis dalam mendidik 

ketauhidan. Ayat selanjutnya juga mengatakan bahwa Luqman mengajarkan 

ibadah dan akhlak seperti mendirikan shalat, menghormati orang tua, larangan 

untuk berbuat angkuh. Dalam hal ini berarti tauhid menjadi landasan utama 

karena dari sinilah maka aspek-aspek lain yakni ibadah dan akhlak yang baik 

akan menyertainya. 

Pemberian pendidikan tauhid seharusnya sudah diberikan pada anak sedini 

mungkin, karena disitulah sumber segala kebaikan dan terbentuknya 

 

 
 

 

18 Ulfah Maspupah, “Konsep Pendidikan Tauhid dalam Keluarga menurut Nawawi Al-Bantani 

dalam Tafsir Al Munir”, Skripsi, ( Bandung: UIN Sunan Gunung Djati, 2017), hal 02 
19 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Qur’an…, hal. 731. 
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kesempurnaan20, sebagai contoh ketika Rasulullah mengajarkan kita untuk 

mengumandangkan adzan di telinga sang bayi dengan segera mungkin setalah 

bayi dilahikan, hal ini diharapkan agar kalimat tauhid “lā ’ilāha ’illallāh” 

adalah kalimat yang pertama kali didengar oleh bayi21. 

 

 

Artinya:” Dari Ubaidillah bin Abi Rafi’ dari ayahnya, ia berkata, “saya 

melihat Rasulullah SAW mendegungkan adzan shalat di telingan 

Hasan bin Ali ketika ia dilahirkan Fatimah”. (H.R. Tirmidzi)22 

Menanamkan nilai-nilai tauhid bukan semata hanya melakukan ritual yang 

diperintahkan oleh-Nya saja, tapi juga dengan berusaha untuk selalu 

menghadirkan Allah dalam hati dan pikiran kita, menganggap bahwa Allah 

selalu mengawasi setiap gerak gerik kita baik itu secara ẓahīr maupun baṭīn. 

Dengan demikian, bukan hanya segi syarī‘ah saja yang menjadi baik, tapi 

akhlak terpuji juga akan turut menyertainya. Dalam hadits ’arba‘īn disebutkan. 

 فَ   َ  هراَ  َ  ت كَ   ناأَ  كَ  
 نأ كَ   َ  ت مأ لَ   نأ إَ 

 فَ   َ  هراَ  َ  ت
 ..كراَ  يَ   هَ   ناإَ 

  َ

هل
 لا

  اسَ   حأ إلَ   اأ نَ   عَ  
 :لَ   اقَ   ،نَ 

 دَ  بَ  عأ َ  ت نأ َ  أ

 َ  أفَ   لَ   اقَ  

 ينَ  رأبَ  خأ

Artinya: “...dia berkata lagi: Beritahukan aku tentang ihsan. Lalu beliau 

bersabda, Ihsan adalah engkau beribadah kepada Allah seakan- 

akan engkau melihatnya, jika engkau tidak melihatnya maka 

Dia melihat engkau...”)H.R. Muslim).23 

Hadits di atas menyiratkan bahwa puncak dari penghambaan seorang muslim 

adalah menjalankan perintahNya dan menjauhkan diri dari apa yang dilarang 

 

20 Shafik, Sit Sa'adiah, and Nor Suhaily Abu Bakar. "Tauhid…, hal. 96. 
21 Muhammad Hambal, "Pendidikan…, hal. 23. 
22 Yusran Asmuni dalam Yohanna Makatangin,"Konsep Pendidikan…, hal. 24. Lihat juga M. 

Yusran Asmuni, Ilmu Tauhid, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), hal. 42. 
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23 Imam Nawawi, Matan Hadits Arbai’in, (Pustaka Ibn Umar), hal. 10. 
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dengan menerapkan konsep iḥsan yakni meyakini dan selalu merasa bahwa 

Allah selalu melihat, memantau, dan mengetahui segala ’af’al (perbuatan) kita 

baik secara dzahir maupun batin. Apabila seseorang mengamalkan hal ini, 

maka bertauhid, beramal, berpikir, dan beradab akan terbentuk dalam diri 

manusia. 

Namun pada kenyataannya, dewasa ini banyak sekali kita jumpai 

kebanyakan dari kaum muslim masih kurang peduli akan pentingnya ilmu 

tauhid itu sendiri, bahkan jarang dari mereka mampu untuk mengamalkannya 

kedalam kehidupan sehari-hari. Kebanyak dari mereka lebih peduli akan ritual- 

ritual yang diajarkan atau sebut saja segi ilmu fiqihnya dibandingkan dari segi 

ketauhidannya. Sebagai contoh banyak muslim lebih takut akan makan babi 

daripada berhubungan dengan lawan jenis yang bukan mahramnya, atau lebih 

takut batal wudhu dibanding takut tidak khusy ū‘, lebih takut batal sholat dari 

pada menunda-nunda sholat, sangat berhati-hati dalam fiqih tapi kurang dalam 

ketauhidannya. Hal ini disebabkan banyaknya kaum muslim yang kurang 

paham dengan ilmu tauhid dengan benar yang mengakibatkan minimnya kaum 

muslim dalam mengamalkan pendidikan tauhid itu sendiri dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. 

Salah satu penyebab banyaknya kaum muslim yang tidak paham dengan 

ilmu tauhid adalah minimnya referensi atau sumber bacaan yang membahas 

tentang pendidikan tauhid yang disajikan dengan bahasa yang sederhana, 

mudah dibaca, dan mudah dipahami sehingga materi ini tidak bisa diserap 



13  

 

 

dengan baik oleh sebagian orang. Karena demikian maka tidak banyak orang 

yang berminat untuk mengakses tentang pendidikan tauhid itu sendiri. 

Padahal dalam etika berkomunikasi, baik lisan maupun tulisan, Allah 

memerintahkan hambanyak untuk menggunakan bahasa yang sederhana, jelas, 

mudah dicerna,24 dan tepat sasaran pada pembaca. Hal ini juga dijelaskan 

dalam al-Qur’an surat Al-Isra’ ayat 28 

 

 
 

Artinya: “Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh 

rahmat dari Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah 

kepada mereka ucapan yang pantas”. (Q.S. Al-Isra’: 28)25 

 
 

Allah juga berfirman dalam surat An-Nisa’ ayat 63 
 

Artinya: “Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa 

yang di dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari 

mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan katakanlah kepada 

mereka perkataan yang berbekas pada jiwa mereka” (Q.S. An- 

Nisa’: 63)26 

Kata  “maysūra”  ( اروسيم )  dalam  bahasa  Arab  secara  epistemologi  bermakna 

pantas atau mudah27, dan “balīgā” (بليغا) memiliki makna fashih28, sampai, tepat 

 

24 Muslimah, “Etika Komunikasi dalam Perspektif Islam”, Sosial Budaya, Vol 13, No.2 

(Desember 2016), hal 120. 
25 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Qur’an…, hal. 501. 

26 Ibid, hal. 155. 
27 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka 

Progressif), hal. 1859. 
28 Ibid, hal. 107. 
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sasaran atau menyentuh. Seyogyanya dalam menyampaikan sesuatu minimal 

menggunakan dua aspek diatas, hal ini bertujuan agar maksud materi yang 

disampaikan diharapkan agar mudah dipahami, dimengerti dan membekas di 

hati pembaca atau pendengar. 

Era ini, proses pendidikan tauhid dihadapkan pada zaman yang memiliki 

perkembangan sangat pesat, ilmu pengetahuan yang semakin mudah diakses, 

teknologi yang berkembang, seolah telah mengesampingkan agama, khususnya 

dalam penanaman keimanan. Penanaman keimanan ini membutuhkan perhatian 

khusus dalam dunia pendidikan Islam. Dalam mempraktikkan iman kepada 

Allah, peserta didik dituntut untuk menjadi ‘abdullah yakni sebagai bentuk 

hamba kepada Allah (ḥablun min Allāh), dan menjadi khalifatullāh yakni 

bentuk pemimpin di atas muka bumi ini (ḥablun min an-nās).29
 

Melihat kurangnya penanaman ketauhidan di dalam jiwa muslim, 

minimnya literasi yang mudah difahami khususnya pendidikan tauhid, agaknya 

pendidikan Islam perlu menganalisis materi yang berkaitan tentang tauhid itu 

sendiri. Salah satu tokoh yang ‘ālim dalam dunia ilmu kalam (tauhid) yakni 

Syekh Muhammad Abduh. 

Syekh Muhammad Abduh adalah seorang tokoh reformasi dan pembaharu30 

dalam dunia Islam. kontribusi yang diberikan juga begitu besar dalam 

khazanah keilmuan, beliau merupakan tokoh ulama yang piawai dalam 

29 Abdurrahman Mas’ud, Menggagas Format Pendidikan Nondikotomik, (Yogyakarta: Gama 

Media, 2002), hal. 196. 
 

30 Syekh Muhammad Abduh, Risalatuh Tauhid, terj. Cet X (Jakarta: Bulan Bintang, 1989), hal 

vii 



31 Ibid. 
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pembaharuan khususnya pembaharuan dalam bidang pendidikan. Oleh karena 

itu, ide-ide yang digagaskan olehnya memiliki pengaruh yang sangat kuat bagi 

dunia Islam itu sendiri. 

Pada saat itu umat manusia khususnya masyarakat Mesir telah mencampur- 

adukkan ajaran Islam yang murni dengan ajaran lain yang bertentangan dengan 

islam itu sendiri, seperti ajaran nenek moyang diantaranya enimisme, 

Dinamisme, Fethisisme, dll. Dari sinilah akhirnya timbul berbagai 

kepercayaandan taqlīd, sehingga islam telah dimasuki oleh takhayyul, bid'ah 

dan khurafāt. Hal ini juga menyebar keseluruh masyarakat Mesir termasuk 

pada perguruan tinggi Al-Azhar , metode yang diajarkan disana juga masih 

mengikuti ajaran nenek moyang yang kuno dan cara berfikirnyapun juga 

fanatik.31 

Hal ini menggelisahkan Muhammad Abduh dan berkinginan untuk 

merombaknya, dengan jalan mengadakan pemurnian terhadap ajaran Islam, 

dengan melenyapkan segala bid'ah, khurafāt dan tahayyul. Disamping itu ia 

juga ingin menumbuhkan semangat berfikir yang dialektika, lebih maju dan 

modern yang dirasionalisasikan. Yakni, dengan menentang penerimaan 

pendapat secara tidak kritis atau taqlīd. Membuka kembali pintu ijtihād, sebab 

Allah SWT telah mengaruniai para hambanya dengan akal merdeka yang bebas 

mengembangkan buah fikirannya untuk kebahagiaan dan kemajuan umat 

manusia. 



33 Syekh Muammad Abduh, Risalah. .. , hal ix. 
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Pendirian ini lah yang mendorong MuhammadAbduh untuk menegakkan 

Tauhid dan berjuang untuk itu dalam hidupnya. Ia mengajar dan menulis 

tentang tauhid yang kitabnya saat ini bernama Risalāt at-tawḥīd. 

Kitab Risalāt at-tawḥīd ini diterjemahkan keberbagai bahasa, dan menyebar 

diseluruh kota-kota besar, seperti Mesir, Inggris, Perancis, Cina, Indonesia dan 

lain sebaginya. Karena uraiannya yang representatif, maka buku ini mendapat 

sambutan yang baik sekali untuk diajarkan disekolah-sekolah atau perguruan 

tinggi, serta dipelajari oleh orang-orang yang ingin mendalami seluk beluk 

akidah islam. Keberadaan kitab Risalah Tauhid ini telah membawa kemajuan 

dan perubahan bagi umat islam, sekaligus sebagai pegangan dan petunjuk bagi 

manusia (agama islam). Sehingga dapat dikatakan, bahwa kitab Risalāt at- 

tawḥīd ini termasuk karya besar Muhammad Abduh dalam bidang teologi.32 

Muhammad Abduh gemar dalam menyampaikan sebuah ide atau gagasan 

melalui mengajar, selain itu beliau juga sering menuangkan pemikirannya 

dengan menulis, meskipun tidak banyak pula hasil karya tulisnya. Ia menulis 

mengenai isi hati dan pikirannya melalui sebuah artikel-artikel tentang ilmu 

agama, filsafat, kesustraan dan lain sebagainya. Bahkan ia pernah diangkat 

oleh pemerintah menjadi pemimpin majalah ’Al waqa‘i ’Al Miṣriyyah di 

Mesir.33 Yang mana dengan majalah ini, beliau dapat mencurahkan isi hati dan 

pikirannya dengan tulisan yang hangat, bernilai tinggi tentang ilmu agama, 

 

 

 

 
32 Ibid. 
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mengkritik pemerintah tentang nasib yang diderita rakyat, dan bagaimana 

sistem pendidikan dan pengajaran di Mesir.34 

Setelah Muhammad Abduh wafat, beliau meninggalkan banyak karya- 

karya yang diwariskan, diantarnya: kitab Al-wāridah, Risalāt fī wahdaat al- 

wujūd, Niẓhamu at-Tarbiyyah bi Miṣr, Risalāt at-tawḥīd, Taqrīru al-Maḥakim 

al-Syar’iyyah35 dan masih banyak lagi. 

Menurut penulis, pemikiran-pemikiran Muhammad Abduh mudah 

dimengerti dan dan diterima oleh akal, hal ini terbukti dari banyaknya pemeliti 

yang tertarik untuk membahas gagasan-gagasan beliau, khususnya kitab 

Risalāt at-tawḥīd, karya fenomenal beliau, karya yang luarbiasa yang bermutu 

tinggi. 

Dalam kitab ini, Muhammad Abduh mengemas pikirannya mengenai 

persoalan agama Islam dengan memberikan warna baru dan cara yang berbeda. 

Teologi rasional (masuk akal) yang dituangkan dalam karya ini mampu 

menyita banyak perhatian para pembacanya. ia berpendapat bahwa akal yang 

sehat tidak akan menemukan pertentangan antara akal dan agama.36 

Meskipun banyak peneliti yang mengkaji tentang kitab ini, akan tetapi 

kebanyakan dari mereka membahas tentang isi dari kitabnya saja, bukan 

spesifik tentang pendidikan tauhid. Mengingat banyaknya kasus demoralisasi 

atau   dekadensi   moral   yang   penulis   anggap   sebagai   akar   penyebab 
 

34 Ibid. 
35 Supriadi AM, “Konsep Pembaruan Sistem Pendidikan Islam menurut Muhammad Abduh”, 

Jurnal Kordinat, Vol. XV No. 1, 2016, hal 41. 
36 Ibid, hal. 4. 
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permasalahan yang berasal dari pemahaman tauhid yang kurang. Layaknya 

kata mutiara Einstein “science without religion is lame, religion without 

science is blind”37 yang berarti “Agama tanpa ilmu adalah buta, Ilmu tanpa 

Agama adalah lumpuh”. Perlunya keseimbangan antara ilmu dan agama supaya 

hidup lebih bermakna. 

Oleh karena itu, berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk membahas 

tentang kandungan materi pendidikan tauhid dalam kitab Risalāt at-tawḥīd 

dengan judul “PENDIDIKAN TAUHID DALAM KITAB RISĀLAT AT- 

TAWḤĪD KARYA MUHAMMAD ABDUH (1849-1905 M) (Analisis Muatan 

Pendidikan Islam)” 

 

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian 

 

1. Fokus Penelitian 

 

Fokus penelitian dalam skripsi ini kepada pendidikan tauhid yang 

terdapat di dalam kitab Risalāt at-tawḥīd karya Muhammad Abduh dengan 

menggunakan analisis muatan pendidikan Islam. 

2. Pertanyaan Penenelitian 

 

Bagaimana pendidikan tauhid dalam kitab Risalāt at-tawḥīd karya 

Muhammad Abduh ? 

 

 

 

 

 

 

 
 

37 Albert Einstein dalam https://physicstoday.scitation.org/do/10.1063/PT.5.022259/full/ 

https://physicstoday.scitation.org/do/10.1063/PT.5.022259/full/
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

Mendeskripsikan pendidikan tauhid dalam kitab Risalāt at-tawḥīd karya 

Muhammad Abduh dengan analisis muatan pendidikan Islam. 

2. Kegunaan Penelitian 

 

a. Manfaat Praktis 

 

1) Berhubungan dengan ilmu penelitian dan menambah wawasan 

kelimuan dan acuan bagi peneliti selanjutnya khususnya yang 

berkaitan dengan pendidikan tauhid . 

2) Sebagai karya tulis yang dikritik atau saran yang membangun 

 

b. Manfaat Ilmiah 

 

1) Bagi peneliti tulisan diharapkan memberikan sumbang ilmiah 

dalam pengembangan pendidikan Islam khususnya program studi 

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Indonesia Yogyakarta 

2) Bagi sistem Pendidikan Islam Indonesia diharapkan mampu 

dipraktikkan sebagai salah satu refrensi tambahan sebagai upaya 

membentuk manusia yang bertauhid 

3) Mampu meningkatkan wawasan bagi peneliti dalam teori dan 

konsep mengenai ilmu tauhid 
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D. Sistematika Pembahasan 

 

Guna mempermudah dan mencerna persoalan-persoalan yang akan dibahas 

dalam penelitian ini, maka penulis menyajikan gambaran secara ringkas. 

Sistematika pembahasan dalam skripsi ini sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan 

 

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, fokus dan pertanyaan peneltian, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian baik secara praktis maupun ilmiah, dan 

bagaimana sistematika pembahasan skripsi ini. 

BAB II       Kajian Pustaja Dan Landasan Teori 

 

Pada bab ini akan dibahas mengenai kajian-kajian pustaka terdahulu yang 

berkaitan dengan penulisan penelitian ini, lalu dibandingkan dan kemudian 

diperkuat oleh kerangka teori meliputi definisi pendidikan Islam, pendidikan 

tauhid, urgensi pendidikan tauhid, dasar dan tujuan pendidikan tauhid, 

pembagian tauhid dan metode pembelajaran yang digunakan untuk pendidikan 

tauhid. 

BAB III Metode Penelitian 

 

Pada bab ini dibahas mengenai jenis dan pendekatan penelitian, sumber data 

(primer dan skunder), seleksi sumber data, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data. 

BAB IV Hasil dan Pembahasan 
 

Bab ini mendeskripsikan mengenai beberapa hal diantaranya riwayat hidup 

Muhammad Abduh dan tinjauan mengenai kitab Risalāt at-tawḥīd, Analisis 

pendidikan tauhid yang terkandung di dalamnya. 
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BAB V Penutup 

 

Bab ini menjadi bab terakhir menguraikan tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

 

A. Kajian Pustaka 

 

Dari hasil penelusuran yang telah dilakukan secara literatur, penulis 

menemukan beberapa hasil penelitian atau karya tulis ilmiah yang memiliki 

keterkaitan dengan topik yang akan saya bahas dalam tulisan ini, diantara lain: 

1. Artikel oleh Najamuddin Petta Solong dengan judul “Pendidikan Tauhid 

Rasional Muhammad Abduh”. Penelitian ini termasuk jenis penelitian 

kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif-analisis. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan yakni kajian pustaka dengan cara; 

membaca beragam pustaka dan melakukan indentifikasi data terkait dengan 

konsepsi pendidikan tauhid rasional Muhamad Abduh. Penelitian ini 

bertujuan untuk memberi gambaran universal tentang konsepsi pendidikan 

tauhid secara rasional. Bahwa eksistensi Tuhan adalah niscaya jika 

disambungkan dengan nalar manusia yang mau berfikir. Bagi manusia yang 

mau berfikir serta berjiwa sehat akan mengakui eksistensi Tuhan, bahkan 

meniscayakan wujudNya. Lebih lanjut dalam tradisi agama samawi, para 

nabi dianggap pembawa kabar dari langit. Allah swt telah menurunkan 

kabar/berita dalam bentuk kitab suci atau al-Qur’an melalui para nabi 

sebagai peringatan. Selanjutnya, aktualisasi tauhid rasional Muhamad 

Abduh dalam pendidikan Islam menekankan pentingya akal dalam 

beragama. Abduh   berpendapat bahwa al-Qur’an dalam   menawarkan 
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kebenaran kepada manusia selalu mengedepankan argumentasi-dialogis. 

Dalam artian bahwa Al-Qur’an kerap melibatkan akal sehat ketika 

menawarkan kebenaran.38 

2. Artikel oleh Teuku Abdullah dengan judul “Teologi Rasional: Pemikiran 

Muhammad Abduh”. Tulisan ini mengangkat pemikiran tokoh Islam yakni 

Muhammad Abduh mulai dari Bagaimanakah biografi dari Muhammad 

Abduh; Faktor apa sajakah yang mempengaruhi pemikiran Muhammad 

Abduh; Apasajakah karya-karya dari Muhammad Abduh; dan 

Bagaimanakah konsep teologi rasional Muhammad Abduh. Pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan menggunakan metode 

sejarah. Adapun hasil dan pembahasan dalam penelitian ini adalah Beberapa 

faktor yang dapat dianggap mempengaruhi pemikiran Muhammad Abduh 

termasuk dalam bidang teologi, yaitu: pertama, Faktor sosial, Kedua, Faktor 

politik, dan ketiga, Faktor kebudayaan. Dalam bidang teologi (akidah) 

Muhammad Abduh membahas dua tema pokok, yakni: Pembebasan umat 

Islam dari akidah kaum Jabariyah dan pemberian pengertian kepada umat 

Islam, bahwa akal adalah nikmat dari Allah dan harus selaras dengan agama 

dan risalah-Nya bagi manusia. Melalaikan kemampuan akal, berarti 

menutup mata dari nikmat Allah.39 

 
 
 

38 Najamuddin Petta Solong, “Pendidikan Tauhid Rasional Muhammad Abduh”, Al-Minhaj: 

Jurnal Pendidikan Islam Vol.3, No.1, Desember 2019. 
 

39 Teuku Abdullah, “Teologi Rasional: Pemikiran Muhammad Abduh” Riwayat: Educational 

Journal of History and Humanities, Vol. 1 No. 2, 2018. 
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3. Artikel yang dilakukan oleh Nurlaelah Abbas dengan judul “Muhammad 

Abduh: Konsep Rasionalisme dalam Islam”. Penelitian ini membahas 

Muhammad Abduh seorang Pemikir Pembaru Islam yang sangat 

berpengaruh di dalam sejarah pemikiran Islam. Pemikirannya membawa 

dampak yang signifikan dalam berbagai tatanan kehidupan pemikiran 

masyarakat meliputi aspek penafsiran Al-Qur'an, pendidikan, sosial 

masyarakat, politik, peradaban dan sebagainya. Islam adalah agama yang 

terdiri dari beberapa aspek yang saling berhubungan, satu dengan yang 

lainnya. Yaitu Aqidah (Teologi), Syariah (Hukum Islam), dan Akhlak 

(tasawuf). Namun dalam hal ini, penulis memilih fokus pembahasan pada 

pemikiran dalam bidang akidah (teologi) dan hukum karena kedua ini 

sangat menentukan kehidupan seseorang dalam bertindak. Kepercayaan 

pada kekuatan akal, membawa Muhammad Abduh selanjutnya kepada 

faham yang mengatakan bahwa manusia mempunyai kebebasan dalam 

kemauan dan perbuatan. Dalam teologi dan falsafah terdapat dua konsep 

mengenai hal tersebut. Pertama, pendapat mengatakan bahwa semua 

perbuatan manusia telah ditentukan semenjak aza, sebelum ia lahir, dan 

faham ini dalam teologi Islam disebut jabariah. Dalam teologi Barat 

pendapat ini disebut fatalisme atau predestination. Kedua, bahwa manusia 

mempunyai kebebasan sungguh pun terbatas sesuai dengan keterbatasan 

manusia dalam kemauan dan perbuatan. Faham ini dalam Islam disebut 

qadariyah, dan dalam teologi Barat disebut free will and free act. Pemikiran 

Muhammad Abduh sangat berpengaruh dalam dunia Islam baik di Mesir 
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maupun negara-negara Arab lainnya, sehingga muncul ulama-ulama modern 

seperti Mustafa al-Maraghi, Mustafah Abd Raziq, Tantawi Jauhari, Ali Abd 

al-Raziq dan Rasyid Ridha, pengarang-pengarang dalam bidang agama 

seperti Farid Wajdi, Ahmad Amin, Qasim Amin juga di Indonesia tidak 

sedikit gerakan pembaruan yang dicetuskan sepert Ahmad Surkati dan 

gerakan al-Irsyad, Ahmad Dahlan dan gerakan Muhammadiyah dll. Kata 

Kunci: Konsep, Rationalisme Muhammad Abduh.40 

4. Artikel yang dilakukan oleh Fitriyani Rismawati dengan judul “Pendidikan 

Tauhid Melalui Metode Berpikir Rasional Argumentatif (Telaah buku 

“Beyond The Inspiration” Karya Felix Siaw). PAllah menyuruh hamba-Nya 

berpikir untuk menemukan keimanan, namun kenyataannya mayoritas umat 

muslim yang mengalami krisis identitas dengan hanya menerima doktrin 

tanpa dituntun berpikir. Felix Siauw sebagai seorang muallaf yang beriman 

karena berpikir, membagikan konsep berpikir rasinalargumentatif untuk 

menuntun muslim dalam beriman. Penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan untuk membina cara berpikir umat muslim dalam menumbuhkan 

keimanan. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan 

pendekatan filosofis yang dikumpulkan dengan dokumentasi. Analisis 

dilakukan dengan mengidentifikasi isi buku, kemudian dianalisis dan 

dikonfirmasikan dengan data yang ada, lalu menyusun klasifikasi sehingga 

dapat ditarik kesimpulan. Proses berpikir dengan metode ini adalah mencari 

jawaban dari pertanyaan dasar dan terus bertanya hingga yakin akan 

40 Nur Laela Abbas, “Muhammad Abduh: Konsep Rasionalisme dalam Islam”, Jurnal Dakwah 

Tabligh, Vol.15, No. 1, (Juni 2014) 
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keberadaan eksistensi Allah dan memiliki kesadaran dalam menyembah 

Allah. Metode ini juga menyentuh komponen dalam pendidikan tauhid yaitu 

metode, pendekatan,dan media..41
 

5. Skripsi oleh Situ Nur Sari Fadilah yang berjudul “Ahl Al-Kitab dalam 

Perspektif Muhammad Abduh”. Penelitian ini membahas tentang Ahl al- 

kitab, hal ini merupakan suatu persoalan yang sudah pernah dikaji dalam 

kajian teologi, namun menurut tokoh tertentu masih dibilang jarang, 

terutama menurut Muhammad Abduh. Ahl al-kitab merupakan sebutan 

untuk kaum Yahudi dan Nasrani yang dipaparkan di dalam al-Qur’an. 

Muhammad Abduh menyebutkan, tentang orang-orang yang mengatakan, 

bahwa mereka tidak mendukung kitab taurat sedang kitab itu ada di tangan 

mereka sendiri, maka mereka itu adalah golongan orang-orang yang tidak 

mengerti apa-apa tentang kitab suci itu, kecuali teks-teksnya belaka dan akal 

mereka tidak sanggup mencapai isi kandungannya yang berupa syariat dan 

hukum-hukum. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana ahl al-kitab menurut Muhammad Abduh beserta implikasinya. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian kepustakaan (library research), di mana penulis memfokuskan 

sumber-sumber yang akan dijadikan rujukan adalah sumber data 

kepustakaan, baik berupa buku-buku maupun tulisan-tulisan yang berkaitan 

dengan tema penelitian, adapun data yang dianalisa mengunakan content 

41 Fitriyani Rismawati, “Pendidikan Tauhid Melalui Metode Berpikir Rasional Argumentatif 

(Telaah buku “Beyond The Inspiration” Karya Felix Siaw), Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol 
XIII, No.2 Desember 2016. 
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analysis dan deskriptif analisis yang bersumber dari data primer, yaitu karya 

Muhammad Abduh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ahl al-kitab 

menurut Muhammad Abduh merupakkan kaum Yahudi dan Nasrani, 

mengisahkan sikap ahl al-kitab, namun persoalan semacam itu telah banyak 

bertemu di dalam kalangan kaum muslim, masih pula terdapat perpecahan 

di kalangan kaum muslim, ta’assub mempertahankan golongan masing- 

masing, sehingga di antara muslim sesama muslim pun terjadi perpecahan. 

Semua penganut agama-agama tersebut termasuk kelompok ahl al-kitab. 

Implikasi pemikiran Muhammd Abduh tentang ahl alkitab dalam masa 

sekarang yaitu menyesuaikan ajaran islam dengan perubahan zaman dapat 

diwujudkan dalam masalah yang menyangkut kemasyarakatan, sehingga 

diperluakan upaya interpretasi dan oleh karena itu pintu ijtihad harus 

terbuka. Berdasarkan hasil penelitian yang penulis temukan dapat 

disimpulkan bahwa dalam melakukan perbaikan, Muhammad Abduh 

memandang bahwa suatu perbaikan tidaklah selamanya datang melalui 

revolusi atau cara yang serupa. Akan tetapi juga dilakukan melalui 

perbaikan metode pemikiran pada umat Islam. Melalui pendidikan, 

pembelajaran dan perbaikan akhlak. Muhammad Abduh memberikan 

reinterpretasi al-Qur’an untuk dunia modern sangat penting, karena al- 

Qur’an memainkan peranan sentral dalam mengangkat masyarakat, 

memperbarui kondisi umat dan menyodorkan peradaban islam modern.42 

 
 

42 Situ Nur Sari Fadilah , “Ahl Al-Kitab Dalam Perspektif Muhammad Abduh” “Skripsi. Aceh: 

Uin Ar-Raniry Banda Aceh, 2019). 
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Berdasarkan fokus penelitian yang telah dijelaskan diatas, bahwasannya 

peneliti belum menemukan fokus atau judul penelitian yang sama. Hanya 

saja dapat ditemukan beberapa variabel penelitian yang penulis anggap 

relevan seperti tauhid, dan Muhammad Abduh. Peneliti sebelumnya 

menggunakan pendekatan sejarah atau filosofis, sedangkan penulis 

menggunakan pendekatan analisis isi dengan teori pendidikan Islam yang 

dibawa oleh pemikir-pemikir pendidikan Islam. Sehingga ini menjadi 

pembeda antara penelitian yang dilakukan saat ini dengan penelitian yang 

sudah dilakukan sebelumnya. Dan fokus penelitian ini lebih condong pada 

pendidikan tauhid dalam kitab Risalāt at-tawḥīd karya Muhammad Abduh. 

B. Landasan Teori 

 

1. Pengertian Pendidikan Islam 

 

Pendidikan berlangsung sepanjang usia kehadiran manusia di dunia ini, 

seseorang dapat berkembang dan berkemajuan dengan pendidikan yang 

mengarahkannya, itulah mengapa pendidikan bersifat penting. Semakin 

tinggi pendidikannya maka semakin tinggi pula tingkat kebudayaan dan 

peradabannya. 

Secara etimologi pendidikan berasal dari bahasa Yunani asal kata 

“pedagogie”, terdiri dari kata “pais” yang berarti anak dan “again” yang 

berarti bimbingan yang diberikan untuk anak.43 Dalam bahasa Romawi 

pendidikan berasal dari kata “educate” berarti mengeluarkan sesuatu dari 

43 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hal. 67. 
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dalam44. Dan dalam bahasa Inggris diistilahkan dengan kalimat “to educate” 

 

yang berarti memperbaiki moral dan melatih intelektual.45 

 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendidikan berasal dari kata didik, 

yang kemudian mendapatkan awalan pe- dan akhiran -an yang berarti 

pengukuhan sikap dan tata perilaku seseorang atau kelompok orang dalam 

usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran, pelatihan, proses, 

cara dan perbuatan mendidik.46 

Pengertian pendidikan juga dikemukanan dalam Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003 pasal 1 butir 1. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara.47.... 

Menurut Tobroni dalam buku Pendidikan Islam, pendidikan diartikan 

usaha sadar yang dilakukan dengan bantuan orang lain (pendidik) atau 

secara individu sebagai upaya pemberdayaan atas segala potensi yang 

dimiliki, baik itu jasmaniah dan rohaniah agar dapat menciptakan kehidupan 

yang fungsional dan bernilai bagi diri dan lingkungannya.48 

 
 

 

44 Abdul Kadir, dkk., Dasar-dasar Pendidikan. Jakarta: Kharisma, 2012), hal. 59. 
45 Ibid. 
46 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa 

Departemen Pendidikan Nasional, 2008), hal. 263. 
47 Anselmus JE Toenlioe, Teori dan Filsafat Pendidikan, Cet.1 ( Malang: Gunung Samudra, 

2016), hal. 9. 
48 Tobroni dalam Lailatul Farihah, Op. Cit., hal. 15. 
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Abuddin Nata memberikan pengertian pendidikan sebagai kegiatan yang 

dilakukan dengan sengaja, seksama, terencana, dan bertujuan,49 yang 

dilaksanakan oleh orang dewasa dalam arti memiliki bekal ilmu 

pengetahuan dan keterampilan menyampaikannya kepada anak didik secara 

bertahap.50 

Al-Ghozali juga berpendapat bahwa pendidikan ialah proses 

memanusiakan manusia sejak masa kejadiannya sampai akhir hayatnya 

melalui berbagai ilmu pengetahuan yang disampaikan dalam bentuk 

pengajaran secara bertahap yang menjadi tanggung jawab orang tua dan 

masyarakat menuju pendekatan diri kepada Allah sehingga menjadi manusia 

yang sempurna.51 

Dari beberapa pendapat diatas dapat kita simpulkan inti dari 

pendidikan adalah sebuah usaha manusia untuk membantu dan 

mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan potensi dasar manusia baik 

secara fisik maupun nonfisik agar berkembang menjadi lebih baik guna 

menggapai tujuannya. 

Pengertian umum pendidikan Islam adalah “pendidikan” yang 

berlandaskan pada Islam atau sering disebut sebagai pendidikan yang 

berlandaskan al-Qur’an dan Sunnah.52 Dalam bahasa Arab pada umumnya 

 
 

49 Abuddin Nata dalam Farihah, Op. Cit., hal. 15. 
50 Ibid. 
51 Al Ghazali dalam Muhammad Aziz Fuad, Op. Cit., hal. 38. 
52 Abdurrahman Nasution, “Integrasi Pendidikan Agama Islam dalam Program Adiwiyata di 

SMPN 1 Percut Sei Tuan, Skripsi, (Medan: UIN Sumatera Utara, 2019), hal. 26. 
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kata “pendidikan” diwakili menjadi kata “tarbiyyah”.53 Diambil dari kata 

“rabba-yarubbu-tarbiyyah” yang berarti menumbuhkan/membina sesuatu54 

dengan step by step sepanjang hayat manusia (a long life education) hingga 

menjadi manusi yang utuh bagi dari segi akal maupun moral. Menurut 

Abuddin Nata, pendidikan dalam konteks Islam dan dalam bahasa al- 

Qur’an, mempunyai beberapa istilah, yaitu At-Tarbiyyah At-Ta’lim At- 

Tadrīs At-Ta’dib.55 

Pendidikan Islam sendiri mendefinisikan pendidikan bukan hanya 

sebagai tarbiyyah, melainkan menjadi berbagai definisi. Berikut 

diantaranya: 

a. Tarbiyyah 

 

Kata tarbiyyah berasal dari bahasa Arab yakni rabbā-yarubbu- 
 

tarbiyyah (رب - تربية  ُ  yang berarti menumbuhkan dan ’(ربى – ي 
 

memelihara56. Kandungan maknanya adalah menumbuhkan dan 

memelihara sesuatu sehingga dapat berkembang dengan bertahap supaya 

dapat mencapai batas yang sempurna.57 Kata tarbiyyah sendiri memiliki 

makna proses pengembangan dan bimbingan akal dan jiwa yang 

dilakukan secara berkelanjutan sehingga peserta didik bisa berkembang 

 

53 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksar,2012), hal. 25. 
54 Sholichah, Aas Siti. "Teori-teori pendidikan dalam Al-Qur’an." Edukasi Islami: Jurnal 

Pendidikan Islam Vol. 7, No.01 (April 2018), hal. 28. 
55 Abuddin Nata dalam Mabrur, “Konsep Pendidikan Islam Dalam Perspektif Abuddin 

Nata. Epistemé: Jurnal Pengembangan Ilmu Keislaman( 2013) Vol.8 N0. 2. 
56 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir…, hal. 470. 
57 Aas, “Teori-teori pendidikan dalam Al- Qur’an”, Jurnal Edukasi Islami Jurnal Pendidikan 

Islam Vol 7, No 1, 2018, hal. 28. 
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dengan baik untuk hidup ditengah masyarakat.58 Kata tarbiyyah yang 

berhungan dengan pendidikan tauhid dapat ditemukan dalam al-Qur’an 

yakni surat ar-Rum ayat 3 

 

 
Artinya: “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar 

harta manusia bertambah, maka tidak bertambah dalam 

pandangan Allah. Dan apa yang kamu berikan berupa 

zakat yang kamu maksudkan untuk memperoleh keridaan 

Allah, maka itulah orang-orang yang melipatgandakan 

(pahalanya)”(Q.S. Ar-Rum:39).59 

Pada ayat diatas kata “ribā” dan “liyarbuwa” yang mana dua-duanya 

bermakna tambahan, dari sini kita bisa melihat bahwa makna tarbiyyah 

merupakan proses pertambahan (pertumbuhan) dan pemngembangan apa 

yang ada (potensi) di dalam diri peserta didik dari segi fisik, psikis, sosial 

dan spiritual. 

Beberapa para ahli juga berpendapat tentang pengertian dari tarbiyyah 

 

sendiri, diantaranya: 

 

1) Al-Maraghy berpendapat bahwa tabiyyah adalah kegiatan yang 

disertai dengan penuh perhatian, cinta kasih, menyenangkan dan tidak 

membosankan.60 Ia mencakup penjagaan, pemeliharaan, 

 

58 Ma’zumi, Syihabudin, dkk. “Pendidikan dalam Perspektif Al quran dan Sunnah”, Tarbawy, 

Vol 6 No.2, 2019, hal 196. 
59 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Qur’an…, hal. 724. 
60 Al Maraghy dalam Ma’zumi, Syihabudin, dkk. “Pendidikan dalam Perspektif Al quran dan 

Sunnah”, Tarbawy, Vol 6 No.2, 2019, hal 196, lihat juga al-Maraghy, Ahmad Musthafa, Tafsir 

alMaraghy, juz V, Beirut: Daar alFikr, 1871, hal. 196. 
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pengembangan, penyampain ilmu, pemberian petunjuk, dan 

bimbingan.61 

2) Al-Jauhari berpandangan bahwa kata tarbiyyah dapat disandingkan 

dengan rabba atau rabban yang berarti memelihara dan mengasuh.62 

3) Al-Nahlawi berpendapat bahwa tarbiyyah terbagi menjadi tiga bila 

dilihat dari bentuk kata kerjanya, diataranya:63 

(a) Rabā -yarbū ( وبري ابر -  ) berarti bertambah dan tumbuh. 
 

 

(b) Rabiya-yarbā  ( ىبري ُ  بي -    ُ   ,dengan  wazan  Khafiya-yakhfā  ,(ر 

yang 
 

berarti menjadi besar. 
 

 

(c) rabbā-yarubbu  (رُ   ي ب 

- 

 

 dengan  wazan  maddā-yamuddu,  yang  ,(ر ’ىب

 

berarti memperbaiki, menguasai urusan, menuntun dan 

memelihara. 

Dari definisi diatas, penulis menyimpulkan bahwa tarbiyyah adalah 

usaha sadar yang dilakukan murabbī (pendidik) untuk membimbing 

peserta didik dengan cara menumbuhkan pengetahuan, memelihara dan 

menuntun peserta didik kepada kebaikan. 

 

 

 

 

 

 

 
61 Ibid, hal. 197. 
62 Zuhairini, Metodik Pendidikan Islam, (Malang: IAIN Tarbiyah Sunan Ampel Press, 



30 

 

1950),hal. 17. 
63 Al Nahlawi Abdurrahman Nasution, “Integrasi…., hal. 27. 
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b. Ta‘līm 

 
Berasal dari kata ‘allama-yu’allimu ta‘līm (عل’م - يع ’لم - تعليم) yang berarti 

mengajarkan atau memberitau sesuatu kepada orang yang belum tahu64, 

Pengetian bahwa ta‘līm ini adalah pengajaran bisa kita jumpai dalam al- 

Qur’an surat Al-‘alaq yang berbunyi 

 
 مأ لع  أ يَ   مأ لَ   ماَ  

 
عَ  
أا مَ  لا

 نأالَ  

 نَ   اسَ  

Artinya:“Dialah yang mengajarkan manusia segala yang belum 

diketahui”(Q.S. Al-‘alaq:5)65 

 

 
Atau dalam sebuah hadits yang berbunyi 

 

 

 

Artinya: “Ajarkanlah mereka untuk ta’at kepada Allah dan takut 

berbuat maksiat kepada Allah serta suruhlah anak-anak 

kamu untuk menaati perintah-perintah dan menjauhi 

larangan-larangan. Karena yang demikian itu akan 

memelihara mereka dan kamu dari api neraka” 

(H.R.Turmudzy dan Darimi)66 

Para pakar pendidikan juga berbeda pandangan dalam mendefinisikan 

pendidikan itu sendiri, diantaranya: 

1) Muhammad Naquib al-Attas menjelaskan ta‘līm dengan kata 

pengajaran67, baginya ta‘līm memiliki arti pengenalan dalam segala 

 

64 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir…, hal. 1967. 
65 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Qur’an…, hal. 1116. 
66 Ma’zumi, Syihabudin, dkk. “Pendidikan…, hal 198. 
67 Naquib al-Attas dalam dalam Ma’zumi, Syihabudin, dkk. “Pendidikan..., hal. 199. Lihat juga 
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Muhammad Naquib al-Attas, Konsep Pendidikan Dalam Islam. (Bandung: Mizan, 1988), hal. 17 
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sesuatu. Menurutnya ta‘līm memiliki ruang lingkup yang lebih luas 

dibandingkan dengan tarbiyyah, karena ta‘līm lebih khusus untuk 

proses transfer pengetahuan, tapi tarbiyyah hanya mengacu pada 

kondisi eksistensial atau yang bersifat fisik mental.68 

2) Abdul Fatah Jalal mengartikan ta‘līm sendiri sebagai proses 

pemberian ilmu, pengertian, pemahaman, penanggung jawab, dan 

penanaman amanah.69 Ta‘līm sendiri memiliki sifat yang terus 

berkelanjutan, ia sebuah usaha yang terus dilakukan semenjak 

manusia lahir yang tidak tahu apa-apa hingga manusia bisa menjadi 

sosok yang berpengetahuan, berperadaban dan bermanfaat untuk 

kehidupan. 

 

3) Muhammad Athiyah juga memiliki pendapat yang tidak jauh berbeda. 

 

Namun, dalam hal ruang lingkup ia memiliki pandangan yang berbeda 

dengan Naquib al-Attas, baginya ta‘līm lebih sempit karena ia hanya 

fokus dalam mengupayakan persiapan individu dengan aspek-aspek 

tertentu saja, sedangkan tarbiyyah cakupannya cukup luas yaitu 

keseluruhan aspek-aspek pendidikan.70 

 
 
 
 
 

68 Ibid. 
69 Abdul Fatah Jalal dalam Ma’zumi, Syihabudin, dkk. “Pendidikan..., hal. 198, Lihat juga 

Jalal, Abdul Fatah, Min Ushul al-Tarbiyyah fi al-Islam, (Mesir: Daar al-Kutuh al-Misriyah, 1977), 

hal. 32. 
70 Muhammad Athiyah al Abrasy dalam Ma’zumi, Syihabudin, dkk. “Pendidikan..., hal. 199. 

Lihat juga al-Abrasy, M. Athiyah, al-Tarbiyah alIslamiyah, Penerjemah: Bustani A. Goni dkk., 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1968), hal. 32. 
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Dari sini kita dapat mengambil garis besarnya bahwa ta‘līm adalah 

proses pengajaran yang fokus pada pengembangan kognitif saja pada 

peserta didik. 

c. Tadrīs 

 

Berasal dari kata darrasa-yudarrisu-tadrīs (د ’رس - يد ’رس - تدريس) berarti 

mengajarkan pengajaran71, pada kata ini memiliki makna menyiapkan 

peserta didik agar dapat membaca, dan mengkaji suatu bacaan, dan 

menyebutkan dengan berulang-ulang.72 Perbedaan tadrīs dengan ta‘līm 

adalah bahwa tadrīs merupakan bagian dari ta‘līm yang dilakukan secara 

mendalam dibandingkan ta‘līm itu sendiri. Kata tadrīs bisa kita jumpai 

dalam Al-Quran yang berbunyi. 

 اد̋ابَ  عَ   نأ مَ  
أ َ  لَ  

 ي
  َ  َ 

 اوأنَ  وأك  

لأا َ  َ للاَ  ه
 مَ  كأ حَ   لأاوَ   بَ   تهكَ   

 لاوَ  
ل لَ   وأَ  َ  يَ   ماَ  ث َ  ةواَ  بنَ  َ 

 انالَ  

ل نَ   اكَ  
  َ

 رَ  شَ   بَ  

َ   نأ َ  ا  هَ   يَ  تَ  ؤأ يَ 
  ُ  

 ماَ  

لَ  عَ  َ  ت مأَ  تنأكَ   نَ  وأسَ  رَ  دأَ  ت مأَ  تنأكَ  
  َ
 نَ  وأمَ   

وَ   بَ   تهكَ   لأا
 امَ   بَ  

ابارَ   اوأنَ  وأكَ  
نَ  
   َ

 ي

 امَ   بَ   نَ   ُ  ,

وَ   َ للاَ  ه
 له

 نأ كَ  

 وأدَ  
 َ

 ن

Artinya: “Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan 

kepadanya Al Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia berkata 

kepada manusia: "Hendaklah kamu menjadi penyembah- 

penyembahku bukan penyembah Allah". Akan tetapi (dia 

berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, 

karena kamu selalu mengajarkan Al Kitab dan disebabkan 

kamu tetap mempelajarinya”.(Ali ‘Imran: 79)73 

Berbeda dengan tarbiyyah dan ta‘līm, tadrīs mengandung makna 

proses yang dilakukan secara mendetail dalam memperoleh pengetahuan. 
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71 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir…, hal. 398. 
72 Ma’zumi, Syihabudin, dkk. “Pendidikan..., hal. 202. 
73 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Qur’an…, hal. 105. 
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d. Ta’dīb 
 

 

Berasal  dari  kata  addaba-yuaddibu-ta’dīb  ( بيدأت   – 
 

 ب’دؤي  -
 

 yang (أد’ب
 

diartikan mendidik74 atau memperbaiki akhlak75, pada pengertian 

memberikan kecenderungan pada pengenalan, bimbingan sehingga 

membina manusia kearah kesopanan, kebaikan budi pekerti, dan ketaatan 

terhadap Allah.76 kata yang berhubungan dengan ta’dīb bisa kita jumpai 

di beberapa hadits berikut ini. 

 

 

Artinya: “Tuhanku (Allah) telah mendidikku dengan pendidikan 

yang terbaik”.77 

 مهبادا اونسحا و مكدلاوا اوبدَ  أ

Arinya:“Didiklah anak-anak kamu dengan pendidikan yang baik” 
(H.R. Ibn Majjah) 

 

 

لتو هتيب لآ بحو مكيبن بح : لامح ثثَّل ىلع مكدالوا وبأد  َ  َ  لا ةوَ 

 هئايبنأ عم هلظ لاإ لظ ال اموي هللا يشرع لظ يف نرا َ  لا ةلامحو نرا

 هئايفماو

Artinya: “Didiklah anak-anakmu dalam tiga hal: mencintai 

Nabimu,mencintai keluarga nabi, dan membaca Al 

Qur’an. Maka sesungguhnya yang membaca Al Qur’an 

berada dalam naungan Nya, bersama para Nabi dan 

orangorang Suci” (H.R. Thabrani). 

Sebagai upaya pembentukan budi pekerti, Amatullah dalam bukunya 

menjabarkan bahwa ta’dīb terbagi menjadi empat, yaitu: 

 
 

74 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir…., hal. 12. 
75 Ibid, hal. 13 
76 Ma’zumi, Syihabudin, dkk. “Pendidikan..., hal. 203 
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77 Jami’ al-Ahadits wa al-Marasil, nomor 780-78 dalam Ma’zumi, Op. Cit. 



81 Ibid. 
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1) Ta’dīb ’adab al ḥaqq yaitu pendidikan tata krama spritual dalam 

kebenaran, yang memerlukan pengetahuan tentang wujud kebenaran, 

yang didalamnya seluruh yang ada mempunyai kebenaran tersendiri 

dan yang dengannya segala sesuatu diciptakan.78 

2) Ta’dīb ’adab al khidmahh yaitu pendidikan tata krama dalam 

pengabdian79, sebagai seorang hamba harus mengabdi pada sang 

khaliq (pencipta), anak pada orang tuanya dengan mengamalkan 

perilaku yang pantas atau bahkan sebaik-baik perilaku. 

3) Ta’dīb ’adab asy syarī‘ah yaitu pendidikan tata krama dalam syariah, 

yang tata caranya telah ditentukan oleh Allah80 melalui wahyuNya 

dengan perantara Nabi dan RasulNya. Semua pemenuhan syariah 

Allah akan berimplikasi pada tata krama yang terpuji. 

4) Ta’dīb ’adab al-Shubah yaitu pendidikan tata krama spiritual dalam 

persahabatan, berupa saling menghormati dan berperilaku terpuji antar 

sesama81 baik itu manusia, hewan, maupun alam semesta. 

Al-Attas memaknai bahwa penggunaan kata ta’dīb cocok untuk 

pendidikan Islam, Rasulullah mengajarkan konsep ini sebagai 

pengenalan, bimbingan yang secara berangsur-angsur dan berkelanjutan 

pada peserta didik sehingga membimbing ke arah kesopanan, kebaikan 

78 Amatulloh Armstorng dalam Maria Ulfah, “ImplementasI Konsep Ta’dīb dalam Pendidikan 

Islam untuk Mewujudkan Siswa Berkarakter”, Jurnal Ilmiah Didaktika, Vol.16, No.1 (Agustus 

2015), hal. 96. 
79 Ibid. 
80 Ibid. 
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budi pekerti, dan ketaatan terhadap Allah.82 Bagi Al-Attas konsep ta’dīb 

 

bagi pendidikan adalah konsep pendidikan Islam yang integratif.83 

 
konsep ta’dīb adalah konsep pendidikan yang komprehensif84 yakni 

memiliki arti yang luas. Karena aspek-aspek ilmu dan proses 

pencapaiannya harus dicapai dengan pendekatan tauhid yakni pendekatan 

yang tidak dikotomis, dan objeknya dilihat dengan pandangan hidup 

yang islami.85 

Ta’dīb dalam dunia pendidikan memiliki kedudukan yang sangat 

penting. Mengingat melihat semakin buruknya karakter peserta didik 

bukan dikarenakan minimnya ilmu pengetahuan tapi minimnya moral 

yang terapkan dalam kehidupan sehari-hari mereka seolah proses 

bertambahnya ilmu tidak sebanding dengan akhlak yang terpuji. Padahal 

dua hal tersebut harus bisa berjalan berbanding lurus supaya dapat 

menjadi sebaik-baik insan. Seperti kutipan mulia oleh Imam Syafi’i. 

 

 يلو هلل َ  يلف هللا ءايلوأ نولماعلا ءاهَ  فلا نكي مل نإ

Artinya:“Jika para fuqaha (ulama) yang mengamalkan ilmu 

mereka tidak disebut wali Allah, maka Allah tidak punya 

wali” (H.R. Al Baihaqi)86 
 
 
 
 
 
 

82 Al-Attas, Muhammad Naquib, Konsep Pendidikan Dalam Islam. (Bandung: Mizan, 1988), 

hal. 90. 
83 Ibid. 
84 Ibid. 
85 Al-Attas dalam Ma’zumi, Syihabudin, dkk. “Pendidikan..., hal. 205. 
86 Al Baihaqi dalam Manaqib Asy Syafi’i, dinukil dari Al Mu’lim hal. 21. 
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2. Tauhid 

 

Secara etimologi (bahasa), kata tauhid adalah mashdar dari asal kata 
 

kerja yakni waḥḥada – yuwaḥḥidu – tawḥīd ( ديحوت  yang berarti (و وي - دح دح - 
 

menunggalkan atau mengesakan.87 Mentauhidkan Allah berarti mengaku 

akan keesaan Allah.88 Meyakini bahwa Allah adalah satu-satunya dzat yang 

menciptakan, memelihara, menguasai, dan mengatur seluruh pergerakan 

alam semesta ini.89 

Menurut Muhammad Abduh tauhid adalah salah satu ilmu yang 

membahas tentang wujud Allah tentang sifat-sifat yang wajib tetap padanya 

sifat-sifat yang boleh disifatkan kepadanya dan tentang sifat-sifat yang sama 

sekali wajib dilenyapkan daripadanya.90 Pula membahas mengenai rasul- 

rasul Allah, meyakinkan akan kerasulan mereka, meyakinkan apa yang 

wajib pada diri mereka, apa yang boleh di hubungkan kepada diri mereka, 

dan apa yang terlarang menghubungkannya kepada diri mereka.91 

Ibnu Khaldun berpendapat bahwa ilmu tauhid adalah ilmu yang berisi 

alasan-alasan mempertahankan kepercayaan-kepercayaan iman, dengan 

 

 

 
 

87 Ahmad Warson Munawwir, Al Munawwir….., hal. 164. 
88 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus…, hal. 907. 
89 Yusuf Musa dalam Taufik Mukmin “Tauhid dan Moral sebagai Karakter Utama dalam 

Pendidikan Islam”, el-Ghiroh. Vol. X, No. 01, (Februari 2016), hal 77. Lihat juga M. Yusuf Musa, 

Islam suatu kajian komprehensif, terj. (Jakarta: Rajawali Press, 1961), hal. 45. 
90 Syekh Muhammad Abduh, Risalatuh Tauhid, terj. H. Firadaus A.N., Cet X (Jakarta: Bulan 

Bintang, 1989), hal. 3. 
91 Ibid. 
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mempergunakan dalil-dalil pikiran dan berisi bantahan-bantahan terhadap 

orang-orang yang menyimpang dari kepercayaan salaf dan ahli sunnah.92 

Ibnu Taimiyyah berpendapat bahwa tauhid adalah mengesakan Allah 

dalam hal rububiyyah, ‘uluhiyyah , serta ’asma‘ dan ṣifātNya yang sempurna 

yang mana nama-nama dan sifat-sifat Allah itu tidak sama dengan nama- 

nama dan sifat-sifat makhlukNya.93 Sayyid Muhammad Rasyid Ridha juga 

berpendapat demikian bahwa tauhid adalah mengesakan Allah, baik dalam 

hal rububiyyah (kekuasaan), ‘uluhiyyah (ketuhanan), serta kesempurnaan 

’asma‘ (nama-nama) dan ṣifātNya.94 Secara sederhana makna tauhid adalah 

ilmu yang membahas mengenai keberadaan Allah, sifat-sifatNya, sifat-sifat 

rasul, untuk menetapkan aqidah agama Islam di dalam keyakinan manusia. 

M. Quraish Shihab menguraikan kata aḥad (Esa), ia membagi keesaan 

Tuhan menjadi empat yaitu: pertama, keesaan pada dzat adalah dzat Allah 

tidak tersusun dari beberapa bagian yang kemudia menyatu, Allah tidak ada 

sekutu bagi Allah itu sendiri. Kedua, keesaan pada sifat-sifat-Nya. Yakni 

semua sifat-sifat yang dijelaskan sama sekali tidak sama dengan sifat-sifat 

pada makhluk-Nya. Ketiga, keesaan pada perbuatan (‘af’al) bahwa 

perbuatan Allah tidak ada yang sama satupun dengan perbuatan mahkluk- 

Nya. Keempat, keesaan dalam beribadah, bahwa laa ilaahaa illallah yakni 

 

92 Ibnu Khaldun dalam Lailatul Farihah, Op. Cit., hal. 16 
93 Ibnu Taimiyyah dalam Masakaree Ardae dan Nik Muhammad Syukri Nik Wan. "Sejarah 

Pembahagian Tauhid Rububiyyah, Tauhid ‘uluhiyyah , dan Tauhid ‘asma’ wa ṣifāt dalam 

Pengajian Usuluddin." INSANCITA Vol. 4, No.1, (2019), hal. 20. 
94 Abdullah, Mustaffa, and Ahmad Zaki Ibrahim. "Tawhid Uluhiyyah, Rububiyyah dan al- 

Asma’wa al-Sifat Menurut Tafsiran Muhammad Rasyid Rida dalam Tafsir al-Manar." Jurnal 
Usuluddin 31 (2010): 49-64. 
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tidak ada sesuatu (sesembahan) yang berhak disembah kecuali Allah ‘azza 

 

wa jall.95 

 
Dari beberapa pendapat para ahli agama diatas, inti pengertian tauhid 

adalah meyakini akan keesaan akan ketuhanan Allah, dan beribadah hanya 

kepada-Nya dengan keyakinan atas nama-nama beserta sifat-sifat-Nnya. 

a. Pendidikan Tauhid 

 

Pendidikan tauhid adalah suatu usaha yang dilakukan dengan 

sungguh-sungguh oleh seseorang dalam mengenalkan, mendidik, 

membimbing untuk mengembangkan dan meantapakan kemampuan anak 

didik dalam mengenal keesaan Allah. 

 

Hamdani berpandangan bahwa pendidikan tauhid adalah suatu upaya 

yang dilakukan dengan bersungguh dalam mengembangkan, 

membimbing, mengarahkan jiwa, akal, dan ruh kepada pengenalan 

(ma‘rifat) dan kasih sayang (maḥabbaḥ) kepada Allah, dan 

menyingkirkan segala sifat, af‘al perbuatan), ’asma’ dan dzat yang buruk 

dengan yang baik serta mengekalkannya dalam suatu kondisi dan 

ruang.96 

Chabib Thoha berpendapat pendidikan tauhid diajarkan agar siswa 

seseorang dapat mengembangkan nilai-nilai iman dan taqwa dalam 

 
 

95 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996), hal. 33. 
96 M. Hamdani B. DZ, Pendidikan Ketuhanan dalam Islam, (Surakarta : Muhammadiyah 

University Press, 2001), hal. 10. 
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jiwanya kepada Allah sehingga Yang Maha Esa sehingga peningkatan 

nilai tersebut dapat menjiwai nilai kemanusiaan yang luhur.97 

Dengan uraian diatas, penulis menyimpulkan bahwa pendidikan 

tauhid adalah proses pengembangan potensi (fiṭrah) dengan sengaja oleh 

seorang pendidik kepada perserta didik untuk mengenalkan keesaan 

Allah, ’asma’ wa ṣifāt yang wajib, boleh, dan mustahil untuk disandarkan 

kepadaNya, dengan tujuan meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kita 

kepada Allah. 

b. Urgensi Pendidikan Tauhid 

 

Tauhid adalah hal yang mendasar dan fundamental dalam Islam, tapi 

masih banyak dari kaum muslim yang belum memahami akan makna dan 

hakikat dari tauhid yang dikehendaki oleh Islam,98 sehingga secara tidak 

sadar banyak dari mereka terjebak pada keyakinan yang keliru dan salah 

dalam mengartikan. 

 

Tauhid mempunyai implikasi yang sangat penting dalam sistem dan 

struktur perbuatan dalam agama Islam. Dengan bertauhid, maka seorang 

muslim menjadikan Allah sebagai satu-satunya alasan dan tujuan, yang 

mana seluruh rangkaian aktivitasnya hanya karena dan untuk Allah 

semata. 

 
97 M. Chabib Thoha, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 1996), 

hal. 62. 
98 Yohanna Makatangin,"Konsep Pendidikan Tauhid yang Terkandung dalam Surat Al-an'am 

Ayat 74-83, Skripsi, (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2015), hal. 21. 
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Amin Rais berpendapat bahwa 

 

Pandangan dunia tauhid bukan saja mengesakan Allah seperti yang 

diyakini oleh kaum monoteis, melainkan juga mengakui kesatuan 

penciptaan (unity of creation), kesatuan kemanusiaan (unity of 

mankind), kesatuan tuntunan hidup (unity of guidance). Dan 

kesatuan tujuan hidup (unity of purpose of life), yang semua itu 

merupakan derivasi dari kesatuan ketuhanan (unity of 

godhead).99.... 

 

 

Jalaluddin rahmat berpendapat pentingnya pengajaran tauhid disebabkan 

beberapa hal diantaranya: 
 

...(a)Tauhid mendasari seluruh pemikiran kita tentang dunia, tauhid 

adalah welthanscahung kita. b) secara otomatis, konseptualisasi 

tauhid menyiratkan konseptualisasi syirik yang mempunyai 

implikasi-implikasi sosial. c) Tauhid adalah konsepsi Islam yang 

dapat dipertentangkan dengan sekulerisme, humanisme, atau 

eksistensialisme.100.... 

Pendidikan tauhid menjadi penting dikarenakan tauhid dapat 

mengantarkan manusia untuk mencapat derajat yang mulia, dan 

sempuna.101 Tauhid juga dapat menjaga diri dari kesyirikan, dengan 

banyak munculnya berbagai isu kesyirikan saat ini, yang mana kesyirikan 

dapat menghanyutkan fitrah manusia (tauhid) dan menjadikan manusia 

tersebut kehilangan jati dirinya. 

Seseorang yang lemah dalam pegangan hidupnya, atau bahkan jika 

kehilangannya maka akan menderita secara mental dan spiritual. Ia akan 

mudah melakukan hal-hal yang tidak mencerminkan nilai-nilai agama 

 

99 M. Amin Rais dalam Yohanna Makatangin,"Konsep Pendidikan…, hal. 21. Lihat juga M. 

Amin Rais, Cakrawala Islam antara Cita dan Fakta, cet. 1,(Bandung: Mizan, 1987), hal. 18. 
100 Jalaluddin Rahmat, Islam alternative Ceramah-ceramah di Kampus, (Bandung: Mizan, 

1986), hal. 178. 
101 Yohanna Makatangin,"Konsep Pendidikan…, hal. 22. 
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atau nilai-nilai kemanusiaan. Jika hal demikian terus terjadi maka 

peradaban manusia akan terganggu. 

Oleh karena itu, pendidikan tauhid seyogyanya dilakukan sedini 

mungkin. Karena tauhid merupakan fitrah bagi setiap anak yang 

dilahirkan, maka sebaiknya kita perlu merawat dan menjaga fitrah 

tersebut. Pembinaan fitrah tersebut dengan baik dan benar supaya 

ketauhidannya semakin sempurna dan menjadikan manusia yang 

sungguh-sungguh dalam mencintai Allah di atas segalanya. 

c. Dasar Pendidikan Tauhid 

 

Ketika hendak membangun sebuah bangunan yang mampu berdiri 

kokoh, maka dibutuhkan sebuah pondasi, atau dasar. Semakin kuat 

pondasi maka bangunan tersebut akan semakin kuat pula bangunan 

tersebuat dari terpaan. Dasar pendidikan yang dimaksud adalah nilai-nilai 

tertinggi yang dijadikan pandangan oleh masyarakat dalam bertindak 

sehingga mereka mengetahui alan pentingnya kewujudan dasar 

pendidikan Islam sebagai sebuah landasan. Setiap perbuatan yang 

disengaja untuk mencapai suatu tujuan harus memiliki landasan yang 

tepat, baik, dan kokoh. 

Mohammad Ali Daud berpendapat bahwa pendidikan Islam/ tauhid 

dalam pengajarannya mempunyai dua sumber yakni Al-Qur’an dan 
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Hadits, tapi teruntuk ajaran Islam ada sumber tambahan atau sumber 

pengembangan yakni ra’yu (akal)102 

Tidak berbeda jauh dengan dasar pendidikan Islam, pendidikan tauhid 
 

juga berdasarkan pada pandangan hidup yang islami, yang pada 

hakikatnya merupakan nilai-nilai luhur yang bersifat transsendental dan 

universal yakni Al Qur’an, Hadits dan akal. 

1) Al Qur’an 

 

Allah mengutus para Nabi dan Rasul ke muka bumi ini untuk 

menyebarkan ketauhidan-Nya, Hal tersebut merupakan tugas utama 

yang harus diserukan kepada umat manusia. Dalam firman Allah 

disebutkan dalam surat Al-Anbiya’ ayat 25 
 

وسَ  رَ   نأ مَ  
  ونَ   الاإَ   لَ  

يألَ  إَ   يحَ 
 الَ   هَ   ناَ  أ هَ   

إَ   هَ   لَ  هإَ  
 نَ  ودَ  بَ  عأ افَ   انَ  أَ   الا

 
 نأ مَ  

لبأقَ  
  َ
 

 كَ  

 
 امَ  وَ  

 انَ  لأسَ  رأأَ  

 

Artinya: “Dan kami tidak mengutus seorang rasul sebelum 

kamu, melainkan kami wahyukan kepadanya, 

bahwasannya tiada sesembahan melainkan Aku maka 

sembahlah olehmu sekalian akan Aku” (Al- 

Anbiya’:25)103 
 

Dengan adanya perintah rasul dalam menyerukan tauhid, maka 

otomatis pada penyeruan tersebut pasti mengalami sebuah proses 

pendidkan tauhid yakni pemberian pelajaran tentang keesaan Allah 

kepada manusia. 
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102 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Rajawali Press, 2008), hal. 90. 

 
103 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Qur’an…, hal. 574. 
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2) Hadits 

Salah satu fungsi Hadits adalah memberikan pengertian yang lebih 

jelas dari kandungan ayat yang ada di dalam Al-Quran. Dalil yang 

terkait dengan tauhid dijelaskan dalam sebuah hadits 

َ  ثمَ   كَ  
َ   كَ   لَ    وألَ  وأم   لَ 

لأا ىلَ  ع   دَ  لَ  وأيَ   دَ  
 رَ  طأ فَ  

َ  هَ   يَ   َ  هاوَ  بَ  أَ  فَ   ،ةَ 
ادَ  وَ  

 نَ  

َ   نَ  َ  ي وأَ  أ هَ  
راَ  مَ  

َ   مَ   يَ   وأأَ   هَ   نَ  
اسَ   جَ  

 ،هَ   نَ  

مَ   يأهَ   بَ  لأا
 نأَ  ت ةَ   

ىرَ  َ  ت لأ ه   ،ةَ   مَ   يأهَ   بَ  لأا جَ   تَ 
 يأفَ   

اهَ  
 ؟ءَ   اعَ   دأج   نأ م   

Artinya:“Setiap anak dilahirkan di atas fitrah. Kedua orang 

tuanya lah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau 

Majusi. Sebagaimana permisalan hewan yang 

dilahirkan oleh hewan, apakah kalian melihat pada 

anaknya ada yang terpotong telinganya.” (HR. 

Bukhari).104 
 

  مأ هَ   نااَ  و  َ   مأ هَ   لاكَ  
لا مَ   هَ   أتَ  تأَ 

ايَ  شا 
 افَ   نَ   يطَ   

نأ ع   مأ هَ   أتلَ  اَ  تجأ
 مأ هَ   نَ  يدَ   

ابَ  عَ  
 ىدَ  

 ءَ   افَ  نَ  ح  
َ  او  َ  

 ىنَ  َ  

 ت   َ  ألَ  خ  

 نأَ  أ مأ لَ   امَ  
بَ   لأزَ 

  امَ   ان̋اطَ   لأس   هَ   
 وَ   مأ هَ   لَ   ت   لألَ  حأ أَ 

 مأ هَ   أترَ  مَ   أَ 

 ىبَ   اوكَ  رَ  شأ يَ   نأ َ  أ

يألَ  ع   تأ مَ  راحَ   وَ  
 

 مأ هَ  
 

Artinya:”(Allâh Azza wa Jalla berfirman): Sesungguhnya Aku 

menciptakan para hamba-Ku semua dalam keadaan 

hanif (ketauhidan) dan sungguh (kemudian) para 

syaitan mendatangi mereka lalu memalingkan mereka 

dari agama mereka”. (HR. Muslim).105 
 

Dari dalil diatas kita mengetahui bahwa setiap manusia yang 

diciptakan, sudah Allah bekali dalam jiwanya fitrah yaitu tauhid, 

yakni mengakui bahwa Allah adalah Esa, satu-satunya yang berhak 

disembah yang menciptakan Alam semesta dan isinya. Bagi mereka 

yang lahir dalam keadaan Islam atau bertauhid, perlu adanya 

pembelajaran untuk mengembangkannya agar fitrah tauhid tersebut 

menjadi semakin teguh dan kuat. 
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104 Tanya Jawab Fiqih, https://tanyajawabfikih.com/tauhid-sebagai-fitrah-manusia/ 
105 Ibid. 

https://tanyajawabfikih.com/tauhid-sebagai-fitrah-manusia/
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3) Ra’yu atau ‘aql 

 

Allah menciptakan manusia sebagai aḥsanu taqwīm yakni sebaik- 

baik bentuk, ia berbeda dibandingkan dengan makhluk Allah yang 

lain. Tidak seperti yang lain, manusia memiliki akal untuk berfikir. 

Dengan akal tersebut, manusia bisa menetukan mana yang benar dan 

mana yang salah atau mana yang baik dan mana yang buruk. 

Muhammad Abduh berpendapat bahwa manusia hidup berdasarkan 

fitrahnya serta berpegang teguh pada kemampuan akal yang diyakini, 

apakah perbuatan tersebut merupakan hal yang harus dilakukan atau 

dihindari, itulah mengapa manusia harus menggunakan akalnya.106 

Menurutnya akal merupakan hidayah yang Allah berikan, ia tak 

bertentangan dengan Al-Qur’an, melainkan ia berjalan beriringan.107 

 

Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan 

silih bergantinya malam dan siang terdapat tanda- 

tanda bagi orang-orang yang berakal”. (QS Ali 

‘Imran: 190)108 
 

Sebenarnya terdapat perbedaan antara ar-ra’yu dengan akal. ra’yu 

yakni sesuatu yang diputuskan oleh hati setelah melalui proses 

pemikiran, penelitian, dan pencarian kebenaran dari suatu kejadian 

 

 

 

106 Muhammad Abduh dalam Hadi Ismail, “Teologi Muhammad Abduh:Kajian Kitab Risalat 

Al-Tawhid”, Teosofi, Vol. 2, No. 2, (Desember 2012), hal. 302. 
107 Abduh dalam Rukmana, Aan. "Kedudukan Akal dalam al-Qur’an dan al Hadis", Mumtaz: 

Jurnal Studi Al-Quran dan Keislaman, Vol. 1, No.1 (2017), hal. 26. 
108 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Qur’an…, hal. 132. 
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yang masih belum memiliki dalil yang jelas109 dalam kesusastraan hal 

ini disebut dengan ijtihad yang mana hasilnya disebut dengan ijma‘ 

atau qiyās.110 

Sedangkan akal merupakan alat yang digunakan untuk mengetahui 
 

kewajiban dan kebenaran. Akal menjadi sumber yang paling penting 

untuk mengetahui benar dan salah, kemasalahatan dan kemudharatan, 

yang berhubungan dengan duniawi dan ukhrawi.111 

 

d. Tujuan Pendidikan Tauhid 

 

Ketika pendidikan dimaknai sebagai usaha sadar dalam 

mengembangkan potensi manusia, maka pasti ada suatu target yang ingin 

dicapai diakhir, itulah yang disebut dengan tujuan. Apabila suatu usaha 

tidak memiliki tujuan maka usaha atau proses tersebut akan menjadi sia- 

sia. Begitupula pendidikan, ia merupakan suatu proses yang ingin 

mencapai suatu target. Berikut beberapa pendapat yang dikemukakan 

oleh para ahli mengenai tujuan pendidikan tauhid. 

1) Undang-Undang Pendidikan menyebutkan bahwa tujuan pendidikan 

ialah “Untuk berkembangnya potensi peserta peserta didik agar 

menjadi manusia dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

 

 

 

 

 
 

109 Nur Arfiyah Febriani, “Ra’yu Sebagai Sumber Hukum Islam”, Al-‘Adalah, Vo. 10, No. 4, 

(Juli 2012), hal 391. Diakses pada 20 November 2021. 
110 Muhammad Daud Ali dalam Yohanna Makatangin,"Konsep Pendidikan…, hal. 32. 
111 Nur Arfiyah Febriani, “Ra’yu…, hal. 391. 
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berakhlak mulia, sehat, berilmu, mandiri dan menjadi warga Negara 

 

yang demokrasi serta bertanggung jawab”.112 
 

2) Hasan Langgulung berpendapat bahwa tujuan pendidikan adalah 

sebuah maksud atau perubahan-perubahan yang dikehendaki oleh 

pendidik dalam mencapainya113. 

3) Al Ghazali bependapat sebuah tujuan pendidikan haruslah mengarah 
 

kepada pendekatan diri kepada Allah dan kesempurnaan insani, 

mengarahkan manusia pada tujuan hidupnya yakni kebahagiaan baik 

di dunia maupun di akhirat, karena hasil dari ilmu sesungguhnya 

adalah mendekatkan diri kepada Allah, Tuhan semesta alam.114 

4) M. Chabib Thoha juga   berpendapat   ialah untuk meningkatkan 
 

ketaqwaan kepada Allah Yang Maha Esa dan memasukkan nilai-nilai 

ketuhanan sehingga dapat menjiwai lahirnya nilai etika insani.115 

Begitupula dengan Pendidikan tauhid , ia juga memiliki tujuan yang 

ingin dicapai, Ibnu Taimiyyah berpandangan bahwa tujuan pendidikan 

tauhid adalah bahwa Allah menciptakan manusia agar mereka beribadah 

kepada-Nya, dan juga agar terbentuknya suatu keyakinan kepada Yang 

Maha Kuasa meliputi segala eksistensi-Nya yang terlihat di dunia ini,116 

hanya dengan mengenal makhlukNya maka manusia dapat mengenal 

 

112 UU RI, No. 20 thn 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, hal. 6. 
113 Hasan Langgulung, Manusia dan Pendidikan: Suatu Analisa Psikologi, Filsafat dan 

Pendidikan, ( Jakarta: Pustaka al-Husna, 1986), hal. 59. 
114 Abidin Ibn Rusn, Pemikiran Al Ghazali tentang Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1998), hal. 57. 
115 M. Chabib dalam Muhammd Lutfi Al Fajar, Op. Cit., hal. 32 
116 Ibnu Taimiyyah dalam Ganjar Alamsyah, “Konsep Pendidikan Tauhid menurut Ibn 

Taimiyyah”, Skripsi. (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2012), hal. 139. 
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sang khāliq (Pencipta), dengan begitu manusia tersebut akan senantiasa 

mengetahui ketika sedang beramal dapat membedakan mana yang 

diridhai oleh Allah dan mana yang dibenci oleh-Nya. 

Dari penjabaran diatas bisa kita pahami bahwa tujuan dengan adanya 

pendidikan tauhid ini yakni untuk mengajak manusia sebagai makhluk 

untuk senantiasa mendekatkan diri kepada Allah sebagai khāliq dan juga 

seperti tujuan penciptaan manusia sendiri yakni beribadah kepada Allah. 

Tertanamnya ‘aqīdah tentang keEsaan Allah secara kuat, sehingga dapat 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan apa yang 

diajarkan serta dengan menanamkan nilai-nilai ketuhanan. 

Dengan menanamkan nilai-nilai tauhid, dapat menjadikan manusia 

bebas dari bentuk penilaian manusia dari dirinya dalam hal yang tampak 

materi, ia sadar bahwa kedudukan dirinya dengan manusia manapun 

sama derajatnya di mata Allah, yang membedakan hanyalah tingkat 

ketaqwaan setiap hamba. 

e. Pembagian Tauhid 

 

Bersaksi bahwa Allah sebagai satu-satunya sesembahan adalah bukan 

hanya ajaran agama Islam saja, tapi juga diajarkan oleh agama-agama 

sebelumnya. Seperti Nabi Musa, Nabi Nuh, Nabi Ibrahim dan nabi-nabi 

yang lain. Meskipun begitu ada perbedaan dalam hal proses 

penyamapainnya tentang prinsip-prinsip tauhid. Hal itu dikarenakan 
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tingkat kedewasaan berfikir umat setiap masa pada setiap nabi juga 

berbeda-beda.117 

Penjelasan tauhid sampai pada klimaksnya pada masa saat Nabi 
 

Muhammad saw. diangkat menjadi Rasul. Pada masa itu materi tentang 

tauhid dimulai dengan pengenalan perbuatan dan sifat Allah yang bisa 

dilihat dari wahyu yang pertama turun, diawali dengan surat al-‘alaq kata 

iqrā’.118 

Ibnu Taimiyyah membagi Tauhid menjadi tiga bagian, yaitu tauhid 
 

‘uluhiyyah , tauhid Rububiyyah, dan tauhid ‘’asma‘ wa ṣifāt.119 Gagasan 

Ibnu Taimiyyah ini juga dikembangkan oleh Sayyid Muhammad Rasyid 

Ridha yang membagi tauhid menjadi tiga bagian. Se 

tiap pembagian dari tiga jenis tauhid tersebut memiliki makna berbeda. 

 

1) Tauhid Rububiyyah 

 

Tauhid rububiyyah ini mengandung makna bahwa Allah adalah 

pelaku mutlak dalam setiap pergerakan peristiwa yang terjadi di muka 

bumi ini.120 Tauhid ini percaya bahwa pecipta alam semesta ini adalah 

Esa, tiada sekutu bagi-Nya, keesaan Allah meliputi masalah khalq 

(penciptaan), mulk (kekuasaan), dan tadbīr (pengaturan) alam 

semesta.121 Rasyid Ridha memaknai Tauhid rububiyyah sebagai tauhid 

kekuasaan. Ia membawa maksud mengaku dan mengiktiraf bahawa 

 

117 M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1996), hal. 19 
118 Ibid 
119 Masakaree Ardae dan Nik Muhammad Syukri Nik Wan. "Sejarah ...... hal. 20. 
120 M. Dawam Raharjo, Intelektual-Intelegensia dan Perilaku Politik Bangsa: Risalah 

Cendikiawan Muslim, (Bandung: Mizan, 1993), hal. 431 
121 Muhammad Hambal, “Pendidikan Tauhid Menurut Ibnu Taimiyyah dan Muhammad 

Suwaid”, Tadarus: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 2, (2019), hal. 89. 
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Allah adalah Tuhan Yang Maha Esa, pencipta kepada seluruh alam 

dan pemiliknya. Allah yang mencipta, memberi rezeki kepada semua 

makhluk, menghidup dan mematikan sesuatu yang ada di alam ini.122 

Berarti segala penciptaan, pengaturan, penambahan, pengurangan, 

pemeliharaan dan lain sebagainya mutlak dibawah kendali Allah. Ayat 

normatif yang menjelaskan hal ini termaktub dalam Al-Quran 

كَ   رَ  بهَ  ت رَ  مأ َ  لاأاوَ   ق  لأخَ   لأا هَ   لَ   الَ  اَ  
 َ  للاَ  َ  ه   

لَ  عه لأا بَ  َ  رَ  
 نَ   يأمَ   

Artinya: “…Ingatlah, menciptakan dan memerintah hanyalah 

hak Allah. Maha Suci Allah, Tuhan semesta alam”. 

(Q.S. Al-A’raf: 54)123 

 

Untuk membuktikan adanya keberadaan Allah, maka perlu adanya 

upaya untuk meningkatkan akal pikiran manusia agar mengarahkan 

pandangannya kepada gejala alam yang terjadi di alam semesta ini, 

kemudian memperhatikan tatanan dan peraturan alam serta 

keberlangsungan hukum sebab akibat, sehingga manusia dapat 

mencapai kepada suatu kesimpulan yang meyakinkan bahwa alam 

semesta ini memiliki pencipta.124 dan pencipta ini pasti ada ada Yang 

Maha Agung, Kuasa, dan Mengatur. Seperti yang tertera dalam Al- 

Quran surat Yunus ayat 31 yang berbunyi 

 

 

 

 
 

122 Abdullah dan Ahmad Zaki Ibrahim. "Tawhid Uluhiyyah, Rububiyyah dan al-Asma’wa al- 

Sifat Menurut Tafsiran Muhammad Rasyid Rida dalam Tafsir al-Manar." Jurnal Usuluddin 31 
(2010), hal. 50 

 
123 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Qur’an…, hal. 278. 
124 Nur Said,”Niai Pendidikan Tauhid dalam Serat Wirid Hodayat Jati Karya R.NG. 
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َ   نأ مَ  وَ   للا  ه   رَ  مأ الَ   أا رَ  بَ  َ  دَ  يَ 
  

 نَ  وألَ  وأَ  َ  يَ  سَ   فَ   ُ  

Artinya: …. dan siapakah yang mengatur segala urusan?” 

Maka mereka akan menjawab, “Allah.” (Q.S. Yunus: 

31)125 

 

Jikalau alam sekitar kita perhatikan, maka akan timbul kesan 

adanya kesesuaian antara kehidupan makhluk yang satu dengan 

kehidupan makhluk yang lain. Bahkan semua penciptaan ini bukanlah 

sebuah kebetulan, tetapi memang sudah diatur secara rapi oleh Allah 

berdasarkan ilmu dan kebijaksanaan, seperti air, udara, angin, siang 

malam, matahari, bintang , bulan, manusia, hewan dan tumbuhan dan 

setiap detail alam, kesemua ini sesuai dengan kehidupan manusia 

sehingga manusia bisa berpikir kalau antara makhluk satu dengan 

makhluk yang lain ini memiliki kesinambungan dan semua itu pasti 

ada penciptanya.126 

2) Tauhid ‘uluhiyyah 

 

Tauhid ‘uluhiyyah adalah mengarahkan seorang muslim untuk 

hanya menyembah Allah atau mengesakanNya,127 Sayyid Muhammad 

Rasyid Rida mendefinikan ‘uluhiyyah sebagai mentauhidkan Allah 

dan beribadat hanya kepada Allah dan tidak mensyirikannNya dengan 

yang lain.128 sesungguhnya para Nabi dan Rasul diutus ke bumi untuk 

berseru kepada manusia agar hanya menyembah pada Allah semata. 

 

125 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Qur’an…, hal. 374. 
126 Nur Said,”Niai…, hal. 7. 
127 Muhammad Hambal, “Pendidikan.., hal. 94. 
128 Abdullah dan Ahmad Zaki Ibrahim. "Tawhid Uluhiyyah, Rububiyyah dan al-Asma’wa al- 

Sifat Menurut Tafsiran Muhammad Rasyid Rida dalam Tafsir al-Manar." Jurnal Usuluddin 31 
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Itu berarti sejak Nabi Adam hingga Nabi Muhammad sama-sama 

membawa misi tauhid ‘uluhiyyah .129 Sebagaimana dijelaskan dalam 

beberapa ayat dalam Al-Qur’an. 

Nabi Syu'aib dalam surat Hud ayat 84 

 نأ مَ   اومَ   َ  َ  نأَ  ت الَ  وَ   ُ   َ  هرَ  يأغَ  

 لَ  هإَ  

 هَ  

 كَ   لَ  
 مأ

 ماَ  

 مَ  وأقَ   ايَ   لَ   اقَ   ُ   اب̋يأعَ   شَ  
 َ للاَ  ا  اودَ  َ  بعأ ا

 َ  أ نَ   يَ  دأم   ىه لَ  َ  او  َ  
 مأ هَ   اخَ  

مَ  
 بَ   اذَ  عَ   طَ   يحَ   

 مَ  وأيَ  

ألَ  عَ  
 مأ كَ   ي

مأ كَ   راَ  أَ   ينَ  َ  إَ   ُ  
 رَ  يأخَ   بَ   

َ  او  َ  
 فَ   اخَ   أَ   ينَ  َ  

لأاوَ   لَ   ايَ  كأ مَ   لأا
 

 نَ   زاَ  يمَ  

 

Artinya: “Dan kepada (penduduk) Mad-yan (Kami utus) 

saudara mereka, Syu'aib. Ia berkata: "Hai kaumku, 

sembahlah Allah, sekali-kali tiada Tuhan bagimu selain 

Dia. Dan janganlah kamu kurangi takaran dan 

timbangan, sesungguhnya aku melihat kamu dalam 

keadaan yang baik (mampu) dan sesungguhnya aku 

khawatir terhadapmu akan azab hari yang 

membinasakan (kiamat)”.(Q.S. Hud: 84).130 

 

Nabi Isa dalam surat Al-Maidah ayat 72 
 

مَ   لأا لَ   اقَ  وَ   ُ  
بَ   ايَ   حَ   يسَ   

 إَ   ينَ  

راَ  سأ
 اودَ  َ  بعأ ا لَ   يئَ  

مَ   لأا وَ  ه    َ للاَ  ا
 بأا حَ   يسَ   

 مَ  يَ  رأم   نَ  

ا رَ  فَ  ك    دأَ  َ  لَ  
 نَ   يذَ  لا

 نا إَ   اوَ  لاقَ  

يألَ  عَ  
 َ  هاوَ  أأمَ  وَ   ةَ   ناجَ   لأا هَ   

 امَ  وَ   ُ   رَ  انالا
  مَ  راحَ  

 َ  َ للاا
 شأ يَ   نأ مَ  

 ابَ   كأ رَ 

 دأَ  َ  فَ   َ  َ للا

 مأ كَ   بارَ  وَ   يَ  بَ  رَ   َ للاَ  ا

 هَ   ناإَ   ُ  

نَ   يمَ   َ  لاظا للَ  
 رَ  امَ   نأأَ   نأ م   

Artinya: “Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang 

berkata: "Sesungguhnya Allah ialah Al Masih putera 

Maryam", padahal Al Masih (sendiri) berkata: "Hai 

Bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu". 

Sesungguhnya orang yang mempersekutukan (sesuatu 

dengan) Allah, maka pasti Allah mengharamkan 

kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah 

ada bagi orang-orang zalim itu seorang 

penolongpun”.(Q.S. Al-Maidah: 72)131 
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129 Ibid. 
130 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Qur’an…, hal. 406. 
131 Ibid,  hal. 210. 
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Tauhid ‘uluhiyyah merupakan konsekuensi dari tauhid sebelumnya 

yakni tauhid rububiyyah. Sebab barangsiapa yang mengakui Allah 

sebagai Maha Pencipta alam semesta sekaligus mengaturnya, maka 

sudah sepatutnya Dialah dzat yang berhak disembah, dan tidak ada 

yang lain.132 

Percaya kepada rububiyyah Allah, juga harus disertai dengan 
 

percaya pada ‘uluhiyyah Nya. Karena antara tauhid rububiyyah dan 

‘uluhiyyah tidak bisa dipisahkan keduanya saling berkesinambungan. 

inilah alasan mengapa orang yang musyrik menyatakan beriman 

kepada Allah itu tidak dapat dikatakan orang yang bertauhid. Karena 

mereka percaya hanya kepada aspek rububiyyahnya saja tidak disertai 

dengan ‘uluhiyyah nya juga. 

Seperti orang kafir juga pada zaman jahiliyyah mereka percaya 

bahwa Allah itu adalah sebagai rabb (Tuhan), sebagai pencipta langit 

dan bumi, namun pada waktu yang sama mereka justru tidak 

menyembah Allah, melainkan tetap menyembah berhala-berhala 

seperti Latta, Uzza, Manatta, dan yang lainnya,133 maka hal tersebet 

dia tidak dapat dikatakan sebagai orang bertauhid karena dia tidak 

menganggap Allah sebagai sesembahan, dan mereka tetap 

menganggap berhala, patung, dewa, atau hal-hal selain sebagai 

sesembahan. 

 

132 Muhammad Hambal, “Pendidikan…, hal. 94. 
133 Khotimah Suryani, "Keesaan Allah Perspektif Al Qur'an." DAR EL-ILMI: Jurnal Studi 

Keagamaan, Pendidikan dan Humaniora Vol. 4, No. 1, (2017), hal. 75. Diakses pada 21 

November 2021 
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3) Tauhid ’asma’ wa ṣifāt 
 

Tauhid ’asma’ wa ṣifāt mengesakan Allah dari segala nama dan 

sifat-sifatNya, kerana Allah hanya layak bersifat dan memiliki sifat-

sifat kesempurnaan.134 Menurut Ibnu Taimiyyah bahwa sosok muslim 

harus mengimani dan mentapkan asma’ dan sifat-sifat Allah sesuai 

dengan apa yang sudah ditetapkan olehNya baik di dalam Al- Qur’an, 

hadits, melalui Rasul-Nya.135 Serta menolak segala bentuk asma’ dan 

sifat-sifat yang Allah nafikan terhadap diri-Nya.136 Sebagaimana 

firman Allah 

 يَ  سَ   ماَ  

 نَ  وأزَ  جأ
وَ  

َ للَ  هَ  
سأ حَ   لأا ءَ   اَ   مَ   سأ الَ   أا َ  

  َ  هوأع  دأافَ   ىنه
اهَ   بَ 

 ª  ُ   َا اورَ  ذَ  و
 نَ   يأذَ  لا

لأيَ  
نَ  وأدَ  حَ   

فَ   
أ̆ 
 ُ    هىَ  َ  َ  امَ   سأ َ  ا ي

 ُ   نَ  وأَ  لمَ   عأ يَ   اوأنَ  اكَ  

Artinya: “Dan Allah memiliki Asma'ul-husna (nama-nama yang 

terbaik), maka bermohonlah kepada-Nya dengan 

menyebutnya Asma'ul-husna itu dan tinggalkanlah 

orang-orang yang menyalahartikan nama-nama-Nya. 

Mereka kelak akan mendapat balasan terhadap apa yang 

telah mereka kerjakan.(Al-A’raf: 180)137 
 

Tauhid ’asma’ wa ṣifāt adalah yakin bahwa Allah adalah dzat 

yang bersifat dengan sifat-sifatNya, dan ’asma’ dengan sifatNya yang 

terkandung didalamnya.138 Lalu akal mentapkan bahwa tidak ada 

satupun yang menyamai dzatNya, sifat-sifatNya, maupun 

perbuatanNya. Sebagaimana yang termaktub dalam Al-Qur’an 

134 Abdullah dan Ahmad Zaki Ibrahim. "Tawhid Uluhiyyah, Rububiyyah dan al-Asma’wa al- 

Sifat Menurut Tafsiran Muhammad Rasyid Rida dalam Tafsir al-Manar." Jurnal Usuluddin 31 
(2010), hal. 54. 

135 Muhammad Hambal, “Pendidikan…, hal. 96. 
136 Muhammad Lutfi AlFajr, “Nilai-nilai Pendidikan Tauhid dalam Kitab At-Tauhid Lish 

Shafil Awaal Karya Dr. Shalih Bin Fauzan Bin Abdullah Al-Fauzan, Skripsi, (Malang: UIN 

Maulana Malik Ibrahim, 2016), hal. 28. 
137 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Qur’an…, hal. 307. 
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نأ كَ   يَ   مأ لَ  وَ  
 دَ  حَ   اَ   او̋فَ  ك   هلا 

Artinya:” Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia.” 

(Q.S. Al-Ikhlas: 4).139 
 

َ لَ   فَ   اوألَ  عَ   جأ َ  ت َ 
َ للَ  هَ   

  َ 

  mengadakan  kamu    janganlah    itu نَ  وأمَ   لَ  عأ َ  ت مأَ  تنأَ  اوا اد̋ادَ  نأاَ  

“…Karena  Artinya: kamu padahal Allah, bagi tandingan-
tandingan 

mengetahui”. (Q.S. Al-Baqarah: 22).140 

 

Hubungan ketiga tauhid diatas yakni tauhid rububiyyah, tauhid 

‘uluhiyyah , dan tauhid ’asma’ wa ṣifāt bersifat korelatif, dimana 

mereka saling berkesinambungan dan saling menyempurnakan antar 

satu dengan yang lain. Tidak akan ada kebermanfaatan jika tanpa 

salah satu darinya. 

f. Metode Pembelajaran Pendidikan Tauhid 

 

Secara bahasa kata metode berasal dari bahasa Yunani yang artinya 

metodos. Memiliki dua suku kata yaitu “metha” berarti melalui atau 

melewati, dan “hodhos” berarti jalan atau cara.141 Dengan demikian 

metode pembelajaran adalah suatu alat atau cara yang digunakan untuk 

menyajikan bahan ajar supaya suatu tujuan pendidikan tersebut dapat 

tercapai. 

Sebuah strategi pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila 

pendidik dapat menggunakan metode pembelajaran yang tepat di kelas. 

 

 

 
 

139 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Qur’an…, hal. 1136. 
140 Ibid, hal. 6. 
141 Kamsinah, “Metode   Dalam   Proses   Pembelajaran: Studi tentang Ragam dan 
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Berikut beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran tauhid. 

1) Metode Tanya Jawab 

 

Pembelajaran dengan metode tanya jawab adalah suatu cara 

mengelola pembelajaran dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan 

yang mengarahkan peserta didik agar memahami materi tersebut. 

Metoda Tanya Jawab akan menjadi efektif bila materi yang menjadi 

topik bahasan menarik, menantang dan aplikatif142. 

Pertanyaaan yang diajukan berpariasi, meliputi pertanyaan tertutup 
 

(pertanyaan yang jawabannya hanya satu kemungkinan) dan 

pertanyaan terbuka (pertanyaan dengan banyak kemungkinan 

jawaban), serta disajikan dengan cara yang menarik143. Jadi, metode 

tanya jawab adalah interaksi dalam kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan dengan komunikasi,   yaitu dengan memberikan siswa 

pertanyaan untuk dijawab, di samping itu juga memberikan 

kesempatan pada siswa untuk mengajukan pertanyaan kepada guru. 

Metode ini juga mencerminkan sikap terbuka antara pendidik dan 

peserta didik dalam melakukan proses pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

142 Nur Ahyat, "Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam." EDUSIANA: Jurnal 
Manajemen dan Pendidikan Islam 4.1 (2017): 24-31, hal. 28 

 
143 Ibid. 



146 Kamsinah, “Metode Dalam Proses Pembelajaran,,, hal 109. 
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2) Metode Ceramah 

 

Metode ceramah adalah bentuk interaksi penyampaian sebuah 

materi melalui penturan lisan dari pendidik kepada peserta didik.144 

Dalam metode ini biasanya pendidik lebih dominan dalam menguasai 

aktivitas pembelajaran sehingga peserta didik lebih banyak 

mendengarkan. 

Untuk materi pendidikan tauhid yang bersifat uraian maka metode 

cukup diperlukan, tidak selamanya metode ceramah itu membosankan 

selama pendidik dapat membawa materi menjadi lebih menyenangkan 

dan menyegarkan peserta didik. 

3) Metode Diskusi 

 

Suatu cara mengelola pembelajaran dengan penyajian materi 

melalui pemecahan masalah145, untung merangsang daya pikir 

peserta didik agar suasana pembelajaran lebih aktif dan tidak 

membosankan. Pendidik memberikan kesempatan peserta didik 

untuk berfikir lebih atau menganalisis untuk mengumpulkan 

pendapat yang kemudian membuat kesimpulan di akhir diskusi dan 

menyusun berbagai alternatif dalam memecahkan sebuah masalah.146 

4) Metode Demonstrasi 

 

Metode pembelajaran ini adalah cara pengelolaan pembelajaran 

dengan memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa suatu 

144 Kamsinah, “Metode Dalam Proses Pembelajaran: Studi tentang Ragam dan 

Implementasinya”, Jurnal Lentera Pendidikan, Vol. 11. No 1, 2008 hal. 109. 
145 Nur Ahyat, "Metode Pembelajaran..., hal. 28. 
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proses, situasi, benda, atau cara kerja suatu materi yang sedang 

dipelajari. Demontrasi dapat dilakukan dengan menunjukkan benda 

baik yang sebenarnya, model, maupun tiruannya dan disertai dengan 

penjelasan lisan147 

5) Metode Bercerita 

 

Berbagi cerita biasanya mendapatkan respon yang baik dari peserta 

didik. Jangankan dalam sekolah, bahkan Allah juga memberi pelajaran 

kepada hamba-hambaNya melalui kisah-kisah yang edukatif dalam Al 

Qur’an hal ini karena kisah-kisah tersebut memiliki keistimewaan 

dalam psikologi. Sebuah kisah melibatkan pendengar secara 

emosional sehingga rasa untuk mengikuti tuntunan, arahan, hikmah 

dari kisah tersebut akan timbul. 

6) Metode Mind Mapping 

 

Mind mapping merupakan salah satu bentuk pembelajaran yang 

digunakan untuk melatih kemampuan menyajikan isi (content) materi 

pelajaran dengan pemetaan pikiran148. Fungsi utama mind map adalah 

untuk mengingat saja. Namun yang lebih penting lagi adalah untuk 

membantu anak memahami materi pelajaran. Mind map membantu 

anak untuk memahami materi pelajaran secara lebih baik dengan cara 

 

 

 

147 Nur Ahyat, "Metode Pembelajaran,,, hal. 28 
 

148 Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, hal. 238, 
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memformat ulang penyajian materinya menjadi sesuai dengan isi 

pikirannya. 

Itulah beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan dalam 

penyaampaian materi tauhid terhadap peserta didik. Masih banyak 

metode lain yang bisa diimplementasikan. Metode yang terbaik adalah 

metode yang tepat dan sesuai dengan kondisi yang kondusif, jadi 

pendidik tidak harus menggunakan metode tertentu. Seorang pendidik 

yang profesional pasti tau cara kapan setiap metode itu diaplikasikan 

karena keberhasilan sebuah strategi pembelajaran sangat tergantung dari 

cara pendidik dalam menyampaikan materi. 

Tidak lupa pula setelah materi disampaikan, pendidik harus bisa 

menjadi teladan bagi murid karena mereka biasanya akan meniru dengan 

apa yang mereka lihat. jika pendidik berperilaku baik, maka insya Allah 

peserta didik juga akan menirunya, begitu juga sebaliknya. 

3. Profil Singkat Muhammad Abduh 

 

Syekh Muhammad Abduh berasal dari keluarga yang berprofesi sebagai 

petani yang lahir di sebuah kampung yang bernama Nashr salah satu daerah 

Subrakhit di Buhaira, Mesir bagian bawah.149 Ia lahir pada tahun 1849 M 

dan wafat pada tahun 1905 M. Nama lengkapnya adalah Muhammad bin 

Abduh bin Hasan Khairullah150, Ayahnya bernama Abdullah bin Hasan dan 

 
 

149 A. Hanafi, Pengantar Theology Islam, (Jakarta: Al-Husna, 1967), hal. 156 
150 Abu Muhammad Iqbal, Op. Cit., hal. 129 
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ibunya bernama Junainah yakni seorang wanita terpandang di kalangan 

keluarganya151. Bahkan ibunya memiliki silsilah keturunan dengan 

khulafaur-Rasyidin ya kedua, Umar bin Khattab.152 

Keluarganya merupakan orang yang taat beragama, oleh karena itu ia 

mengawali pendidikan dasarnya pada ayahnya di rumah, seperti menulis, 

membaca, dan , menghafal Al-Qur’an. Dikarenakan ia memiliki otak yang 

pandai, Muhammad Abduh menyelesaikan hafalan al-Qur’annya dengan 

waktu dua tahun diusainya yang ke dua belas.153 

Kemudian pada tahun 1852 M ia dikirim oleh ayahnya ke kota Thanta 

untuk belajar keislaman di sebuah masjid yang bernama Masjid Ahmadi.154 

Namun hal ini tidak berlangsung lama, karena sistem pengajaran yang 

diterapkan ditempat itu membuat Muhammad Abduh kecewa. 

Dalam riwayatnya ia mengatakan bahwa ia menghabiskan satu setengah 

tahun tanpa mengerti sesuatu apapun, karena sistem pengajaran yang buruk, 

para pendidik tidak mementingkan apakahsang murid mengerti atau tidak, 

hal ini membuat Muhammad Abduh tidak puas dan iapun kembali ke 

kampung halamannya di Nasr.155 

Lalu sang ayah menyuruh Muhammad Abduh untuk kembali ke Thanta, 

meskipun ia enggan akhirnya ia tetap pergi namun bukan ke Thanta, 

 

151 A. Hanafi, Op. Cit., hal. 156 
152 Syekh Muhammad Abduh, Risalatuh Tauhid, terj. Cet VII (Jakarta: Bulan Bintang, 1989), 

hal. V. 
153 Ibid. 
154 Ibid. 
155 Abu Muhammad Iqbal, Pemikiran …,hal. 130. 
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melainkan ia pergi ke pamannya Syeikh Darwis Khadr di Kanisah Urin 156 

untuk bersembunyi.157 Darwisy mendidik Abduh agar mencintai ilmu dan 

buku, ia terus membujuk dan memotivasi Abduh untuk kembali 

bersemangat dan bergairah dalam menuntut ilmu.158 Karena anjuran 

pamannya akhirnya Abduh mau kembali kembali ke Thanta pada tahun 

1865 M.159 

Pada tahun 1969 ia meneruskan studinya di Al Azhar Kairo, Mesir 

hingga tahun 1877. Pada masa studi itulah ia bertemu dengan seorang alim 

besar yaitu Jamaluddin al-Afghani yang kala itu masyhur di dunia Islam 

sebagai mujāhid (pejuang), mujaddid (pembaharu), dan ulama160. 

Muhammad Abduh kagum dengan cara berpikir Jamaluddin yang modern, 

ia mendatangi rumahnya unuk belajar dan berdiskusi. Hal yang didiskusikan 

bukan hanya soal agama, namun pengetahuan-pengetahuan modern, sejarah, 

hukum, ketatanegaran, dan lain-lain161. Pemikiran Jamaluddin ini membawa 

suasana baru di kalangan para mahasiswa Mesir yang dipelopori oleh 

Muhammad Abduh. 

Pemikiran dari Muhammad Abduh adalah memperbarui masyarakat 

Islam, Begitu pula dengan gurunya, Jamaluddin al Afghani. Meskipun 

keduanya memilik misi pembaharuan terhadap umat Islam, namun metode 
 

156 Falasipatul Asifa, “Pemikiran Pendidikan Muhammad Abduh dan Kontribusinya terhadap 

Pengembangan Teori Pendidikan Islam”, Jurnal Pendidikan Agama Islam, Vol.15, No.1 (Juni 
2018), hal. 91 

157 Ibid. 
158 Ibid. 
159 A. Hanafi, Pengantar…, hal. 157. 
160 Syekh Muhammad Abduh, Op. Cit., hal. V 
161 Ibid. 
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yang digunakan keduanya berbeda, Jamaluddin menginginkan melalui jalan 

revolusi politik, sedangkan Muhammad Abduh memandang dengan melalui 

pendidikan yang diperbarui.162 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

162 A. Hanafi, Op.Cit., hal. 157 
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Uji Teori 

Landasan Teori Teknik Pengumpulan Data 

- Pengertian Pendidikan Islam Telaah dokumen 

-  Pengertian Tauhid dan 

Pembagiannya 
Teknik Analis Data 

- Pendidikan Tauhid 
Content analysis 

- Urgensi Pendidikan Tauhid 

-  Dasar dan Tujuan Pendidikan 

Tauhid 

Saran 

PENDIDIKAN TAUHID DALAM KITAB RISĀLAT AT-TAWḤĪD 

KARYA MUHAMMAD ABDUH (1849-1905M) 

(Analisis Muatan Pendidikan Islam) 

Bagaimana pendidikan tauhid dalam kitab Risalāt at-tawḥīd 

karya Muhammad Abduh 

Kesimpulan 

 

 

4. Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis isi (content analysis) dan jenis 

penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kepustakaan (library research) 

karena data yang diperoleh berasal dari bahan-bahan kepustakaan yakni buku, 

artikel, majalah, atau karya tulis lain yang masih relevan dengan topik 

pembahasan penulisan skripsi ini. 

Content analysis atau analisis isi adalah penelitian yanh sifat pembahasannya 

mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak dalam media cetak, 

dengan mencatat lambang atau pesan secara sistematis, kemudian diberi 

interpretasi. Adapun analisis konten (content analysis) menurut Ari Kunto adalah 

mengungkap makna simbolik yang tersamar dalam karya sastra.163 Maksudnya 

adalah peneliti mengungkap pesan atau kandungan muatan pendidikan Islam yang 

terdapat dalam buku-buku yang menjadi sumber data penelitian ini. 

 

Menurut M. Nazir studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan 

mengadakan studi penelaahan terhadap buku-buku, literatur-literatur, catatan- 

catatan dan laporan-laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang 

 

 

163 Ari Kunto dalam Rosa Lita Sari, “Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Jilbab (Studi Komparatif 

Tafsir Muhammad Quraish Shihab Dan Tafsir Muhammad Ali Ashshabuni ), Skripsi, (Jakarta: 

Institut Ilmu Al-Qur’an), Lihat juga dalam Arikunto, Suharsimi. "Prosedur Penelitian Suatu 
Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 20016), hal 231. 
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dibahas.164 Kemudian M. Nazir menambahkan bahwa studi kepustakaan 

merupakan langkah yang penting, dimana setelah seorang peneliti menetapkan 

topik penelitian, langkah selanjutnya adalah melakukan kajian yang berkaitan 

dengan teori 64ias64 penelitian.165 

Dalam pencarian teori, penulis akan mengumpulkan informasi sebanyak- 

banyaknya dari kepustakaan yang berhubungan dengan penelitian ini. Sumber- 

sumber kepustakaan yang dapat diperoleh dari buku, jurnal, majalah, hasil-hasil 

penelitian dan sumber-sumber lainnya yang sesuai. Bila telah memperoleh 

kepustakaan yang relevan, maka segera disusun secara teratur untuk dipergunakan 

dalam penelitian. Oleh karena itu studi kepustakaan meliputi proses umum seperti 

mengidentifikasi teori secara sistematis, penemuan pustaka dan analisis dokumen 

yang memuat informasi yang berkaitan dengan topik penelitian. 

Menurut Barelson analisis konten adalah suatu teknik penelitian untuk 

menghasilkan deskripsi yang objektif dan sistematik mengenai isi yang 

terkandung dalam media komunikasi.166 

 
 
 
 
 
 
 

164 M Nazir dalam Aldie Rizky Rhaamdhony, “Pemikiran Politik Tony Blair Tentang 

Internasionalisme Dalam Buku A Global Alliance For Global Values”. Skripsi, (Universitas 

Siliwangi, 2018), hal. 30. Lihat juga M. Nazir, “Metode Penelitian” (Jakarta: Ghalia Indonesia) 

hlm. 27) 
165 Ibid. 
166 Darmiyati dalam Dhian Afrida, Muthia, “Studi Pemikiran H.A.R. Tilaar Terhadap Nilai- 

Nilai Multikulturalisme Dalam Perspektif Pendidikan Kewarganegaraan”, Skripsi, (Yogyakarta: 

UNY, 2013), hal 24. Lihat juga Darmiyati Zuchdi, Panduan Penelitian Analisis Konten. 

(Yogyakarta: Lembaga Penelitian IKIP Yogyakarta, 1993), hal 3. 
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B. Sumber Data 

 

Sebagai penelitian yang berjenis pustaka maka peneliti membutuhkan bahan 

penelitian dari berbagai litertur seperti buku-buku, artikel, majalah, atau karya 

tulis ilmiah lainnya yang masih memiliki keterkaitan dengan tauhid 

pemikiran Muhammad Abduh. 

1. Sumber Data Primer 

 

Sumber data primer adalah sumber bahan pokok/utama yang akan 

menjadi rujukan penelitian ini yaitu kitab Risalāt at-tawḥīd karya Syekh 

Muhammad Abduh dan Risalāt at-tawḥīd karya Muhammad Abduh yang 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. 

2. Sumber Data Sekunder 

 

Sumber data sekunder adalah data yang didapat tidak secara langsung 

dari objek penelitian. Peneliti mendapatkan data-data yang sudah ada atau 

data-data yang sudah dikelola yang dikumpulkan oleh pihak lain dengan 

berbagai cara. 

C. Seleksi Sumber 

 

Seleksi sumber ini dilakukan oleh peneliti guna untuk menyaring data, 

sehingga diperoleh fakta. Sumber utama kitab Risalāt at-tawḥīd dianalis 

terlebih dahulu kemudian memilah mana fakta yang mendukung dengan 

persoalan dalam rumusan masalah skripsi ini dan mana yang tidak berkaitan/ 

tidak berguna. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang dilakukan peneliti untuk 

memperoleh data-data yang berkaitan dengan subjek penelitian. Karena 

penelitian ini bersifat kepustakaan yakni penelitian yang dilakukan di 

perpustakaan dengan menggunakan setting library sebagi tempat penelitian. 

Maknanya disini untuk memperoleh data maka penulis menggunakan teknik 

pengumpulan dokumentasi yaitu merupakan catatan kejadiam yang sudah 

lampau, dokumen ini 66ias berupa tulisan, gambar, atau karya lain yang 

masih memiliki keterkaitan dengan objek penelitian. 

 
 

E. Teknik Analisis Data 

 

Untuk menganalisis data yang diperoleh, penulis menggunakan pendekatan 

analisis isi (content analysis), yakni dengan menjabarkan dan menganalisis 

pemahaman kemudian menarik kesimpulan melalui usaha mecari karakteristik 

pesan dan dilakukan secara objektif dan sistematis.167 Berikut tahapan- 

tahapanpenulis yang digunakan untuk menganalisis data. 

1. Reduksi data 

 

Penulis melakukan reduksi data dengan mencari tulisan-tulisaan yang 

berkaitan dengan muatan pendidikan Islam melalui kitab Risalāt at-tawḥīd 

karya Syekh Muhammad Abduh 

 

 

 
167 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), 

hal. 220. 
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2. Penyajian data 

 

Penyajian data penulis lakukan dengan menghimpun dan menyajikan 

kutipan-kutipan atau data yang berhubungan dengan muatan pendidikan 

Islam berdasarkan pendekatan analisis isi. 

3. Menganalisis dan menyimpulkan 

 

Penulis menganalisis terdapat muatan pendidikan Islam apa saja yang 

terkandung dalam kitab Risalāt at-tawḥīd karya Syekh Muhammad Abduh 

kemudian menyimpulkannya. 
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BAB IV 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Riwayat Hidup Muhammad Abduh 

 

1. Biografi Muhammad Abduh 

 

Muhammad Abduh lahir pada tahun 1226 H/ 1849 M di Mahallat Mesir 

al-Ashr, kawasan di Shubrakhir, sebuah perkampungan di provinsi 

Gharbiyyah, dataran rendah di Mesir.168 Beliau wafat tahun 1905169. Nama 

panjangnya adalah Muhammad bin Abduh bin Hasan Khairullah. Ayahnya 

bernama Abduh bin Hasan Khairullah, memiliki silsilah keturunan dengan 

bangsa Turki170, dan ibunya menurut riwayat dari bangsa Arab, silsilahnya 

menurun dari suku bangsa Umar bin Khattab171. 

Muhammad Abduh memulai pendidikan dalam lingkungan petani di 

Pedesaan, di bawah asuhan ibu-bapak yang tidak ada hubungannya dengan 

pendidikan sekolah, namun memiliki jiwa religius yang kuat.172 Abduh 

memulai pendidikannya dengan belajar pelajaran pada umumnya, seperti 

membaca, menulis, dan menghafal Al-Qur'an pada ayahnya di rumah. 

Berkat otaknya yang cemerlang, hanya dalam jangka waktu dua tahun ia 

mampu menghafal Al-Qur'an secara keseluruhan, pada waktu itu berusia 12 

 

168 Ahmad Fuadi Husin, “Rekonstruksi Pendidikan Islam”, Tadrīs Volume 9, No 2, (Desember 

2014), hal. 189. 
169 Syekh Muhammad Abduh, Risalāt at-tawḥīd, terj. Cet. VII (Jakarta: Bulan Bintang, 1989), 

hal. vii. 
170 Ibid. 
171 Ibid. 
172 Abu Muhammad Iqbal, Pemikiran Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka, 2015), hal. 129. 
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tahun.173 Kemudian diusianya yang ke 14 tahun, ia dikirim ayahnya ke 

Thanta untuk belajar di Masjid al-Ahmadi (al Jāmi' al Ahmadi)174. Di sini, di 

samping hafalan Al-Qur'annya, ia juga belajar bahasa Arab dan fikih175. 

Setelah belajar selama satu setengah tahun, metode hafalan yang digunakan 

sebagai sistem pengajaran di tempat ini membuat Abduh yang sedari kecil 

sudah memilki nalar kritis, menjadi kecewa. Dalam riwayatnya ia menulis, 

"aku setengah tahun tanpa memahami sesuatu apa pun", karena metode dan 

sistem belajar yang buruk, guru-guru mengajar dengan menghafal istilah- 

istilah tentang nahwu dan fiqih yang tidak dipahami. Guru-guru bahkan 

tidak merasa akan pentingnya membuat anak anak didik untuk mengerti 

akan istilah-istilah yang dipelajari176. 

Dengan rasa kecewa, Abduh pun kembali ke Mahallat Nasr, namun 

ayahnya tetap memaksa agar Abduh meneruskan belajarnya di Thanta, dan 

akhirnya ia terpaksa pergi, namun bukan ke Thanta melainkan ke rumah 

paman ayahnya yang bernama Syeikh Darwisy Khadr untuk bersembunyi. 177 

Darwisy kemudian mendidik Abduh untuk belajar dan mencintai ilmu dan 

buku. Darwisy juga memberikan imbauan dan dorongan serta nasihat 

kepada Abduh agar kembali bersama dan bersemangat untuk menuntut 

 

 
 

173 Faktkhur Rohman, “Pemikiran Pendidikan Islam Muhammad Abduh”, RAUDHAH, Vol 4, 

No 1, (2016), hal. 87. 
174 Syekh Muhammad Abduh, Risalah., hal. vii. 
175 Harun Nasution, Muhammad Abduh dan Teologi Mu’tazilah,Cet. 1 (Jakarta: UI Press, 

1987), hal. 11. 
176 Cahaya Khaeroni, “Gagasan Pembaharuan Pendidikan Islam Muhammad Abduh”, at- 

Tajdid, Vol 1, No 1,  (Januari-Juni 2017), hal. 62. 
177 Ibid, hal. 63. 
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ilmu. Didikan Darwisy ternyata berhasil dan akhirnya Abduh mau kembali 

belajar di Thanta.178 

Karir awalnya berangkat dari studi-studi ilmu tradisional di Universitas 

al-Azhar, dan awalnya tidak berdasarkan sufisme tarekat Syaadziliyah, 

praktik dzikir dan ta'awuẓ.179 Studi-studi universitasnya mengukuhkan 

bahwa bukan hanya seorang 'alim disegani, tetapi juga menyadarkan diri 

terhadap belenggu taqlīd, dia menanamkan kualitas keshalehan dalam 

kehidupan akademisnya untuk memanfaatkan dampak taqlīd yang merusak 

dan merugikan.180 

 
2. Berguru kepada Said Jamaluddin al-Afghani 

 

Tahun 1871 adalah awal pertemuan dan interaksi intelektual dengan 

salah satu pembaharu Islam, yaitu orang besar bernama Said Jamaluddin al- 

Afghani yang sudah terkenal di dunia Islam sebagal mujāhid (pejuang), 

Mujaddid (pembaharu/pembaru) dan ulama yang sangat alim,181 yang pada 

saat itu datang ke Mesir. 

Al-Afghanilah yang menempa Abduh dengan ilmu pengetahuan, 

meskipun sebelumnya Abduh telah mendapatkan banyak ilmu dari luar al- 

Azhar, namun baginya, Jamaluddin menancapkan kesan dan pandangan 

yang berbeda, karena metode yang dipakai al-Afghani adalah studi kritis 

 

178 Abu Muhammad Iqbal, Pemikiran., hal. 130. 
179 Ibid. 
180 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam: Sejarah dan Pemikiran Gerakan, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1996), hal. 59. 
181 Syekh Muhammad Abduh, Risalah., hal. vii. 
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seperti berdiskusi atau tanya jawab182. Metode pengajaran yang diterapkan 

al-Afghani membuat Abduh termotivasi dan tertarik untuk tetap belajar 

dengannya, al-Afghani juga memberikan penjelasan yang mendalam, luas 

dan mengagumkan pada setiap kajiannya. 

Dalam tatanan dunia ilmiah dan wawasan pengetahuan umum, Al- 

Afghani mungkin dapat dikatakan bahwa orang yang paling berjasa dalam 

hidup Abduh dan mempengaruhinya dalam banyak hal, tidak hanya 

pengetahuan teoritis, Al-Afghani juga mengajarkan Abduh pengetahuan 

praktis, politik, berpidato, menulis artikel, dan sebagainya.183 Kecakapan 

yang membawanya tampil di depan publik dan jeli melihat situasi sosial 

politik di negerinya. 

Sejak itulah Abduh tertarik kepada al-Afghani oleh ilmunya yang dalam 

dan cara berfikirnya yang modern, sehingga akhirnya Abduh benar-benar 

dan selalu di sampingnya. Selain Abduh, bayak pula mahasiswa- mahasiswa 

al-Azhar yang ikut tertarik Abduh untuk ikut datang kepada al-Afghani 

untuk belajar184. Di samping diskusi mengenai ilmu-ilmu agama, mereka 

juga belajar pengetahuan-pengetahuan modern, Filsafat, sejarah, hukum dan 

ketatanegaraan dan lain-lain. Pelajaran yang diberikan kepada mereka oleh 

al- Alghani yaitu semangat berbakti kepada masyarakat dan berjihad 

 

 

 

 
 

182 Ibid. 
183 Abu Muhammad Iqbal, Pemikiran., hal. 131. 
184 Syekh Muhammad Abduh, Risalah., hal. vii. 
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memutus rantai-rantai kekolotan dan cara berfikir yang fanatik serta 

merombaknya dengan cara berfikir yang lebih maju.185 

3. Menjadi Dosen di Darul ‘Ulum di Al-Azhar 

 

Pasca Muhammad Abduh menyelesaikan kuliahnya pada tahun 1877, 

Abduh diangkat oleh Perdana Menteri Mesir untuk menjadi dosen di 

Universitas Darul ‘Ulum.186 Pada saat itu juga ia menjadi dosen pada di al- 

Azhar. Saat memangku jabatannya, ia terus memasukan udara segar ke 

dalam Perguruan Tinggi Islam itu, dengan cara menghidupkan Islam dengan 

metode-metode baru yang sesuai dengan kemajuan zaman, mengembangkan 

kesusastraan Arab, sehingga menjadi bahasa yang dan kaya, serta 

melenyapkan cara-cara lama masih kolot, tidak dan fanatik.187 

4. Dibuang ke Syria (Beirut) 

 

Pada tahun 1882 terjadi suatu pemberontakan di Mesir, Abduh juga 

terlibat di dalamnya yang kemudian diusir. Pemberontakan itu di awali oleh 

suatu yang dipimpin oleh Arabia Pasya, di mana Abduh dipilih sebagai 

penjaganya. Setelah pemberontakan itu dapat dipadamkan, maka Abduh di 

buang ke Syiria (Beirut). Di sana ia mendapat kesepatan mengajar di 

Perguruan Tinggi Sulthaniyah selama kurang lebih satu tahun. Kemudian 

 

 

 

 

 

 
185 Ibid. 
186 Ibid, hal. viii. 
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pada asalnya tahun 1884 ia pergi ke Paris atas panggilan al-Afghani yang 

waktu itu beradadi Paris.188 

5. Gerakan Al-‘Urwatul Wus˙qa 

 

Pada saat berada di Paris, Abduh bersama dengan al-Afghani, menyusun 

sebuah gerakan yang bernama " Al-‘Urwatul Wus˙qa", sebuah gerakan 

kesadaran umat Islam sedunia.189 Untuk mencapai cita-cita gerakan ini 

diterbitkannya sebuah majalah dengan nama yang sama pula dengan 

gerakan itu yaitu majalah Al-‘Urwatul Wus˙qa.190 

Dengan didirikannya organisasi tersebut Abduh memiliki beberapa tujuan, 

diantaranya:191 

a. Mengidentifikasi cara menyelesaikan berbagai masalah umat (stagnasi 

iman dan intelektual). 

b. Menanamkan semangat menang dan menangkan keputusasan. 

 

c. Menyerukan kesetiaan pada prinsip-prinsip tradisi generasi Islam (Nabi 

dan para sahabatnya). 

d. Menghadapi dan menolak tuduhan yang mengatakan bahwa kaum 

muslimin tidak dapat maju selama ma berpegang teguh pada ajaran 

Islam. 

 
 

188 Ibid,hal. ix 
189 Ibid, hal. x 
190 Ibid 
191 Muhammad Abduh Ati dalam Abu Muhammad Iqbal, Pemikiran., hal. 132 
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e. Memberikan informasi untuk berbagai peristiwa generasi awal Islam 

yang sangat penting pembentukan tradisi dan budaya Islam selanjutnya. 

f.  Mengangkat dan meningkatkan hubungan antar bangsa serta 

mensejahterakan umat. 

6. Karya-Karya Muhammad Abduh 

 

Dibanding menulis, Abduh lebih tertarik menuangkan pemikiran- 

pemikiran dan gagasannya dengan cara menyampaikan atau berpidato. 

Menurutnya, hal tersebut dapat lebih menyentuh dibanding menulis. Hal 

tersebut dapat dimaklumi karena waktu yang ia miliki habis digunakan 

untuk mengajar daripada menulis. Abduh pernah mengajar di al-Azhar, 

Masjid Raya Beirut, Masjid Raya al-Basyrah, Daar al-'Ulum, dan masih 

banyak lagi192. Pada umumnya yang diajarkan oleh Abduh di Masjid-masjid 

tersebut adalah tafsir al-Qur'an rikut ini beberapa bentuk buku dan majalah 

yang pernah ia tulis, diantaranya: 

1. Al Wāridah193, sebuah karya dalam ilmu kalam atau ilmu tauhid dengan 

metode dan pendekatan tasawuf dan dijiwai oleh ide-ide pikiran 

Jamaluddin Al-Afghani. Al Waridah merupakan karya pertama yang 

beliau buat ketika masih menjadi mahasiwa di Al- Azhar, Cairo.194 

 
 

 

192 M Rasyid Ridha dalam Abu Muhammad Iqbal, Pemikiran., hal. 134 
193 Ibid. 
194 Jarnawi Hadi Kusumo, dalam Fatkhur, “Muhammad Abduh Tokoh Pembaharu di mesir 

Abad XIX”, Skripsi, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel, 1989), hal 61. Lihat juga Jarnawi Hadi 
Kusumo, Jamaluddin sampai K.H. Dahlan, (Yogyakarta: Persatuan, 1976), hal 49. 
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2.  Risalāt fī wahdat al-wujūd. Kitab yang membahas segologan ahli 

Tasawwuf tentang kesatuan antara Tuhan dengan makhlukNya bahwa 

alam ini merupakan pengejwantahnnya. Karya ini memang tidak terbit, 

namun karya ini merupakan karya Muhammad Abduh yang kedua 

sebagaimana diinformasikan oleh Rasyid Ridha.195 

3.  Tārikh ’Isma‘il Basya. Merupakan karya yang diberitahu oleh salah satu 

murid Muhammad Abduh yang pertama-tama belajar bersamanya.196 

4. Falsafat al Ijtimā'iyyah wa at-Tārikh. Buku ini adalah karya Muhammad 

Abduh yang dikarang ketika ia mengajar di Madrasah Darul Ulum.197 

Menguraikan tentang Filsafat sejarah dan perkembangan masyarakat.198 

Buku ini pernah hilang ketika Jamaluddin diusir, namun Rasyid 

mengambil lembarannya, lalu mengumpulkan dan kemudian 

menyempurnakannya menjadi sebuah buku yang diharapkan akan 

berguna bagi pembaca yang ingin mengetahuinya.199 

5. Hasyiyah al-qā‘idi al Jalāli ad Dawwani li al-Adudiyah. Kitab ini 

merupakan karya terbaik Muhammad abduh dalam ilmu kalam.200 

6. Syarh Naḥjul Balāgah.201 Pembahasan buku ini adalah uraian dari karya 

Sayidina Ali yang berisi kesustraan Arab, Tauhid, dan kebenaran Islam. 

 

195 M Rasyid Ridha dalam Abu Muhammad Iqbal, Pemikiran., hal. 134. 
196 Ibid. 
197 Ibid. 
198 Jarnawi Hadi Kusumo, dalam Fatkhur, “Muhammad Abduh …., hal 62. 
199 M Rasyid Ridha dalam Abu Muhammad Iqbal, Pemikiran., hal. 134. 
200 Ibid. 
201 Ibid. 



208 Jarnawi Hadi Kusumo, dalam Fatkhur, “Muhammad Abduh …., hal 62. 
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Buku ini sangat terkenal dan telah diterbitkan di Beirut dua kali, di 

Tharabulis sekali dan di Mesir sekali.202 

7.  Syarh Maqamat Badi' al-Zaman al-Hamdani.203 Buku ini membahas 

tentang maqamat. 

 

8. Syarh al-Bashari al-Hamdani al-Nashiriyyah fi al-Mantiq.204 Uraian dari 

kitab ini tentang ilmu mantiq dengan melalui pendekatan logika 

tertinggi, yang diajarkan di Al-Azhar dan dianggap sebagai karya terbaik 

Abduh dalam ilmu mantiq.205 

9. Niẓhamu at-Tarbiyyah wa al Ta‘līm bi Miṣr. Buku ini berisikan tentang 

pendidikan dengan metode praktis yang diimplementasikan di Mesir, Ini 

adalah karya terbaik Muhammad Abduh dalam bidang pendidikan.206 

10. Risalāt at-tawhīd Buku ini membahas mengenai tentang sistem teologi 

yang diajarkan di Universitas al Azhar207, materi-materinya juga 

diajarkan di Madrasah Sulthaniyah di Beirut.208 Kandungan isinya berisi 

tentang bagaimana manusia dapat mengenal keEsaan Tuhan dengan 

menggunakan dalil-dalil yang rasional. Buku ini mendapat respon yang 

sangat baik di kalangan kaum muslim, pemikir-pemikir Islam, bahkan 

kalangan umat non muslim. 

 

202 Jarnawi Hadi Kusumo, dalam Fatkhur, “Muhammad Abduh …., hal 62. 
203 M Rasyid Ridha dalam Abu Muhammad Iqbal, Pemikiran., hal. 135. 
204 Ibid. 
205 Jarnawi Hadi Kusumo, dalam Fatkhur, “Muhammad Abduh …., hal 62. 
206 M Rasyid Ridha dalam Abu Muhammad Iqbal, Pemikiran., hal. 135. 
207 Ibid. 
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11. Taqrīru al-Maḥakim al-Syar’iyyah. Buku ini memiliki kekhususan, isi 

kandungannya bukan hanya berguna bagi para hakim, tetapi juga bagi 

semua pen- cinta ilmu dan budaya, apalagi bagi para pelajar fiqih.209 

12. Al-Islam wa al-Nashrāniyah ma‘a al ’Ilmi wa al-Madāniyyah : Berisi- 

kan tentang semangat kaum muslimin.210 Buku ini adalah kumpulan 

makalah-makalah dari majalah al-Manar yang diedit kembali oleh 

muridnya, Rasyid Ridha. 

13. Tafsīr Surat Al-‘Ashr Buku ini dicapai di majalah al-Manar atas 

permintaan muridnya dan lainnya di kota-kota.211 

14. Tafsīr Juz ‘Amma yaitu tafsir al-Qur’an 30 Juz yang berisi tentang 

menghilangkan segala tahayyul dan syirik yang melanda kaum muslim. 

Kitab ini diajarkan di sekolah Al-Khoiriyah.212 

15. Tafsīr al-Manar. Disusun berdasarkan dari materi-materi perkuliahan 

yang Abduh ajarkan di Al-Azhar, namun Muhamad Abduh wafat 

ditengah poses penyusunannya dan Rsyid Ridha meneruskan dan 

menyempurnakannya. sebelumnya bernama Tafsīr al-Qur’anul Ḥakīm, 

dalam pembahasannya ini Muhammad Abduh berusaha menyesuaikan 

anatara Islam dengan kebudayaaan modern, antara agama dan ilmu.213 

 
 
 

209 M Rasyid Ridha dalam Abu Muhammad Iqbal, Pemikiran., hal. 135. 
210 Ibid. 
211 Ibid. 
212 Jarnawi Hadi Kusumo, dalam Fatkhur, “Muhammad Abduh …., hal 63. 
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Tafsir ini mudah dipahami oleh pembaca dan akhirnya mudah dalam 

mengamalkannya. 

Selain karya-karya diatas, masih ada karya-karya lain seperti ‘Aqā’idil 

‘adudiyah, Risalah ar-Rodād ‘ala ẓahriyyah, Maqāmat Badī’ Azzamanai Al- 

Hamdi, dan lain sebagainya.214 Ide-ide pemabaharuannya baik dalam bidang 

syarī‘at, ‘aqīdah maupun pendidikan telah begitu berpengaruh di dunia 

Islam. Bahkan gagasan-gagasannya, menyebar ke penjuru dunia Islam 

melalui karya-karyanya, muridnya atau bahkan pengikutnya sendiri. 

Demikian selayang pandang riwayat hidup Muhammad Abduh seorang 

‘ulama besar yang berdedikasi tinggi, revolusioner, tokoh pembaharu Islam, 

yang menjadi penghubung antara kemunduran peradaban Islam kala itu 

dengan kemajuan peradaban. 

B. Pendidikan Tauhid dalam Kitab Risalāt at-tawḥīd 

 

Pada bab ini, penulis akan menguraikan beberapa muatan pendidikan Islam 

yakni tarbiyyah, tadrīs, ta‘līm dan ta’dīb terhadap materi tauhid dalam kitab 

Risalāt at-tawḥīd karya Muhammad Abduh. Paparan ini adalah hasil analisis 

penulis dengan menggunakan teori yang telah dirancang sebelumnya. Hasil 

analisis tersebut dapat berupa keharusan mengamalkan sesuatu, anjuran, dan 

larangan. Adapun analisis muatan pendidikan Islam yang terdapat di dalam 

kitab Risalāt at-tawḥīd adalah sebagai berikut: 
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1. Tarbiyyah 

 

Secara garis besar pengertian tarbiyyah adalah menambah 

(menumbuhkan) atau membimbing peserta didik. Bagi Muhammad Abduh 

manusia hidup tergantung dari akidah yang digenggamnya, bila akidahnya 

benar maka akan benar juga perjalanan dalam hidupnya, dan akidahnya juga 

akan menjadi benar apabila seseorang benar juga dalam memperlajarinya,215 

hal inilah yang mendorong Muhammad Abduh untuk menegakkan tauhid, ia 

ingin membimbing manusia lain untuk mengenal tauhid yang benar. 

 

 
Maka menurut saya lebih baik saya diktekan sendiri kepada mereka 

apa yang kiranya lebih sesuai dengan kemampuan mereka, oleh 

karena itu kuliah-kuliah didiktekan berbeda-beda menurut tingkat 

mereka dan yang lebih mendekati kepuasan para mahasiswa adalah 

kuliah yang saya berikan pada tingkat pertama dalam gaya bahasa 

yang tidak begitu sukar memahaminya (dan dengan metode)216.... 

Disini Muhammad Abduh menguraikan materi dalam kitab ini dengan cara 

yang berbeda, tidak seperti buku-buku yang terdahulu, tapi disesuaikan 

dengan tingkah orang-orang yang akan membaca atau menerimanya.217 Ia 

juga mengemas materi dengan sangat rapi, runtut, per bab, dari yang masih 

 

215 Syekh Muhammad Abduh, Risalah., hal. xi. 
216 Ibid, hal. xxiv. 

 
217 Ibid, hal. xii. 



80  

 

 

dasar hingga pembahasan yang cukup kompleks, sehingga menuntun 

pembaca agar dapat memahami tauhid dengan baik dan benar. 

2. Ta‘līm 

 

Setelah penulis melakukan langkah-angkah analisa yang terkandung 

dalam kitab Risalāt at-tawḥīd, maka penulis menjabarkan materi tauhid 

dalam perspektif ta‘līm ke dalam tiga bagian utama, yaitu tauhid 

rububiyyah, tauhid ‘uluhiyyah , dan tauhid ‘asma’ wa ṣifāt. Pengelompokan 

ini dilakukan agar membantu pembaca dalam memahami analisis muatan 

pendidikan Islam dalam bidang ta‘līm yang terkandung dalam kitab Risalāt 

at-tawḥīd. Berikut pemaparan yang dimaksud diantaranya: 

a. Tauhid Rububiyyah 
 
 

 

 

...Isinya (al-Qur’an) menyatakan tentang sifat-sifat Allah yang 

diwajibkan Tuhan kepada kita untuk mengetahuiNya….. ia (al- 

Qur’an) menunjukkan bukti-bukti yang nyata, sehingga nyata pula 

satu kaida, bahwa segala makhluk itu adalah suatu lingkungan 
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hukum alam (sunnah) yang tidak berubah-ubah dan tidak bertukar- 

tukar218.... 

 

 
b. Tauhid ‘uluhiyyah 

 

 

...Muhammad Abduh mengatakan bahwa “Asal makna Tauhid 

adalah meyakinkan bahwa Allah adalah satu, tidak ada syarikat 

bagiNya”219.... 
 
 

 

...ialah menyembah Allah sendiri-Nya saja, tidak boleh 

menyembah yang lain-Nya baik dengan cara berdoa atau dengan 

cara-cara lain, seperti yang dilakukan kaum musyrik yang 

menyembah manusia, berhala dan lain-lainnya seperti nazar dan 

kurban yang dikurbankan atas nama-nama dan disamping berhala-

berhala itu. Dan tauhid ibadah ini adalah ajaran pertama yang 

mula-mula diajarkan (diserukan) oleh setiap Rasul kepada 

kaumnya dengan seruannya: sembahlah olehmu akan Allah tidak 

ada Tuhan bagimu selain dari Zat-Nya220.... 
 

 

 

 

 

 

 
 

218 Syekh Muhammad Abduh, Risalah…, hal. 4-5. Lihat juga Syekh Muhammad Abduh, 

Risalāt at-tawhīd, (Riyadh: Maktabah Da’wah dan Bimbingan Jaliyat Rabwah), hal. 7-8. 
219 Syekh Muhammad Abduh, Risalatu ..., hal. 9. Lihat juga Syekh Muhammad Abduh, 

Risalah..., hal., hal. 3. 
220 Ibid. 
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c. Tauhid ‘asma’ wa ṣifāt 
 

 

 

 

 

 

Al-Qur’an datang dengan menunjukkan sifat-sifat Allah; sekalipun 

ia lebih dekat untuk menyucikan sifat-sifat yang pernah dilekatkan 

oleh bangsa-bangsa yang dulu. Namun diantara sifat-sifat manusia 

ada yang menyamai sifat-sifat Tuhan dalam nama seperti kudrat, 

ikhtiyar, mendengar, dan melihat, dan beberapa hal lagi yang 

terdapat juga persamaanya dengan manusia221.... 
 
 

 
Yang wajib kita Imani (percaya) adalah bahwa Zat itu maujud (ada) 

dan tidak menyerupai apa yang ada dalam alam semesta ini, iya 

Azali, Abadi, Hidup, Mengetahui, Berkemauan (berkehendak) 

Kuasa, Sendiri dalam segala hal baik dalam kesempurnaan sifat- 

sifat-Nya dan dalam menciptakan segala makhluk-Nya. Dia 

berkata-kata (berfirman), Mendengar dan sifat-sifat lain seperti 

yang diterangkan oleh syara’222.... 

3. Tadrīs 

 

Pada pembahasan ini, penulis memaparkan sekilas bagaiamana 

Muhammad Abduh menguraikan isi materi secara keseluruhan di dalam 

kitab Risalāt at-tawḥīd. Untuk mempermudah dalam memahami isi 

 

221 Ibid, hal. 6. 
222 Ibid, hal. 39. 
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kandungan kitab tersebut, Muhammad Abduh menggunakan beberapa 

metode-metode dalam memahami ilmu tauhid dalam penyampaiannya, 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Metode Retorika 

 

Muhammad Abduh menggunakan metode retorika dalam menyusun 

gagasannya ke dalam buku seperti 

 
Telah merupakan suatu ketetapan di kalangan kaum Muslimin, 

kecuali orang yang tidak percaya kepada akal dan agamanya, 

bahwa sebahagian dari ketentuan-ketentuan agama itu, adalah tidak 

mungkin untuk meyakinkannya, kecuali melalui akal………… 

kaum muslimin berpendapat juga, bahwa justru agama itu datang 

untuk mengatasi paham dan pengertian manusia yang berakal, 

maka adalah suatu hal yang mustahil jika ia membawa sesuatu 

yang bertentangan dengan akal itu223.... 

b. Mind Mapping 

 

Muhammad Abduh menggunakan metode mind mapping dalam 

menuangkan ide-idenya ke dalam Bab-bab seperti pembagian hukum- 

hukum wajib Allah (Qidam, baqa, tidak tersusun) Muhammad Abduh 

223 Ibid, hal. 5-6. 
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juga menjelaskan sifat-sifat yang lain dalam hukum bab hukum-hukum 

wajib224 

Metode mind mapping juga digunakan di dalam bab 5 dan bab 6 yakni 

tentang perbuatan manusia. Secara sederhana Muhammad Abduh 

membagi perbuatan tersebut menjadi perbuatan baik dan perbuatan 

buruk.225 

 

Disini bukan tempatnya untuk memberikan definisi tentang apa 

yang dikatakan indah dan yang disebut buruk…... bahwa untuk 

menentukan pembatasan arti manusia bahkan juga sebagian dari 

hewan, ada terdapat ciri-ciri yang membedakan antara keduanya… 

sekalipun perasaan dan selera berlain-lain namun segala sesuatu itu 

ada terdapat baik dan buruk226.... 

 

 
c. Metode Brainstorming 

 

Muhammad Abduh menggunakan metode ini untuk menghubungkan 

antara Allah dan RasulNya dalam memahami ilmu tauhid. Hal ini 

termaktub dalam bab 8 dan bab 9227 yang membahas tentang kebutuhan 

manusia kepada Rasul sebagai jurusan pertama yakni bagian yang wajib 

 

224 Ibid, hal. 25-36. 
225 Ibid, hal. 53-65. 
226 Syekh Muhammad Abduh, Risalatu ..., hal. 68. Lihat juga Syekh Muhammad Abduh, 

Risalah… Op. Cit., hal. 53. 
227 Ibid, hal.73-83. 
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bagi seseorang yang beriman untuk mengitikadkan diri pada kerasulan 

pada Rasul Tuhan. 

d. Metode Tanya Jawab 
 

 
 

 
Kataku: dimanakah kemustahilan wahyu itu? Bahwa ada yang 

mungkin yang tersingkap bgai si Fulan apa yang tidak bisa 

tersingkap bagi yang lain tanpa memerluka berpikir dan 

ungkapan muqaddimah serta diketahui pula bahwa sesuatu itu 

datang dari pihak Yang memberikan pikiran dan yang 

memberikan kecerdasan, yakni manakala orang yang 

dikhususkan Tuhan itu telah cukup persediaan untuk menerima 

nikmat yang terhormat (wahyu itu)228.... 

 

 
e. Metode Bercerita 

 

Secara retoris Muhammad Abduh menjelaskan alasan mengapa Nabi 

Muhammad SAW layak disebut sebagai Nabi penutup; layak disebut 

sebagai manusia yang bertabat tinggi dari semua manusia di dunia; 

bagaimana Nabi Muhammad SAW mengajarkan manusia dengan 

berbagai   metode   untuk   mendidik   ketauhidan   yang   utuh   yakni 

 

 

 

 

 

 
 

228 Syekh Muhammad Abduh, Risalatu ..., hal. 111. Lihat juga Syekh Muhammad Abduh, 

Risalah… Op. Cit., hal. 90. 
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menyembah satu Allah dan menurut pada apa yang digariskan oleh 

 

Syari’at dan peraturan yang adil.229 

 
4. Ta’dīb 

 

Ta’dīb diartikan mendidik230 atau memperbaiki akhlak231, pada 

pengertian memberikan kecenderungan pada pengenalan, bimbingan 

sehingga membina manusia kearah kesopanan, kebaikan budi pekerti, dan 

ketaatan terhadap Allah.232 

Pada sub bab berikut, penulis akan menguraikan beberapa muatan 

pendidikan Islam dalam segi ta’dīb ke beberapa bagian diantaranya ta’dīb 

‘adab al ḥaqq, ta’dīb ‘adab al khidmah, ta’dīb ‘adab asy syarī‘ah, dan 

ta’dīb ‘adab aṣ ṣuḥbah. Berikut ini hasil analisa yang dilakukan penulis. 

a. Ta’dīb ‘Adab al Ḥaqq233 

 
...ia (al-Qur’an) menunjukkan bukti-bukti yang nyata, sehingga 

nyata pula satu kaidah, bahwa segala makhluk itu adalah suatu 

lingkungan hukum alam (sunnah) yang tidak berubah-ubah dan 

tidak bertukar-tukar234.... 
 

 

 

 

 

 

 
 

229 Ibid, hal. 118. 
230 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir…., hal. 12. 
231 Ibid, hal. 13 
232 Ma’zumi, Syihabudin, dkk. “Pendidikan..., hal. 203 
233 Mujib dan Mudzakkir dalam Alwi, Habib. Konsep Ta’dīb Menurut Syed Muhammad 

Naquib Al-Attas Dan Implikasinya Bagi Pendidikan Karakter. Diss. IAIN Salatiga, 2018. Lihat 
juga Mujib, Abdul dan Jusuf Mudzakkir. 2006. Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada 

Media). 
234 Syekh Muhammad Abduh, Risalah…, hal.. 4-5 
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b. Ta’dīb ‘Adab al Khidmah 
 

 
 

... dan bahwa ia sendiri-Nya pula tempat kembali segala alam 

ini dan penghabisan segala tujuan.235.... 

 

 
c. Ta’dīb ‘Adab asy Syarī‘ah 

 
 

 

 

 

 

 

 
...maka tiap-tiap orang yang beriman wajib meyakinkan, 

bahwa Allah telah mengutus beberapa orang rasul dari 

golongan manusia sendiri untuk menyampaikan pelajaran 

kepada umatnya dan apa saja yang diperintahkan kepada 

mereka untuk menyampaikannya, serta menjelaskan hukum- 

hukum yang berkenan dengan perbuatan-perbuatan yang 

mulia dan sifat-sifat yang dituntut mereka itu 

mengerjakannya; begitupula tentang segala perbuatan yang 

buruk serta moral yang rendah yang dilarang manusia 

melakukannya236.... 

d. Ta’dīb ‘Adab aṣ Ṣuḥbah 
 
 

 

 

 

235 Ibid, hal. 3. 
 

236 Ibid, hal. 67. 
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Tauhid Asma wa sifat 

Tauhid Uluhiyah 
Ta‘līm 

Tauhid Rububiyyah 

 

 

 

 

 

 

Telah berlalu zaman Nabi Muhammad SAW, Dimana beliau telah 

melenyapkan segala kebingungan dan menjadi pelita dalam 

kegelapan syubhat, dua khalifah sudah berlalu, berjuang sepanjang 

umurnya melawan musuh-musuh Islam sambil memandu tekat 

dengan kawan-kawannya, sehingga tidak ada sedikitpun peluang 

bagi banyak orang untuk memperdayakan dasar kepercayaan atau 

aqidah yang telah berkembang dengan baik237.... 
 

 

 

 

 
 

Tarbiyah  
Menumbuhkan / membimbing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tadrīs  
 

Metode-metode memahami ilmu 
 

 

 

 

Ta’dīb ‘adab al ḥaqq 
  

Ta’dīb ‘adab al khidmah Ta’dīb  

 
 Ta’dīb ‘adab asy syarī‘ah 

 
 

Ta’dīb ‘adab aṣ ṣuḥbah  

 

 

 

 
Gambar 4.1 : Gambaran Pendidikan Tauhid dalam Kitab Risalāt at-tawḥīd 

 

dengan Analisis Teori Pendidikan Islam 
 
 

237 Syekh Muhammad Abduh, Risalatu ..., hal. 10. Lihat juga Syekh Muhammad Abduh, 
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C. Pembahasan 

 

Analisis muatan pendidikan Islam dalam kitab Risalāt at-tawḥīd adalah 

suatu konsep yang memuat proses penambahan pengetahuan dan pengubahan 

sikap seseorang dalam mendewasakan manusia melalui usaha pengajaran agar 

mampu mengembangkan, mengukihkan kompetensi sebagai seorang muslim 

dalam mengetahui keesaan Allah. Lalu mampu menghambakan diri kepada 

Allah, Beribadah kepadaNya dengan benar dan baik berdasarkan penjabaran 

berdasarkan pemikiran dan pemahaman Muhammad Abduh seputar aqidah dan 

akhlak yang berdasarkan nash dari Al Qur’an dan Sunnah sebagai cara bagi 

seorang muslim untuk mentauhidkan Allah dan berusaha menjauhkan diri dari 

perbuatan-perbuatan yang menyimpang yang akan mengotorinya. Berikut 

pemaparan analisis muatan pendidikan Islam dalam kitab Risalāt at-tawḥīd: 

1. Tarbiyyah 

 

Kata tarbiyyah secara bahasa berarti menumbuhkan dan memelihara.238 

Memiliki makna menumbuhkan dan memelihara sesuatu sehingga dapat 

berkembang dengan bertahap supaya dapat mencapai batas yang 

sempurna.239 Kata tarbiyyah sendiri memiliki makna proses pengembangan 

dan bimbingan akal dan jiwa yang dilakukan secara berkelanjutan sehingga 

peserta didik bisa berkembang dengan baik untuk hidup ditengah 

 

 

 
 

238 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir…, hal. 470. 
239 Aas, “Teori-teori pendidikan dalam Al- Qur’an”, Jurnal Edukasi Islami Jurnal Pendidikan 

Islam Vol 7, No 1, 2018, hal. 28. 



91  

 

 

masyarakat.240 Bagi pendidikan, tarbiyyah merupakan proses penting dalam 

mengembagkan manusia mencapai derajat yang sempurna. 

Dalam kitab Risalāt at-tawḥīd kara Muhammad Abduh dapat penulis 

temukan muatan pendidikan tarbiyyah yakni dimana Muhammad Abduh 

membimbing pembaca dalam mengenal dan memahami ilmu tauhid yang 

benar. 

Bagi Muhammad Abduh manusia hidup tergantung dari akidah yang 

digenggamnya, bila akidahnya benar maka akan benar juga perjalanan 

dalam hidupnya, dan akidahnya juga akan menjadi hal yang benar apabila 

seseorang benar juga dalam memperlajarinya,241 hal inilah yang mendorong 

Muhammad Abduh untuk membahas materi mengenai tauhid. Pada saat 

Muhammad Abduh hendak mengajar ilmu tauhid di sebuah lembaga 

pendidikan yang bernama “Perguruan Tinggi Sulthaniah” , ia berfikir bahwa 

pembahasan ilmu tauhid selama ini sering tidak dapat memberikam 

kepuasan pada mahasiswa, pembahasan yang terlalu panjang lebar dan 

butuh pemahaman yang tinggi justru membuat para mahasiswa tidak 

mampu untuk memahaminya dengan mudah. Oleh karena itu Abduh ingin 

membimbing mahasiswa tersebut untuk mengenal tauhid yang benar. 

Kutipan yang membahas persoalan ini berbunyi 

Maka menurut saya lebih baik saya diktekan sendiri kepada mereka 

apa yang kiranya lebih sesuai dengan kemampuan mereka, oleh 
 
 

240 Ma’zumi, Syihabudin, dkk. “Pendidikan dalam Perspektif Al quran dan Sunnah”, Tarbawy, 

Vol 6 No.2, 2019, hal 196. 
241 Syekh Muhammad Abduh, Risalah., hal. xi. 
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karena itu kuliah-kuliah didiktekan berbeda-beda menurut tingkat 

mereka dan yang lebih mendekati kepuasan para mahasiswa adalah 

kuliah yang saya berikan pada tingkat pertama dalam gaya bahasa 

yang tidak begitu sukar memahaminya (dan dengan metode)242.... 

Pada kutipan di atas, Muhammad Abduh menguraikan materi dalam buku 

ini dengan cara yang berbeda, tidak seperti buku-buku yang terdahulu, 

Abduh menyesuaikan gaya bahasanya dengan tingkah atau kemampuan 

orang-orang yang akan membaca atau menerimanya.243 Ia juga mengemas 

materi dengan sangat rapi, runtut, per bab, dari yang masih dasar hingga 

pembahasan yang cukup kompleks, sehingga menuntun pembaca agar dapat 

memahami tauhid dengan baik, nyaman dan benar. 

2. Ta‘līm 

 

Kata ta‘līm yang berarti mengajarkan atau memberitau sesuatu kepada 

orang yang belum tahu244, dengan pengetian bahwa ta‘līm ini adalah 

pengajaran yang fokus hanya dilakukan pada segi kognitif saja, ta‘līm ini 

memiliki konsep pengenalan dari yang belum tau menjadi lebih tau. 

sebagaimana yang termaktub dalam al-Qur’an surat Al-Baqarah yang 

berbunyi 

 

 نَ   يأقَ  دَ  مه

 
نأكَ  

 مأَ  ت

 
 ه̆ه

الَ  َ  ؤَ  

 نأ اَ   ءَ  

 
َ  مَ   لأا ىلَ  عَ  

  كَ   ىَ  َ  له
 اَ  َ  فَ   ةَ 

 نأاَ   لَ  
 وأَ  ´ـبَ 

نَ 
أ 
اَ   مَ   سأ اَ  بَ   ي

 ءَ  

 
 رَ  عَ  

 مأ هَ   ضَ  

 
 اهَ   لاكَ  

 ماَ  ث

 
عَ   وَ  

مَ  لا
 أا مَ  دَ  اه 

 ءَ   اَ   مَ   سأ الَ  

Artinya: “Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) 

semuanya, kemudian Dia perlihatkan kepada para malaikat, 

seraya berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama semua (benda) 

ini, jika kamu yang benar!” (Q.S. Al-Baqarah: 31) 
 

 
 

242 Ibid, hal. 
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243 Ibid, hal. xii. 
244 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir…, hal. 1967. 
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Dalam kitab Risalāt at-tawḥīd, penulis menjabarkan materi tauhid dalam 

perspektif ta‘līm ke dalam tiga bagian utama, diantarana Tauhid rububiyyah, 

tauhid ‘uluhiyyah , dan tauhid ‘asma’ wa ṣifāt . Berikut pemaparan yang 

dimaksud diantaranya: 

a. Tauhid Rububiyyah 

 

Tauhid rububiyyah berkeyakinan bahwa alam semesta ini diciptakan 

oleh Sang Maha Esa, yakni Allah. Keesaan Allah ini bukan hanya soal 

penciptaan tapi juga soal kekuasaan dan pengaturan alam beserta 

isinya.245 

Dalam kitab Risalāt at-tawḥīd, Muhammad Abduh mengugkit 

persoalah yang berkaitan dengan tauhid rububiyyah, seperti dalam 

kutipan berikut: 

...isinya (al-Qur’an) menyatakan tentang sifat-sifat Allah yang 

diwajibkan Tuhan kepada kita untuk mengetahuiNya….. ia (al- 

Qur’an) menunjukkan bukti-bukti yang nyata, sehingga nyata pula 

satu kaida, bahwa segala makhluk itu adalah suatu lingkungan 

hukum alam (sunnah) yang tidak berubah-ubah dan tidak bertukar- 

tukar246.... 

Dalam paragraf diatas Muhammad Abduh menjelaskan bahwa Allah 

menegaskan sifat mutlakNya dan kekuasaannya dalam menciptakan 

segala sesuatu yang disebut lingkungan hukum alam yang mutlak dan 

 

 

 

 
 

245 Muhammad Hambal, “Pendidikan Tauhid…, hal. 89. 
246 Syekh Muhammad Abduh, Risalah…, hal. 4-5. Lihat juga Syekh Muhammad Abduh, 

Risalāt at-tawhīd, (Riyadh: Maktabah Da’wah dan Bimbingan Jaliyat Rabwah), hal. 7-8. 
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tidak berubah-ubah yang termaktub dalam Al-Qur’an. Muhammad 

Abduh mengutip beberapa ayat247 seperti Qur’an surat Al-Fath : 23 

Artinya: “(Demikianlah) hukum Allah, yang telah berlaku sejak 

dahulu, kamu sekali-kali tidak akan menemukan 

perubahan pada hukum Allah itu” (Q.S. Al-Fath: 23).248 

Qur’an surat Ar-Ra’du ayat 11 

 
 

Artinya: “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu 

menjaganya bergiliran, dari depan dan belakangnya. 

Mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya 

Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan 

apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu 

kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada 

pelindung bagi mereka selain Dia”(Q.S. Ar-Ra’du: 11).249 

 

Qur’an surat ar-Rum ayat 30 
 

 

Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada 

agama (Islam); (sesuai) fitrah Allah disebabkan Dia 

telah menciptakan manusia menurut (fitrah) itu. Tidak 

ada perubahan pada ciptaan Allah. (Itulah) agama 

yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak 

mengetahui”. (Q.S. Ar-Rum: 30)250 
 
 
 

247 Syekh Muhammad Abduh, Risalah…, hal. 5. 
248 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Qur’an…, hal. 925. 

249 Ibid, hal. 441. 
250 Ibid, hal. 723. 
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Dalam mengatur setiap pergerakan yang terjadi di bumi ini, Allah 

mutlak yang berwewenang dalam menjalankannya, tanpa dibersamai 

oleh siapapun dan diprngaruhi oleh siapapun. Hal ini termaktub dalam 

surat Al-A’raf ayat 54 

 
 قَ   لأخَ   لأا هَ   لَ   الَ  اَ  

 رَ  مأ الَ   أاوَ  

Artinya:”…Bagi-Nyalah hak penciptaan dan urusan (alam ini)..” 

(Q.S. Al-A’raf: 54)251 

Untuk membuktikan adanya keberadaan Allah, maka perlu adanya 

upaya untuk meningkatkan akal pikiran manusia agar mengarahkan 

pandangannya kepada gejala alam yang terjadi di alam semesta ini, 

kemudian memperhatikan tatanan dan peraturan alam serta 

keberlangsungan hukum sebab akibat, sehingga manusia dapat mencapai 

kepada suatu kesimpulan yang meyakinkan bahwa alam semesta ini 

memiliki pencipta.252 dan pencipta ini pasti ada ada Yang Maha Agung, 

Kuasa, dan Mengatur. Seperti yang tertera dalam Al-Quran surat Yunus 

ayat 31 yang berbunyi  
 للا  ه  

 
َ   نأ مَ  وَ   رَ  مأ الَ   أا رَ  بَ  َ  دَ  يَ 

  

 نَ  وألَ  وأَ  َ  يَ  سَ   فَ   ُ  

Artinya:”…dan siapakah yang mengatur segala urusan?” Maka 

mereka akan menjawab, “Allah.” (Q.S. Yunus: 31)253 

 

Dalam hidupnya, manusia pasti merasakan akan limpahnya nikmat 

dan maafat dalam hidup ini, yang mana mereka tidak akan mampu untuk 

 

251 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, Bandung: PT Sygma Examedia,2009, 

hal. 157 
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252 Nur Said,”Niai Pendidikan Tauhid dalam Serat Wirid Hodayat Jati Karya R.NG. 

Ranggawarista”, Skripsi, ( Semarang: IAIN Walisongo, 2004), hal. 7 
253 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Qur’an…, hal. 374. 
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menghitungnya satu persatu sebagai bukti luasnya rahmat yang Allah 

berikan. Hal ini memotivasi manusia agar senantiasa mengagungkan 

Allah sebagai dzat yang menciptakan. 

Dengan demikian maka implikasi tauhid rububiyyah menjadikan kita 

dalam kehidupan sehari-sehari agar senantiasa istiqomah dalam 

mengakui keesaan Allah sebagai Tuhan dan pencipta alam serta 

mengetahui akan kebenaran yang ada di dalamnya, tauhid rububiyyah 

juga mengigatkan kita agar selalu bertafakkur akan tanda-tanda 

kauniyyah yang kita temui dan tak lupa untuk selalu berfikir akan nikmat 

dan ciptaan Alllah supaya menjadikan kita manusia yang bersyukur dan 

berdzikir kepadaNya. Allah berfirman dalam suratnya yang berbunyi 

مأَ  تنأكَ  
قأزَ  رَ   امَ   نَ  وأدَ  بَ  عأ َ  ت َ  هايااَ   

 شأ اوَ   مأ كَ   نه

اوأرَ  كَ  
َ للَ  هَ   

 نأ اَ   َ  

َ  طَ  

بهيَ  
 

 تَ  

 مَ  
 نأ
كَ  

ألَ  
 او

ا اهَ   يَ  َ  اَ  يه
 يأذَ  لا

نَ  
 اوأنَ  مَ   اه 

 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari rezeki 

yang baik yang Kami berikan kepada kamu dan 

bersyukurlah kepada Allah, jika kamu hanya menyembah 

kepada-Nya” (Al-Baqarah:172). 

 

Iman yang kuat bagi seorang hamba dapat memicu untuk selalu 

bertahmid, bersyukur akan segala kenikmatan yang Allah karuniakan. 

Begitu pula rasa syukur yang semakin bertambah akan semakin 

mengukuhkan keimanan hamba tersebut, karena dua hal tersebut 

memiliki ketrkaitan yang cukup berpengaruh satu sama lain. 
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b. Tauhid ‘uluhiyyah 

 

Tauhid ‘uluhiyyah yakni berkeyakinan bahwa Allah adalah satu- 

satunya dzat yang berhak disembah dan tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Dalam kitab Risalāt at-tawḥīd, Muhammad Abduh mengugkit persoalah 

yang berkaitan dengan tauhid ‘uluhiyyah seperti dalam kutipan berikut: 

Asal makna Tauhid adalah meyakinkan bahwa Allah adalah satu, 

tidak ada syarikat bagiNya254.... 

 

 
...ialah menyembah Allah sendiri-Nya saja, tidak boleh 

menyembah yang lain-Nya baik dengan cara berdoa atau dengan 

cara-cara lain, seperti yang dilakukan kaum musyrik yang 

menyembah manusia, berhala dan lain-lainnya seperti nazar dan 

kurban yang dikurbankan atas nama-nama dan disamping berhala- 

berhala itu. Dan tauhid ibadah ini adalah ajaran pertama yang 

mula-mula diajarkan (diserukan) oleh setiap Rasul kepada 

kaumnya dengan seruannya: sembahlah olehmu akan Allah tidak 

ada Tuhan bagimu selain dari Zat-Nya255.... 

Kutipan di atas menerangkan bahwa dalam pembahasan tauhid 

‘uluhiyyah, Muhammad Abduh menjelaskan bahwa ilmu tauhid 

merupakan bagian terpenting karena merupakan tujuan paling besar bagi 

kebangkitan Nabi Muhammad SAW. Sebagaimana dijelaskan oleh ayat- 

ayat kitab suci yang diterangkan kemudian. Muhammad Abduh 

menyebutkan sifat ini sebagai sifat waḥdaḥ (satu) bagi Allah dalam zat- 

Nya dan dalam perbuatan Allah yang menciptakan seluruh alam semesta. 

 

 

 

 

 
254 Syekh Muhammad Abduh, Risalatu ..., hal. 9. Lihat juga Syekh Muhammad Abduh, 

Risalah..., hal., hal. 3. 
255 Ibid. 



258 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Qur’an…, hal. 406. 
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Muhammad Abduh juga menjelaskan bahwa Allahlah yang merupakan 

tempat kembali segala alam dan penghabisan dari segala tujuan.256 

Sesungguhnya para Nabi dan Rasul diutus ke bumi untuk berseru 

kepada manusia agar hanya menyembah pada Allah semata. Hal ini juga 

berlaku sejak Nabi Adam hingga Nabi Muhammad sama-sama membawa 

misi tauhid ‘uluhiyyah .257 Sebagaimana dijelaskan dalam beberapa ayat 

dalam Al-Qur’an. 

Nabi Syu'aib dalam surat Hud ayat 84 

 اومَ   َ  َ  نأَ  ت الَ  وَ   ُ  

 لَ   ايَ  كأ مَ   لأا
يأغَ  

هرَ  

  َ 

 نأ مَ  

 لَ  هإَ  

 هَ  

 كَ   لَ   ماَ  
  مأ

 للااَّ
 لَ   اقَ   ُ   اب̋يأعَ   ش   مأ هَ   اخَ   َ  أ نَ   يَ  دأمَ  

 اودَ  َ  بعأ ا مَ  وأقَ   ايَ  
 لَ  اَ  و  َ  

 ىه

لأاوَ  
إَ   ُ   نَ   زاَ  يمَ   

مأ كَ   راَ  أَ   ينَ  َ  
َ  او  َ   رَ  يأخَ   بَ   

 فَ   اخَ   أَ   ينَ  َ  

م   مَ  وأيَ   بَ   اذَ  ع   مأ كَ   يألَ  ع  
 طَ   يحَ   

Artinya: “Dan kepada (penduduk) Mad-yan (Kami utus) saudara 

mereka, Syu'aib. Ia berkata: "Hai kaumku, sembahlah 

Allah, sekali-kali tiada Tuhan bagimu selain Dia. Dan 

janganlah kamu kurangi takaran dan timbangan, 

sesungguhnya aku melihat kamu dalam keadaan yang baik 

(mampu) dan sesungguhnya aku khawatir terhadapmu 

akan azab hari yang membinasakan (kiamat)”.(Q.S. Hud: 

84).258 

 

Nabi Isa dalam surat Al-Maidah ayat 72 
 

مَ   لأا لَ   اقَ  وَ   ُ   مَ  يَ  رأمَ   للااَّ 
 ايَ   حَ   يسَ   

بَ  
راَ  سأ إَ   ينَ  

 اودَ  َ  بعأ ا لَ   يئَ  

ا رَ  فَ  كَ  
 َ للاَ  ا  نا إَ   اوَ  لاقَ   نَ   يذَ  لا

مَ   لأا وَ  ه  
 نَ   بأا حَ   يسَ   

َ  لَ  
 دأَ  

يألَ  عَ  
  رَ  انالا َ  هواَ  أأمَ  وَ   ةَ   ناجَ   لأا هَ   

امَ  و  
نَ   يمَ   َ  لاظا للَ   

 نأ م   

 شأ يَ   نأ مَ   ا للا  
َ للا ابَ   كأ رَ 

  َ 

 مَ  راح   دأَ  َ  فَ  

 ناإَ   ُ  
 هَ  

 يَ  بَ  رَ  

 مأ كَ   بارَ  وَ  

 رَ  امَ   نأَ  أ

Artinya: “Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: 

"Sesungguhnya Allah ialah Al Masih putera Maryam", 

padahal Al Masih (sendiri) berkata: "Hai Bani Israil, 



258 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Qur’an…, hal. 406. 
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sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu". Sesungguhnya 

orang yang mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, 

maka pasti Allah mengharamkan kepadanya surga, dan 
 
 

256 Ibid. 
257 Muhammad Hambal, “Pendidikan.., hal. 94. 



260 Muhammad Hambal, “Pendidikan…, hal. 94. 
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tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang 

zalim itu seorang penolongpun”.(Q.S. Al-Maidah: 72)259 

 

Tauhid ‘uluhiyyah merupakan konsekuensi dari tauhid sebelumnya 

yakni tauhid rububiyyah. Sebab barangsiapa yang mengakui Allah 

sebagai Maha Pencipta alam semesta sekaligus mengaturnya, maka sudah 

sepatutnya Dialah dzat yang berhak disembah, dan tidak ada yang lain.260 

Dengan mengimani tauhid ‘uluhiyyah sebagai wujud percaya bahwa 

Allah ialah semata-mata dzat yang berhak untuk disembah, maka berarti 

kita juga mengimani tauhid rububiyah pula. tauhid ‘uluhiyyah dalam 

implikasinya bagi kehidupan sehari-hari adalah mampu mengatur dan 

menata diri dan niat dalam menunaikan ibadah mahdhah dengan 

menghadirkan Allah dalam setiap pelaksanaanya dan ridha hanya untuk 

Allah. Tauhid ‘uluhiyyah juga mampu membenahi diri dalam 

menjalankan ibadah sosial secara baik dan bijaksana. 

c. Tauhid ‘Asma’ wa Ṣifāt 

 

Tauhid ‘asma’ wa ṣifāt adalah meyakini bahwa hanya Allahlah yang 

memiliki asma’ (nama-nama) dan sifat yang maha sempurna. Dalam 

kitab Risalāt at-tawḥīd, Muhammad Abduh mengugkit persoalah yang 

berkaitan dengan tauhid ‘asma’ wa ṣifāt dalam kutipan berikut: 

Al-Qur’an datang dengan menunjukkan sifat-sifat Allah; sekalipun 

ia lebih dekat untuk menyucikan sifat-sifat yang pernah dilekatkan 

oleh bangsa-bangsa yang dulu. Namun diantara sifat-sifat manusia 

ada yang menyamai sifat-sifat Tuhan dalam nama seperti kudrat, 
 

259 Ibid,  hal. 210. 
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ikhtiyar, mendengar, dan melihat, dan beberapa hal lagi yang 

terdapat juga persamaanya dengan manusia261.... 

 

 
Yang wajib kita Imani (percaya) adalah bahwa Zat itu maujud (ada) 

dan tidak menyerupai apa yang ada dalam alam semesta ini, iya 

Azali, Abadi, Hidup, Mengetahui, Berkemauan (berkehendak) 

Kuasa, Sendiri dalam segala hal baik dalam kesempurnaan sifat- 

sifat-Nya dan dalam menciptakan segala makhluk-Nya. Dia 

berkata-kata (berfirman), Mendengar dan sifat-sifat lain seperti 

yang diterangkan oleh syara’262.... 

 

 
Pada tulisan diatas Muhammad Abduh Menjelaskan bahwa Allah 

memiliki kemutlakan untuk mempunyai nama-nama dan sifat-sifat baik 

yang wajib, jaiz, dan mustahil untuk disandarkan kepadaNya. 

Tauhid adalah salah satu ilmu yang membahas tentang wujud Allah 

tentang sifat-sifat yang wajib tetap padanya sifat-sifat yang boleh 

disifatkan kepadanya dan tentang sifat-sifat yang sama sekali wajib 

dilenyapkan daripadanya. Juga membahas tentang rasul-rasul Allah 

meyakinkan kerasulan mereka meyakinkan apa yang wajib pada diri 

mereka apa yang boleh di hubungkan kepada diri mereka dan apa yang 

terlarang menghubungkannya kepada diri mereka.263 

Sosok muslim harus mengimani dan mentapkan asma’ dan sifat-sifat 

Allah sesuai dengan apa yang sudah ditetapkan olehNya baik di dalam 

 

 
 

261 Syekh Muhammad Abduh, Risalatu ..., hal. 9.  Lihat juga Syekh Muhammad Abduh, 

Risalah..., hal., hal. 6. 
262 Ibid, hal. 39. 

 
263 Syekh Muhammad Abduh, Risalah ....... hal. 34 
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Al-Qur’an, hadits, melalui Rasul-Nya.264 Serta menolak segala bentuk 

asma’ dan sifat-sifat yang Allah nafikan terhadap diri-Nya.265 

Sebagaimana firman Allah. 

َ   اوأنَ  اكَ  
م
 ا

 يَ  سَ  

 نَ  وأزَ  جأ
وَ  

َ للَ  هَ  
سأ حَ   لأا ءَ   َ  امَ   سأ َ  الأا َ  

  َ  هوأع  دأافَ   ىنه
اهَ   بَ 

 ª  ُ   َا اورَ  ذَ  و
 يأذَ  لا

لأيَ   نَ  
نَ  وأدَ  حَ   

فَ   
أ̆ 
 هىَ  َ  َ  امَ   سأ اَ   ي

 ُ   نَ  وألَ  مَ   عأ يَ  

Artinya: “Dan Allah memiliki Asma'ul-husna (nama-nama yang 

terbaik), maka bermohonlah kepada-Nya dengan 

menyebutnya Asma'ul-husna itu dan tinggalkanlah orang- 

orang yang menyalahartikan nama-nama-Nya. Mereka 

kelak akan mendapat balasan terhadap apa yang telah 

mereka kerjakan.(Al-A’raf: 180)266 
 

Pada tauhid ini, kita wajib mengimani bahwa Allah adalah dzat yang 

bersifat dengan sifat-sifatNya, dan asma’ dengan sifatNya yang 

terkandung didalamnya.267 Lalu akal mentapkan bahwa tidak ada satupun 

yang menyamai dzatNya, sifat-sifatNya, maupun perbuatanNya. 

Sebagaimana yang termaktub dalam Al-Qur’an 

 
 او̋فَ  كَ  

 دَ  حَ   اَ  

 
نأ كَ   يَ   مأ لَ  وَ  

 

 هلا

Artinya:” Dan tidak ada sesuatu yang setara dengan Dia.” (Q.S. 

Al-Ikhlas: 4).268 
 

َ لَ   فَ   اوألَ  عَ   جأ َ  ت َ 
َ للَ  هَ   

  َ 

 tandingan mengadakan kamu janganlah- نَ  وأمَ   لَ  عأ َ  ت مأَ  تنأَ  اوا اد̋ادَ  نأاَ  

itu “…Karena Artinya: (Q.S. mengetahui”. kamu padahal Allah, 
bagi tandingan 

Al-Baqarah: 22).269 
 
 
 
 

264 Muhammad Hambal, “Pendidikan…, hal. 96. 
265 Muhammad Lutfi AlFajr, “Nilai-nilai Pendidikan Tauhid dalam Kitab At-Tauhid Lish 

Shafil Awaal Karya Dr. Shalih Bin Fauzan Bin Abdullah Al-Fauzan, Skripsi, (Malang: UIN 

Maulana Malik Ibrahim, 2016), hal. 28. 
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266 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Qur’an…, hal. 307. 
267 Mumad Hambal, “Pendidikan…, hal. 96. 
268 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Qur’an…, hal. 1136. 
269 Ibid, hal. 6. 
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Hubungan ketiga tauhid diatas yakni tauhid rububiyyah, tauhid 

‘uluhiyyah , dan tauhid ‘asma’ wa ṣifāt bersifat korelatif, dimana 

mereka saling berkesinambungan dan saling menyempurnakan antar satu 

dengan yang lain. Tidak akan ada kebermanfaatan jika tanpa salah satu 

darinya. 

Dengan mengetahui ’asma’ (nama-nama) dan ṣifāt ( sifat-sifat) Allah 

yang baik, indah, dan Maha Sempurna mampu mewujudkan 

kesempurnaan iman seseorang kepada Allah. Jika kita lengah dalam 

mengingat akan nama-nama Allah maka akan berpengaruh buruk pula 

hatinya sehingga tidak dapat sedikitpun mencerna kebaikan-kebaikan, 

bahkan ia bisa menjadi gelisah dan jauh dari ketenangan. 

Implikasi tauhid ‘asma’ wa ṣifāt bagi kehidupan manusia adalah 

istiqomah dalam mengakui Allah Yang Maha Esa memiliki ‘asma’ dan 

ṣifāt yang seluruhnya baik dan mengigatkan manusia agar senantiasa 

memperbanyak dzikir di setiap aktivitas mereka, juga senantiasa 

mencintai Allah dengan kesucian cinta. 

3. Tadrīs 

 

Dalam hal ini tadrīs memiliki makna menyiapkan peserta didik agar 

dapat membaca, dan mengkaji suatu bacaan, dan menyebutkan dengan 

berulang-ulang.270 Perbedaan tadrīs dengan ta‘līm adalah bahwa tadrīs 

 

 

 
270 Ma’zumi, Syihabudin, dkk. “Pendidikan..., hal. 202. 
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merupakan bagian dari ta‘līm yang dilakukan secara mendalam 

dibandingkan ta‘līm itu sendiri. 

Kata tadrīs bisa kita jumpai dalam Al-Quran yang berbunyi. 
 

 

 

Artinya: “Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan 

kepadanya Al Kitab, hikmah dan kenabian, lalu dia berkata 

kepada manusia: "Hendaklah kamu menjadi penyembah- 

penyembahku bukan penyembah Allah". Akan tetapi (dia 

berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani, 

karena kamu selalu mengajarkan Al Kitab dan disebabkan 

kamu tetap mempelajarinya”.(Ali ‘Imran: 79)271 

Berbeda dengan tarbiyyah dan ta‘līm, tadrīs mengandung makna proses 

yang dilakukan secara mendetail dalam memperoleh pengetahuan. 

Kitab Risalāt at-tawḥīd yang membahas mengenai ilmu tauhid banyak 

memiliki nilai-nilai pembelajaran yang memiliki keterkaitan satu sama lain 

di dalamnya. Diataranya adalah penggunaan metode yang digunakan 

Muhammad Abduh dalam memahamkan materi ilmu tauhid pada pembaca. 

a. Metode Retorika 

 

Retorika adalah seni berpidato atau mengarang/ membuat naskah 

dengan baik.272 Retorika juga diartikan sebagai seni untuk berbicara baik 

yang dicapai berdasarkan bakat alami (talenta) maupun keterampilan 

 

271 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Qur’an…, hal. 105. 
272 Fitri Nur Badriyah, “ Strategi Retorika dalam Penyampaian Materi Pelajaran”, Skripsi, 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015), hal. 5. 
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teknis.273 Penggunaan retorika digunakan untuk meyakinkan 

pendengarnya bahwa apa yang dikatakan itu meyakinkan. 

Dalam kitabnya, Muhammad Abduh menggunakan metode retorika 

dalam menyusun gagasannya ke dalam buku seperti 

...telah merupakan suatu ketetapan di kalangan kaum 

Muslimin, kecuali orang yang tidak percaya kepada akal dan 

agamanya, bahwa sebahagian dari ketentuan-ketentuan 

agama itu, adalah tidak mungkin untuk meyakinkannya, 

kecuali melalui akal………… kaum muslimin berpendapat 

juga, bahwa justru agama itu datang untuk mengatasi paham 

dan pengertian manusia yang berakal, maka adalah suatu hal 

yang mustahil jika ia membawa sesuatu yang bertentangan 

dengan akal itu274.... 

Disini Muhammad Abduh menguraikan dengan kritis bahwa akal 

adalah dasar dari agama, ia tidak bertentangan dengan akal (rasio). 

Agama justru menuntun akal, membangkitkan pikiran. Ia menunjukkan 

hukum dan aturan yang sesuai dengan akal, ia mengajak akal untuk 

berpikir dengan ayat-ayat Tuhan dengan saksama agar manusia yakin 

akan kebenarannya. 

Muhammad Abduh meyakinkan bahwa manusia hidup sesuai dengan 

fitrahnya dan berpegang teguh pada kemampuan akal yang diyakini. 

Oleh karena itu maka menjadi kewajiban bagi manusia dalam 

menggunakan akal dengan sebaik-baiknya. 

 

 

 

 
273 Ibid. 
274 Syekh Muhammad Abduh, Risalah. .. , hal. 5-6. 
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Dalam menyusun gaya bahasanya, Muhammad Abduh meggunakan 

metode retorika yakni kemampuan berkomunikasi manusia dengan gaya 

bahasa yang indah dan mempesona yang dianggap mampu menarik orang 

lain agar yakin atau percaya padanya.275 

b. Metode Mind Mapping 

 

Mind mapping merupakan salah satu metode pembelajaran yang 

digunakan untuk melatih kemampuan menyajikan isi (content) materi 

pelajaran dengan pemetaan pikiran. 276 Pada pembahasan berikut 

Muhammad Abduh menggunakan metode mind mapping dalam 

menuangkan ide-idenya ke dalam Bab-bab seperti pembagian hukum- 

hukum wajib Allah (Qidam, baqa, tidak tersusun) Muhammad Abduh 

juga menjelaskan sifat-sifat yang lain dalam hukum bab hukum-hukum 

wajib277 

Metode mind mapping juga digunakan di dalam bab 5 dan bab 6 yakni 

tentang perbuatan manusia. Secara sederhana Muhammad Abduh 

membagi perbuatan tersebut menjadi perbuatan baik dan perbuatan 

buruk.278 

Disini bukan tempatnya untuk memberikan definisi tentang apa 

yang dikatakan indah dan yang disebut buruk…... bahwa untuk 

menentukan pembatasan arti manusia bahkan juga sebagian dari 

 

275 Dhanik Sulisyarini, dkk., Buku Ajar Retorika, (Banten: CV. Rizky, 2020), hal. 7. 
 

276 Mulyatiningsih, Metode Penelitian Terapan Bidang Pendidikan, hal. 238, 
 

277 Ibid, hal. 25-36. 
278 Ibid, hal. 53-65. 



281 Syekh Muhammad Abduh, Risalah… hal..73-83. 
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hewan, ada terdapat ciri-ciri yang membedakan antara keduanya… 

sekalipun perasaan dan selera berlain-lain namun segala sesuatu itu 

ada terdapat baik dan buruk279.... 

c. Metode Brainstorming 

 

Metode brainstorming (tukar pikiran) diartikan sebagai teknik 

mengajar yang dilaksanakan guru dengan cara melontarkan suatu 

masalah ke kelas oleh guru, kemudian siswa menjawab, menyatakan 

pendapat, atau memberi komentar sehingga memungkinkan masalah 

tersebut berkembang menjadi masalah baru.280 Secara singkat dapat 

diartikan sebagai satu cara untuk mendapatkan berbagai ide dari 

sekelompok manusia dalam waktu yang singkat. 

 

Muhammad Abduh menggunakan metode ini untuk menghubungkan 

antara Allah dan RasulNya dalam memahami ilmu tauhid. Hal ini 

termaktub dalam bab 8 dan bab 9281 yang membahas tentang kebutuhan 

manusia kepada Rasul sebagai jurusan pertama yakni bagian yang wajib 

bagi seseorang yang beriman untuk mengitikadkan diri pada kerasulan 

pada Rasul Tuhan. 

d. Metode Tanya Jawab 

 

Pembelajaran dengan metode tanya jawab adalah suatu cara 

mengelola pembelajaran dengan   memberikan pertanyaan-pertanyaan 

 

279 Syekh Muhammad Abduh, Risalatu ..., hal. 68. Lihat juga Syekh Muhammad Abduh, 

Risalah… Op. Cit., hal. 53. 
280 Nadia Nurmala Asih, “Keefektifan Model Pembelajaran Knisley dengan Metode 

Brainstorming Berbantuan CD Pembelajaran Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Siswa 
Kelas X”. Diss. (Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2013). hal. 30. 



284 Ibid, hal. 91. 
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yang mengarahkan peserta didik agar memahami materi tersebut, Metode 

tanya jawab dapat kita temukan pada kutipan di bawah ini 

Kataku: dimanakah kemustahilan wahyu itu? Bahwa ada yang 

mungkin yang tersingkap bagai si Fulan apa yang tidak bisa 

tersingkap bagi yang lain tanpa memerluka berpikir dan ungkapan 

muqaddimah serta diketahui pula bahwa sesuatu itu datang dari 

pihak Yang memberikan pikiran dan yang memberikan kecerdasan, 

yakni manakala orang yang dikhususkan Tuhan itu telah cukup 

persediaan untuk menerima nikmat yang terhormat (wahyu 

itu).282.... 

Dalam bab kemungkinan wahyu,283 Muhammad Abduh menjelaskan 

melalui metode tanya jawab. Dalam hal ini Muhammad Abduh memulai 

pembahasannya dengan pertanyaan bagaimana seorang manusia dapat 

dianggap layak untuk menerima wahyu. Lalu, Muhammad Abduh 

menjawab dalam paragraph-paragraf selanjutnya bahwa senyatanya 

derajat akal manusia itu dalam kurang dan berlebih dalam satu sama lain. 

Secara fitrah, martabat akal manusia berlomba-lomba ke arah kemajuan 

tanpa henti, sehingga pada akhirnya hanya dengan rahmat Allahlah, ia 

menonjolkan orang yang dipilihnya dengan pengawasanNya sendiri 

untuk menyempurnakan kemasalahatan manusia sehingga saat dewasa 

mudah bagi mereka untuk menuntun manusia lain kepada Tuhannya dan 

kebahagiannya.284 

 
 
 
 
 
 

282 Syekh Muhammad Abduh, Risalatu ..., hal. 111. Lihat juga Syekh Muhammad Abduh, 

Risalah… Op. Cit., hal. 90. 
283 Ibid, hal. 89-96. 
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Dengan demikian metode tanya jawab yang diterapkan oleh 

Muhammad Abduh dengan dirinya sendiri, hal ini dilakukan agar daya 

kritis pemikirannya semakin tajam. 

e. Metode Bercerita 

 

Secara retoris Muhammad Abduh menjelaskan alasan mengapa Nabi 

Muhammad SAW layak disebut sebagai Nabi penutup; layak disebut 

sebagai manusia yang bertabat tinggi dari semua manusia di dunia; 

bagaimana Nabi Muhammad SAW mengajarkan manusia dengan 

berbagai metode untuk mendidik ketauhidan yang utuh yakni 

menyembah satu Allah dan menurut pada apa yang digariskan oleh 

Syari’at dan peraturan yang adil.285 

Metode cerita dapat penulis jumpai ketika Abduh menyisipkan 

beberapa kisah seperti penyebab kerusakan tauhid, timbulnya bid’ah 

akidah, lahirnya golongan syi’ah dan khawarij, lahirnya kaum 

Mu’tazilah286 dan kisah-kisah lainnya yang menarik yang membantu 

mempermudah pembacanya memahami materi dalam kitab ini. 

Metode cerita digunakan dimaksudkan agar dapat mengambil 

pelajaran dari kisah-kisah yang disampaikan, metode ini menjadi sangat 

penting mengingat ibrah yanh terkandung dapat menjadi pelajaran bagi 

generasi selanjutnya. Sebagaimana yang termaktub dalam al Qur’an 

 

285 Ibid, hal. 118. 
286 Ibid, hal. 7-13. 
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كَ  وَ  
َ لا  َ    َ  َ  ان َ  كَ   يألَ  عَ    صَ 

اَ   بَ  نأاَ   نأ مَ    
سَ  رَ  َ  لا ءَ  

ثَ  نَ   امَ    لَ   
 بَ  َ  

كَ   ءَ   اَ   جَ   وَ   كَ   دَ  اؤَ  فَ   هبَ   تَ  
يأ فَ   

َ   حَ   لأا هَ  ذَ  هه    قَ 

 وأمَ  وَ  
 لألَ   ىرهكأ ذَ  وا ةَ   ظَ   عَ 

 ؤأمَ  
 نَ   يأنَ  مَ 

Artinya: “Dan semua kisah rasul-rasul, Kami ceritakan kepadamu 

(Muhammad), agar dengan kisah itu Kami teguhkan 

hatimu; dan di dalamnya telah diberikan kepadamu 

(segala) kebenaran, nasihat dan peringatan bagi orang 

yang beriman”(Q.S. Hud: 120)287 

 

4. Ta’dīb 

 

Ta’dīb diartikan sebagai mendidik288 atau memperbaiki akhlak289, pada 

pengertian memberikan kecenderungan pada pengenalan, bimbingan 

sehingga membina manusia kearah kesopanan, kebaikan budi pekerti, dan 

ketaatan terhadap Allah.290 

Pada sub bab berikut, penulis akan menguraikan beberapa muatan 

pendidikan Islam dalam segi ta’dīb ke beberapa bagian diantaranya ta’dīb 

‘adab al haqq, ta’dīb ‘adab al khidmah, ta’dīb ‘adab asy syarī‘ah, dan 

ta’dīb ‘adab aṣ ṣuḥbah. Berikut ini hasil analisa yang dilakukan penulis. 

a. Ta’dīb ‘adab al Ḥaqq291 

 
Ta’dīb ‘adab al haqq yakni pendidikan tata krama spritual dalam 

kebenaran, ia membutuhkan pengetahuan tentang keberadaan kebenaran 

 

 
287 Departemen Agama RI, Al-Qur’an..., hal. 235. 
288 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir…., hal. 12. 
289 Ibid, hal. 13. 
290 Ma’zumi, Syihabudin, dkk. “Pendidikan..., hal. 203. 
291 Mujib dan Mudzakkir dalam Alwi, Habib. Konsep Ta’dīb Menurut Syed Muhammad Naquib 



114  

Al-Attas Dan Implikasinya Bagi Pendidikan Karakter. Diss. IAIN Salatiga, 2018. Lihat juga 

Mujib, Abdul dan Jusuf Mudzakkir. 2006. Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana Prenada 

Media). 



115  

 

 

yang didalamnya secara keseluruhan berisi akan kebenaran yang ,ama 

kebenaran itu merupakan sesuatu yang diciptakan. 

Dalam kitab Risalāt at-tawḥīd, penulis menemukan isu yang mengangkat 

soal ta’dīb ‘adab al haqq, berikut kutipannya: 

...ia (al-Qur’an) menunjukkan bukti-bukti yang nyata, sehingga 

nyata pula satu kaidah, bahwa segala makhluk itu adalah suatu 

lingkungan hukum alam (sunnah) yang tidak berubah-ubah dan 

tidak bertukar-tukar.292.... 

Disini Muhammad Abduh menjelaskan bahwa Allah menegaskan sifat 

mutlakNya dan kekuasaannya dalam menciptakan segala sesuatu yang 

disebut lingkungan hukum alam yang mutlak dan tidak berubah-ubah. 

Dalam hal ini manusia dididik oleh Allah yang telah menciptakan 

kebenaran yang ada di muka bumi ini baik itu yang tampak atau tidak, 

tidak ada kebaṭilan di dalamnya. 

b. Ta’dīb ‘Adab al Khidmah 

 

Ta’dīb ‘adab al khidmah pendidikan tata krama dalam bentuk 

pengabdian293, layaknya sebagai seorang hamba yang harus mengabdi 

pada sang khāliq (pencipta), dengan mengamalkan perilaku yang pantas 

atau bahkan sebaik-baik perilaku. Dalam kitab Risalāt at-tawḥīd, penulis 

menemukan isu yang mengngkat soal ta’dīb ‘adab al khidmah, berikut 

kutipannya: 

 

 

292 Syekh Muhammad Abduh, Risalah…, hal.. 4-5 
293 Ibid. 



296 Ibid, hal. 67. 
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... dan bahwa ia sendiri-Nya pula tempat kembali segala alam 

ini dan penghabisan segala tujuan.294.... 

Pada kutipan di atas, Muhammad Abduh menjelaskan bahwa bentuk 

dari mengabdi akan Allah adalah dengan menyerahkan diri sepenuhnya 

kepada Allah karena Allah adalah satu-satunya tempat tujuan. 

Tunduk dan patuh kepada Allah menjadikan seorang muslim tidak 

merasa berat atau terpaksa dalam menjalankan pengabdian, seluruh 

perbuatannya akan dia tidak akan risau atau berkecil hari bila takdir atau 

nasib yang tidak menyenangkan menimpanya, karena ia percaya bahwa 

tidak ada satu hal yang Allah ciptakan dengan sia-sia, yakni akan selalu 

ada hikmahnya baik itu terlihat maupun tidak. Apapun yang aktivitas 

dilakukan dalam hidup ini, bila diserahkan sepenuhnya kepada Allah, 

yakni dalam rangka mencari ridha-Nya, maka bisa termasuk orang yang 

mengabdikan diri kepada-Nya. sebagaimana yang termatub dalam Al- 

Qur’an 

 
 يَ   مأ هَ  

 نَ  وأنَ  زَ  حأ

 
 هَ   يألَ  عَ  

 الَ  وَ   مأ

 
 وأخَ  

 فَ  

 
 دَ  نأعَ  

 هَ  بَ  رَ  

 الَ  وَ  

 
حأ مَ  

 لَ  فَ   نَ   سَ   

 هرَ  جأ َ  ا ه̆

 
ههَ   جأ وَ   مَ  لَ  سأ اَ   نأ مَ  

 

َ للَ  هَ  
  َ
 وَ  هَ   وَ   

 
بَ  
 ىله

Artinya: “Tidak! Barangsiapa menyerahkan diri sepenuhnya 

kepada Allah, dan dia berbuat baik, dia mendapat 

pahala di sisi Tuhannya dan tidak ada rasa takut pada 

mereka dan mereka tidak bersedih hati” (Q.S. Al- 

Baqarah:112) 

Sesungguhnya Allah hanya menerima kebaikan, dalam mengabdi 

kepada Allah juga harus selaras antara niat, cara, dan tujuan yakni 

 



296 Ibid, hal. 67. 
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296 Ibid, hal. 67. 
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dengan kebaikan. Niat yang baik, cara yang baik, dan memiliki tujuan 

ang baik. 

c. Ta’dīb ‘Adab asy Syarī‘ah 

 

Ta’dīb ‘adab asy syarī‘ah yakni pendidikan tata krama dalam 

syari’ah, yang tata caranya telah ditentukan oleh Allah295 melalui 

wahyuNya dengan perantara Nabi dan RasulNya. Semua pemenuhan 

syariah Allah akan berimplikasi pada tata krama yang terpuji. 

Dalam kitab Risalāt at-tawḥīd, penulis menemukan isu yang mengngkat 

soal ta’dīb ‘adab asy syarī‘ah berikut kutipannya: 

Maka tiap-tiap orang yang beriman wajib meyakinkan, bahwa 

Allah telah mengutus beberapa orang rasul dari golongan manusia 

sendiri untuk menyampaikan pelajaran kepada umatnya dan apa 

saja yang diperintahkan kepada mereka untuk menyampaikannya, 

serta menjelaskan hukum-hukum yang berkenan dengan perbuatan- 

perbuatan yang mulia dan sifat-sifat yang dituntut mereka itu 

mengerjakannya; begitupula tentang segala perbuatan yang buruk 

serta moral yang rendah yang dilarang manusia melakukannya.296 
.... 

Pada kutipan diatas, Muhammad Abduh menguraikan bahwa Allah 

telah mengutus Nabi Muhammad dan rasul sebelumnya dengan 

membawa syariat atau ajaran ajaran guna diajarkan pada manusia dan 

memerintahkan mereka (manusia) agar menjalankan perintah dan 

menjauhi laranganNya. 

 

 

 
 

295 Ibid. 
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Allah telah menciptakan manusia sebagai makhluk yang paling 

sempurna atau sebaik-baik bentuk, melebihkan kita atas kebanyakan 

makhluk-Nya, memberi kita rizki dari yang baik-baik, dan tidak pernah 

putus menganugrahkan rahmat dan kasih sayang-Nya, selalu 

menebarkan sifat Rahman dan Rahim-Nya kepada seluruh makhluk 

pada sudah sepatutnya bagi kita untuk menjalankan syariat-syariat yang 

telah diajarkan oleh-Nya melalui RasulNya. 

 
عَ   لَ   لَ   وأسَ  رالاوَ   َ للاَ  َ  ه

 لا

 نَ  وأمَ   حَ  رأَ  ت مأ كَ  

 
اَ  وَ  

 يأطَ   

 اوعَ  

Artinya: “Dan taatlah kepada Allah dan Rasul (Muhammad), 
agar kamu diberi rahmat”. (Q.S. Ali Imran:132) 

Segala bentuk syariat atau ajaran-ajaran yang dibawa oleh 

Rasulullah memiliki implikasi pada tingkah laku kita. Apabila 

pelaksanaan syariat tersebut dilakukan dengan sesuai maka akan 

mewujudkan perilaku yang terpuji begitu pula sebaliknya. 

d. Ta’dīb ‘adab aṣ Ṣuḥbah 

 

Ta’dīb ‘adab aṣ ṣuḥbah yakni pendidikan tata krama spiritual dalam 

persahabatan, berupa saling menghormati dan berperilaku terpuji antar 

sesama297 baik itu manusia, hewan, maupun alam semesta. Dalam hal ini 

penulis menemukan persoalan yang berkaitan dengan ta’dīb tersebut, 

berikut kutipannya: 

Telah berlalu zaman Nabi Muhammad SAW, Dimana beliau telah 

melenyapkan segala kebingungan dan menjadi pelita dalam 
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kegelapan syubhat, dua khalifah sudah berlalu, berjuang sepanjang 

umurnya melawan musuh-musuh Islam sambil memandu tekat 

dengan kawan-kawannya, sehingga tidak ada sedikitpun peluang 

bagi banyak orang untuk memperdayakan dasar kepercayaan atau 

aqidah yang telah berkembang dengan baik.298.... 

Dari kutipan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa Nabi 

Muhammad menjalin hubungan yang erat terutama sahabatnya Khulafaur 

Rasyidin dalam rangka menguatkan aqidah dan akhlak. 

Manusia adalah makhluk sosial, yang mana dalam menjalankan 

kehidupannya ia tidak terlepas dari bantuan orang lain. Salah satu hal 

yang menjadi peran penting dalam pelaksanaan hubungan sosial antar 

sesama adalah adanya budi pekerti. Akhlak merupakan satu hal yang 

peranannya sangat penting karena akhlak merupakan pembeda antara 

manusia dengan hewan atau makhluk lainnya. Oleh karena itu, dalam 

kehidupan akhlak mempunyai andil yang besar. 

 

وَ   َ  للاَ  َ  ه ....ان̋سأ حَ  
اوَ  لأابَ  

نَ   يأدَ  لَ  
وا ان̋اسَ   حأ اَ   

يَ  لأاوَ   ىبره أَ  َ  لأا ىذَ  
 لأاوَ   ىمه ته

سه مَ  
ل اوأَ  لوأقَ  وَ   نَ   يأكَ   

 َ      انالَ  

 َ  ت الَ  ...

نَ  وأدَ  بَ  عأ
 الااَ   

Artinya: ...“Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan 

berbuat-baiklah kepada kedua orang tua, kerabat, anak- 

anak yatim, dan orang-orang miskin. Dan bertuturkatalah 

yang baik kepada manusia. .. ” (Q.S. Al-Baqarah:83) 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Setelah memaparkan seluruh penjelasan terkait pendidikan tauhid 

berdasarkan analisis muatan pendidikan Islam dalam Kitab Risalāt at-tawḥīd 

karya Muhammad Abduh, maka disimpulkan terdapat empat muatan 

pendidikan Islam yang terkandung dalam karya tersebut, yaitu a) Tarbiyyah, b) 

Ta‘līm meliputi meliputi materi pokok dari ilmu tauhid diantaranya tauhid 

‘uluhiyyah , tauhid uluhiyah, dan tauhid ‘asma’ wa ṣifāt , c) Tadrīs meliputi 

metode pengajaran diantaranya metode retorika, metode mind mapping, 

metode brainstorming, metode tanya jawab, dan metode bercerita, d) Ta’dīb 

meliputi ta’dīb ‘adab al haqq, ta’dīb ‘adab al khidmah, ta’dīb ‘adab asy 

syarī‘ah, dan ta’dīb ‘adab aṣ ṣuḥbah. 

Dari isi kandungan kitab tersebut, kita bisa mengambil pelajaran untuk 

diterapkan dalam sehari-hari diantaranya: a) Bahwa manusia hendaknya 

menggunakan akal dengan sebaik-baiknya, karena akal yang sehat akan 

mampu membimbing untuk berpikir akan kebenaran termasuk kebenaran Allah 

dan segala kehendak-Nya, c) beribadah kepada Allah sesuai dengan 

tuntunannya, b) senantiasa mengingat kepada Allah, selalu menghadirkan 

Allah dalam setiap langkah perbuatan, dengan begitu maka semua tingkah laku 

bisa menjadi terkendali dan mampu membedakan mana yang ḥaqq maupun 

baṭil. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penulis ingin menyampaikan 

beberapa saran diantaranya: 

1. Bagi Universitas Islam Indonesia 

 

Diharapkan kitab Risalāt at-tawḥīd karya Muhammad Abduh ini dapat 

dijadikan sebagai bahan kajian yang lebih mendalam mengenai pendidikan 

tauhid dan mampu diimplementasikan sebagai salah satu sumber tambahan 

sebagai usaha mengarahkan insan yang bertauhid 

2. Bagi Sistem Pendidikan Islam 

 

Diharapkan kitab Risalāt at-tawḥīd karya Muhammad Abduh ini dapat 

dijadikan sebagai referensi tambahan dalam dunia pendidikan Islam dan 

menjadi sumbangan dalam khazanah kelimuan bagi peneliti berikutnya yang 

berkaitan dengan pendidikan tauhid karena tentu saja penulisan ini masih 

tak luput dari banyaknya kekurangan. 

3. Bagi Masyarakat 

 

Diharapkan bagi masyarakat agar faham mengenai esensi tauhid yang 

benar sehingga dapat mengenal Allah, juga dapat mengamalkan ajaran- 

ajaranNya yang dibawa oleh rasul-rasulNya dengan sebaik-baiknya dan 

sebenar benarnya. 
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